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Ada kawan berulang tahun? 

Berikan hadiah langganan GN ! 

Kirimkan ganti ongkos cetak 1 tahun 

(Rp7.SOO,OO) 

beserta nama dan alamat kawan itu, ke alamat: 

Tromol Pos9 

Pasuruan 67102, Indonesia 

. GN segera dikirimkan dengan kartu ucapan selamat 

dalam sampul tertutup tanpa nama pengirim. 
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Klub Sahabat Pena 

Norn or: ..................... [jangan diisi] 

FORMULIR PENDAFTARAN 

Dcngan ini saya mcnyatakan bahwa saya adalah scorang Gay dan ingin bcrkomunikasi 
dcngan tcman-tcman Gay sctanab-air dcngan tujuan untuk mcnjalin pcnahabatan. Scg_ala 
aldbat yang munglcin timbul karena komunikasi ini adalah tang_gung jawab saya scndiri. 
Bersama ini saya lampirkan schclai pa&foto dan fotocopy KTP saya. (ISJLAH DENGAN 
1ULJSANTANGAN.) 

NamaLcnglcap: ............................................................................................................ (Pria/Wanita) 

NamaSamaran(bilaperlu): ................................................................................................................ . 

Tanggal Labir. ............................................ ........ _ ................................................................................. . 

Ting_gi Bad an: ............... ; ... cm; Bcrat Bad an: .................... kg. 

Pckc1jaan/Pcndidikan: ............ ................... , ........................... ; ............................................................ . 

Alamat .................................................................................................................................................. . 

Kodc Pos: ................ .. 

Hobby .................................................................................................................................. ................. . 

Pcsan(lcalauada): ............................................................................... ................................................. . 

Tanda Tangan: ......................................................................... Tang_gal: .......................... ............... . 

N.8.: Bila Anda pindah alamat, scscgcra mungkin Anda bcritahukan kami; scmua itu demi 
lc:cpcntingankita benama. 

• ••• 
[DAPAT DIFOTOKOPI) 
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buku seri 

G·A·Y·A No. 9 

NUSANTARA 

Pcnerbit: Kelompok Ke,ja.Leshio.n dan Gay Nusanll.Url (KK.LGN) 

PcnyuntingNaskah:DrDede Oe.t.omo 

Pena ta Disain dan Artistik:Rud~iy Mustapha 

Pembantu Urn um: DmualN. Cora.ova; LeonyAgustina 

Humas: Fra11z T. (Malang) 

Alamat TromolPos .9, Pasuruan 67102, Jawa Timur 

Ganti ongkos cctak: Rpl.250100 

lsi GNbclum ten tu :;ama dcngan pandangan KKLGN. 

Tcrcantumnya nama a tau gam bar/foto scscorangdalam GN tidak men unjukkan orien tasi 
scksual tertentu. 

Pencrbitmcngharapkan sumbangan tulisan (fiksi dan nonfiksi), ilustrasi (foto, gambar, sket 
i;a, lukiian, karikatur, kartun) dan apa pun yang bcrtcmakan Lesbian, Gaydan Waria. 
Untukscmcntara bclum terscdia honorarium. Pcnyumbang mempcrolch 2 ckscmplar 

nomoryang memuatsum bangannya. 

( c) KKLGN, Maret 1989 

"Jsi di luar tang_gungjewab pcncctak. • 
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23-26 

1 - Tes Antibody AIDS: PilihanAnda 
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Klub Sahabat Pena 

Klub Sahabat Pena 

Pengantar .GN: 

Dalam .Gli No. 8 (hlm. 40) d_ijanjikan akan diselipkan formulir 
pendaftaran Klub Sahabat Pena yang menawarkan jasanya menghubung­
hubungkan lesbian, gay dan waria di mana saja kita berada. Tetapi 
sewaktu mengirimkan No. 8, banyak eksemplar yang lupa kita selipi 
formulir itu. Karenanya, di sini kita muatkan saja surat pengantar 
dari Klub itu, beserta formulirnya di halaman sebaliknya. Semoga 
bermanfaat untuk kawan-kawan semua. 

Teman-teman pengirim surat, 

Teri ma kasih atas kepercayaan yang Anda berikan kepada saya untuk membantu meluas­
kan cakrawala hidup Anda dengan berkomunikasi antara scsama Gay di seluruh pelosok 
Tanah Air. Kami menyediakan pelayanan KLUB SAHABAT PENA yang bersifat terbatas. 
Silakan Anda mengisi Formulir Pendaftaran di balik ini dan mengirimkannya kcpada kami 
disertai sehelai pasfoto dan fotoeopy KTP Anda untuk arsip kaml Data pribadi Anda kami 
masukkan kc dalam suatu daftar, dan daftar itu akan kami kirimkan hanya kepada teman­
teman yang namanya tereantum di dalamnya. 

Bila Anda menghendaki dicantumkan nama samaran, maka nama asli Anda akan kami 
rahasiakan. 

Bagi tcman-tcman yang in gin mcngamankan surat-surat pribadinya, kami sarankan agar 
Anda menyewa sebuah Kotak Pos terdekat; ongkosnya tidak mah al. 

Dcmikianlah, semoga Anda mendapat manfaatdari komunikasi ini. 

Liz Nurany Pribadhie 

P.O. Box 53 JKBKJ 

Jakarta 11530A 

Dr Hudoyo Hupudio 

Kcbon Manggis l/H No. 3 Pav. 

Matraman, Jakarta 13150 

N.B.: Setiap ,uratharapdiscrtai prangko untuk balaaan. 
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Perpustakaan GN 

• Whitman, W. (ed. J.E. Miller, Jr.) 1959. Complete Poetry and Selected Prose. Boston: 
Houghton Mifflin. Rp14.300,00. 

• Wilde, 0. n.d. Poems. New York: Boni and Liveright. Rp8.600,00. 

• Wilde, O. ( ed. R. Aldington) 19SS. The Portable Oscar Wilde.Harmondaworth, Middleacx: 
Penguin. Rpl 7.~00. 

• Youns, I., ed. 1981. On the line: New Gay Fiction. Trumansburg: The Croaaing Presa. 
Rp6.300,00. 

Kumpulan cerpco yang deogan pcnuh komitmen meogilahkan kenyataan tentang aeb. 

• Yourcenar, M. 1963. Memoirs of Hatlrian, tetj. G. Frick. New York: Farrar, Strauss. 
Rp9.000,00. 

NOl'dyaogdituli1dalam beotukS\lrat Kaiear Hadrian (yang terkeoal karena kisah ciotanya deogao remaja 
Antinoua) kepada pcoggantinya, Mal'CUI Aureli111 yang muda Menggamoorkan kehidupan prioodi dan 
politik IOCl'■ng tokoh agung yang rumil 

Buku Baru 

• E.llmann, R. 1988. Oscar Wilde. Harmondsworth, Middlesex: Penguin. Rp19. 700,00. 

Rnft)'llt bidup yang amat lengkap dari IIBllrawan gay Oscar Wilde. 

• Nancy.1918.Pe~Seoro.ngHomo.,eks.Bandung; Kalam Hidup. Rp900,00. [Ongkos 
jilid + lririm RpS00,00.] 

Buldet Kristen anti-homoaeka. 

• Pittenger, N. 1977. Honw.sexuols and the Bible. Los Angele&: The Universal Fellowship 
Press. Rp500,00. [Ongkosjilid + kirim Rp500,00.] 

Buklet Kristen pro-hom<»eks. 

• Ramadhan K.H. & R. Prie Prawirakusumah. 1988. Menguak Du.niaku: Kisah Sejati 
Kelainan Seksual. Jakarta: Grafiti. Rp16 . .500,00. 

Kiah IIOjati H eodrika, 1COTBng lesbian tran11ek8\lal. 

•••• 
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Sekapur Sirih 

Sekapur Sirih 

Tujuan Akhir 

Tl" awan yang sedang membaca tulisan ini 
.a.~emungkinan besar sc:kali adalah Lcs­
bian,Gay a tau Waria. Memang GNbc:rcdar 
j uga di kalangan profc:aional paikologi, 
b:doktc:ran dan ilmu sosial, tc:tapi sebagian 
terbesarpembaca kita adalah Lesbian, Gay 
dan Waria sendiri. 

Dcngan membcli atau melanggan bulcu 
seri ini, kawan 11udah mcngambil satu 
keputusan pc:nting dalam hidup. Kawan 
telah menentukan bahwa kc:hidupan Les­
bian, Gay atau Waria merupakan sc:suatu 
yang patut secara scrius dipikirkan dan 
dirc:nungkan. 

Khususdalamhal kawan-kawan Waria, 
imbauanyangakan kawan baca di sini tidak 
terlaluada lcaitannya, Jcarc:na Waria bcrlcat 
penampilannya mau tak mau haru1 
diketahui oleh masyarakat umum di 
sc:ki ta rnya. 

Barangkali imbauan yang akan kit.a 
tuliskan di bawah nantilcbih mcngena bagi 
kawan-kawan Lesbian dan Gay. 

Begini, kawan-kawan. Ide: mc:ngc:nai 
imbauan ini muncul kc:tika GN dan 
KKLGN yang mc:nerbitkan dan mc:­
ngelolanya menjadi makin dikcnal di 
masyarakatramai. Segera sesudah Tromol 
Pos 9 Pasuruan mcnjadi populc:r mclalui 
tabloid Nova, maka bcbcrapa kawan de-
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ngan nada aangat kuatir menyurati kita, 
minta aupaya alamat Tromol Pos 9 
Pasuruan itu tidak dicantumkan lagi 
acbagai alamat pengirim berbagai bahan 
atau aurat yang kita kirimkan kepada 
bwan-kawan. 

Di aatu pihak aangat kita pahami 
kelcuatiran bwan-kawan itu. Adalab bak 
kawan-kawan \&Dtuk tidak diketahui oleh 
masyarakat ramai bahwa kawan-kawan 
punya sifat menyenangi dan mencintai 
se.sama jeni, kc:lamin. Ada pula di antara 
kawan-kawan yang bc:rkilah bahwa sek­
aualitasadalab aesuatu yangsangat pribadi 
aifatnya, ac:hingga tak pan tas ka lau 
diketahuiolc:h oranglain. 

Namun ingat, lcawan, bahwa kaum 
heterosc:ks tidak malu-malu mcnonjolkan 
sc:ksualitaanya, baik dalam media cc:tak, 
media clektronik, maupun dalam 
kchidupan sc:hari-hari. Tcntu ,aja tidak 
banyak orang hctc:roacks yang mc:m­
bicarabn kc:hidupan ac:ksualnya secara ter­
buka, tetapi idcntitas sebual mereka tidak 
pc:rlu mercka tutup-tutupi. 

Coba rcnungkan scbentar, adilkah kita 
padadirildta sendiri apabila kita senantiasa 
bcrusaha hid up scpcrti ulat dalam kepom­
pong, yakni tidak akan pemah mc:ngakui 
sc:ksualitai lcita yang sebc:namya kepada 
1iapa pun saja? 

3 



Sekapur Slrih 

Di pihak lain, GN kita dirikan dan pcr­
juangkan dengan tujuan akhir bahwa makin 
lama makin banyak kawan-kawan yang 
dapat dengan terbuka bcrkata, "Ya, 
memang saya suka sesama jenis kclamin. 
Anda peduli apa ?" 

Nah, ,ikap inilah yang lambat-laun 
perlu kawan-kawan bina, ten tu saja dcngan 
kecepatan yang berbeda-beda dan dengan 
cara yang berlainan pula untuk masing­
masingkawan. 

Misalnya saja, banyak kawan yang 
kuatir kiriman GN-nya dibuka oleh tcman 
sckantor, keluarga atau tctangga. Nah, 
apabila itu tcrjadi, janganlah Hma sckali 
merasa bcrsalah. Justru dampratlah 
mcrcka yang bcrani-bcrani mcmbuka 
kiriman untuk kawan pribadi itu, karcna 
bukankah kcrahuiaan surat apa pun harui; 
senantiasa dijaga dalam tata krama 
kchidupan modem yang bcradab? Jadi ja­
ngan mundur dulu lantas mcrasa bcrsalah, 
pcrlu min ta maaf dll., tctapi damprat balik 
mercka yang bcrani usil mcmbuka kiriman 
yang bukan haknya itu. 

Kawankita Danial Cordova punya kata­
kata yangmenariksoalkcgayan dia: "Sclalu 
ada 1001 alasan.• Maksudnya, kalau suatu 
saat ada orang bcrtanya kcpada kawan, 
menftipa dan untuk apa punya majalah a tau 
buku Lesbian atau Gay, sebelum mcrasa 
bcrsalah, lantas diam saja mcncrima 
dampratan, ,iapkanlah alasan yang masuk 
akal, scperti "scdang mcmbuat pcnclitian• 
(kalau kawan berkecimpung di bidang 
kejiwaan, kcschatan a tau ilmu ,o,ial), "ter­
tarikuntuk membaca kchidupan kclompok 
minoritas," atau bilang saja "ada hak apa 
tamu mcnycnsor apa yang saya baca!" 

Adajuga tawan-kawan yang mclarang 
tawannya yang agak fcminin (untuk Gay) 
atau maskulin (untuk Lcabian), yang "ken-

4 

tara,"bcrkunjung kc rumah. Ini sangattidak 
sopan lho! Kalau kcluarga kawan 
kcbcratan ada kawan yang fcminin atau 
mukulinitu, kuliahi kcluarga, salahkanlah 
mcrcka karcna mcndiskriminasi suatu 
kclompok manusia lain. Bclalah hak 
manusia untuk bcrbcda dari manusia yang 
lain. 

Dengan pcrkataan lain, kita mcng­
harapkan pcmbaca GN adalah orang-orang 
yang lambat tapi pasti membcnahi hidup­
nyaschingga mcmpunyai kcbanggaan akan 
kchidupan Lesbian, Gay dan Waria. Pcr­
lukah kita ulang-ulang bahwa bagi kita di 
KKLGN/GN homoscksualitas dan 
transvcstimc BUKAN PENYAKIT, 
DUK.AN DOSA. Jangan hanya mcnycrah 
sajapada muyarakatdan kcluarga. Lawan­
lah mcreka sebisanya; kuliahi mercka, 
karcna mcrcka biai;anya memang tidak 
tahu banyak ten tang kehidupan kita. 

Singkatkata, tujuan akhirGNbukanlah 
menyediakan kcpompong tcmpat berlin­
d u n g bagi kawan-kawan sckalian, 
mclainkan mcngusahakan suatu kchidupan 
Lesbian, Gay dan Waria yang manusiawi, 
yang schat. yang pcnuh kcbanggaan dan 
rasayakin diri. 

Cobalah pcriksa diri kawan-kawan, 
sudahkah pcmah bcrusaha kcluar dari 
kcpompong? Pcmbaca GN pada akhimya 
haruslah mcnjadi kupu-kupu yang tcrbang 
ceriadcnganpcnuhwama-wamidipadang 
rum put tolcransi yang scpatutnya menjadi 
cirikehidupan bcrmasyarakat di negeri kita 
tcrcintaini. Siap,kupu-kupu? 

• ••• 
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Perpustakaan GN 

• Walters, M. 1979. The Nude Male: A New Perspective. Harmondswort.h: Penguin. 

Tinjauan sejarah perkembangan9e11iyangmengambarlcan tubuh lalci-lalrl yang telanjanr,. dipandang dari 
perapektif feminia. 

• White, E.1983.A Boy's Own Story. New York& Scarborough, Ontario: Plume. RpS.(,()(),00. 

Sebuah novel lentang sulca-dukanya pertumbuhan selai pada diri eeorang remaja gay. 
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Perpustakaan GN 

• Noorca M. Massardi. 1982. Merekt.i Berdua. Jakarta: Gramedia. Rp 7.000,00. 

Nowt homofobik: tentang eeluk:-beluk: dunia pencrbitan di Jakarta. Melibatkan tokoh-tok:ob rumpik:. 

• Petronius. 1977. The Satyricon, tetj. J.P. Sullivan. Harmondsworth: Penguin. Rp7.000,00. 

Kisah terk:enal dari zaman Nero, mengenai petualangan sekBUal pemuda Encolpius yang bernasib aial 
Dijilid berlama karya Seneca, ThtAp«ol«yntosis·. 

• Renault, M. 1956. The Last of tire Wine. New Yorlc Vintage. Rpll.600,00. 

Navel aejarah dengan inti kisah cinta Al=ias, seorang pemuda Alhena, dengan Lysis, seorang pemuda 
lain yang terpengaruh oleh ide-ide Socrates. Berlatar belakang elcspedisi perang. pertandingan atletik, 
kelaparan, pendudukan dan perang aaudara di Yunani Kuno. 

• Renault, M. 1974. The Persian Boy. Toronto dll.: Bantam. RplZ.000,00. 

NOYel eejarah yang dit11lis dari sudut pandang pemuda Persia teman tidur lskandar Agung. 

• Rimbaud,A./P. Vcrlainc.1979.A Lover's Cock and Other Gay Poems, terj. J. Murat & W. 
Gunn. San Francisco: Gay Sun11hinc Press. Rpl.900,00. 

• Saikaku I. 1972. Comrade Loves of the Samurai, tcrj. E.P. Mathers. Rutland, Vermont, & 
Tokyo: Tuttle. Rp4.000,00. 

Kumpulan ccrita bertemakan cinta homoeeks antarsamurai alau antara samurai dengan remaja pendam­
pingaya atau calon samurai. Sisi lain sejarah Jepang yang sering diabaikan. 

• Ti tic Said. n.d.DiSiniAku Iidak Se,i.diti. Jakarta: Citra Indonesia. Rpl4.000,00. 

Novel Indonesia pertama yang membicarakan homoeeks laki-laki. Pengarangnya homofobilt. 

• Torchia,J.1980. TheK,yptoruteKid. New York Holt, Rinehart& Winston. Rp4. 700,00. 

Novel lentang acorang anak Amerika yang ber8U1'11t peda Superman, 8COrang anak yang mendambakan 
cinta dan ingin bersifat super. 

• Verlaine, P. 1961. Poemes salumiens, suivi de Fetes galantcs. Paris: Le Livrc de Poche. 
Rp5.800,00. 

• Vidal, G. 1965. The City and the Pillar. New York: Signet Rp4.000,00. 

Novel !aria lentang dunia homoeeks Amerilca, yang ditulis kembali oleh penulisnya dengan akhir ydng 
berbeda, menyC'Juailcan diri dengan suasana yang lebih menerima. 

• . Vidal, G. 1981. A Thir.rty Evil: Seven Short St.ones. San Francisco: Gay Sunshine Press. 
Rp3.900,00. 
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Gayung Bersambut 

Gayung Bersambut 

Rubrik ini disediakan untuk ajang ouap-ouap ulang-alik antara GN 
dan semua pembaca setianya serta antarpembaca aendiri. Diimbau agar 
segala sesuatu yang dituliskan di sini disajikan dengan penuh rasa 
persaudaraan dan tanggung jawab, jauh dari aentimen pribadi apa 
pun. semua aurat yang masuk ke meja GN dapat dipertimbangkan untuk 
dimuat dalam rubrik ini. Apabila kawan tidak ingin auratnya 
diterbitkan, harap disebutkan jelas-jelas. 

A pakah diizinkan pcsanan sccara kolek­
L"1iif? Mohon pcnjcluan, scbab saya 
punya niatuntukmcmcsan sccara kolcktif, 
yaitusckitar20cx. untuk20orangpcmcsan. 
Banyak tcman mcmang ingin mcmcsan 
sendiri tctapi tcrocntur dcngan masalah 
alamat mcrcka. Umumnya mcrcka 
khawatir kalau GN itu dikirim langsung kc 
ala mat rumah mcrcka. 

Mcmprihatinkan sckali bila rubrik 
"Gayung Bcrsambut• kita ini disalah­
gunakan, padahal ada baiknya bila rubrik 
inidapat mcnjadi arena untukmcnciptakan 
suasana pcrsaudaraan antara kita scsama 
gayyangterscbardi berbagai pelosoktanah 
air. 

Karena itu tcntang masalah si Tcnno 
yang sudah "tcrlanj ur" itu, marilah kita 
sadapsccara dcwasa dan pen uh pcngcrtian. 
Apa yang tidak baik kita buang dan yang 
baikkita petik. Takusah lagi mcnyinggung­
nyinggung pribadinya, scbab sctiap orang 
punya k~urangan. Kalau kita cuma mau 
saling mcnuding kckurangan/kcjclckan 
satu sama lain, wah, di mana lagi rasa pcr­
saudaraan kita, dan pas ti rubrik ini scpcrti 
perang saja. Bolch kita saling mcngritik, 
tapi tolong dong ada batasnya (jangan tcr­
la l u blak-blakan mcnjclckkan pribadi 
orang). Saya mcngcrti, "kctcrlanjuran" si 
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Tcnno itu bukan tidak ada apa-apanya. 
Mungkin dia ingin agar GN scmakin 
scmarak dengan pendatang-pcndatang 
baru dalam rubrik "Pcrkawanan," dan 
terutama juga ia bcmiat mcnciptakan 
komunikasi yang lebih ramai antar-gay di 
mana saja berada. Sayangnya dia tcrlalu 
berani bcrtindak scsukanya tan pa menanti 
peuctujuan dari pihak yang merasa 
dirugikan itu. Nab, Ten, kamu mcmang 
sudah bcl'3111ah, jadi sabarlah m cncrima 

· kritik yang pcdas itu. Mudah-mudahan ini 
mcnjadi pclajaran bagimu dan bagi kita 
semua untukbcrhati-hati dalam bcrtindak. 
Lalu kcpada scmua pihak yang mcrasa 
tidak setuju dcngan tindakan Tenno itu, 
harapmcmaafkandia saja. Ten tu dia sudah 
cukup meruak:an bagaimana malunya 
scjak kritikan pcrtama datang. ltulah 
rcsikonya yang tcrbcrat Dia memang 
masih scorang gay rcmaja yang pcrlu tun­
tunan dari Jcita yang lebih senior. 

Bcrikut ini saya ingin himbau kita 
scmuayangsedangmemcsan buku scri GN 
sccara tcratur, agar bisa berpartisipasi 
untukmcwujudkan peningkatan mutu GN. 
Katanya untuk cover berwarna pada 
buletin itu, pihak percctakan mcngharus­
kan oplah GN lcbih di atas 1.000 ex., 
acdangkan yang sebrang ini baru ada 400 
ex. Nab, bagaimana kalau masing-masing 
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Gayung Bersambut 

kita mengajak 3 atau 4 orang lagi untuk 
bergabung mcmesan/berlangganan buku 
seri GN, agar target jumlah ub. bisa tcr­
capai.Sctuju? K.alau setuju, ayo, tunggu apa 
la '? gi. 

Akhirnya salam manis dan kompak­
kompak sclalu buat kita scmua! 

Jimmy, Kotak Pos 64, Manado 95001 

Pesanan secara kolektif dapat 
dilakuktJn, selama ada seorang kawan yang 
mau bcrtan@-Ulg jawab maralah peno,un­
pulan UIJll8, penyetoro.nnya ke GN, dan pe­
ngedaro.n buku serinya. Kalau J'unmy mau, 
silaktJn atur kawan-kawan di Manado dan 
sekitamya. Kawan-kawan lain yang merara 
alamatnya cukup aman (kotak atau tromol 
pos, salon, disko) diharapkan juga mau ikut 
menyebarluo.rktJn GN dengan cam ini. lm­
baulah kawan-kawan mpaya tidak hanya 
pinjam, tetapi mendukung usaha GN de­
ngan membe!inya secara bcrlangga,u,n, 
Terima karih atar inisiatifnya, Jimmy. 

'Ma kasih juga alas perhatian Jimmy 
yang befjtu besar terluulap GN kita ini. Ayo 
setio.p pembaca GN berlcampanye mengajak 
sebanyak-banyakl'rya kawan membaca GN 
secara teratur dan dengan berlangganan 
p1da. Mudah-mudahan imbauanTunmy ini 
diperhatikan, sehinggapada tahun ke-3 usia 
GN nanti, mutunya akan meningkat terus. 
Kitatung;u. 

•••• 

B agaimana jika GN terbit sebulan sekali 
scpcrti Matra, misalnya? 

Saya tcrlambat sc:kali mencrima GN 
setiap terbit Bagaimana? 

Smn,Medan 
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Rencana terbit sebulan sekaii memang 
sudah lama dipikirlcan. Cuma, kalau terbit 
dua bulan sekaii saja marih sering terlambat, 
apakah kita memang sudah siap? Yang kita 
pertuktm sebetulnya tenaga 2-3 orang yang 
dapat memandcktJn nmktJh ke dalam disket 
komputer dengan WordStar atau Word­
Perfect (vem mana pun bo/eh). Siapa di an­
Iara kawan yang mau membantu? Kita 
tunggu. 

GN sdalu terlambat sampai sekarang 
karena cuma diurus oleh kelompok inti yang 
terdiri dari 4 orang, yang rruuing-masing 
punya kesibukan sendiri-sendiri. Sekaiigus 
kita imbau agar kawan-kawan re/a be1$abar. 
GN akan hadir 6 kaii setahun,· itu so parti! 
Tapi waktunya, mohon maaf deh kalau 
marih terlambat, juga nomor ini. 

•••• 

saya merasa kagct sct.clah dapat surat 
himbauan untuk tcs AIDS. Membaca 

ruang•Sekapur Sirih• buku seri No. 8yang 
begitu keras, saya jadi berfikir apakah pe­
ngasuh sudah selektif dalam mengirimkan 
himbauan untuk tes AIDS tersebut. 
Apabila hal itu hanya pukul rata pada 
pelanggan GN, apakah semuanya perlu 
dikirimi? 

Yang jadi permasalahan bila hanya 
didasarkan pad a pelanggan GN: 

1. Apakah bisa dipastilcan bahwa setiap 
pclanggan GN ub. seorang G? 

2Apakah aetiap G 10 puti berhubung­
an kelamin dengan cara sodomi atau oral? 

3. Apakah pelanggan GN ub. bukan 
seorangpeneliti yang ingin mengu~k dunia 
G? 

4. Apakah pelanggan GN bukan orang 
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dewasa dan harus melepaskan diri dari orangtuaaya. 

• lshcrwood, C. 1977. Ch.ristoplur and His Kina: 1929-1939. New Yor.lc: Di,cus. Rp8. 700,00. 

Sebuah memoar eastra lentang daaawaraa aebelum Perang Dunia II, lentang perkembengan diri penuli&­
nya aebagai seniman clan individu. 

• Isherwood, C. 1978.A Single Man. New York: Discus. Rp4.000,00. 

Kisah aehari dalam hidup aeorang doeen hom08eks yang digamberlmn penuh peraaaan, lucu, aedih. 

• Leyland, W., ed. 1979. Now Tiu Volcano: An Anthology of Latin American Gay Liuroture. 
San Fr:ancisco: Gay Sunshine Press. Rp 7.200,00. 

• Leyland, W., ed. 1982. Gay Sunshine Joumal No. 47 (Anthology of Fiction/Poetry/Prose). 
San Francisco: Gay Sunshine Press. Rp4.800,00. 

A.L memuat terjemaban cerpen P. Verlaine, den 11&jak-11&jakA. Ginsberg. 

• Leyland, W., ed. 1983. My Deep Doric Pai.n ls Love: A Collection of Latin American Gay 
Fiction, tetj. E.A Lacey. San Francisco: Gay Sunshine Press. Rp9.600,00. 

• Lund, A 1982. The Boy and the Dagger. Amsterdam: Spartacus. Rp4.800,00. 

Kisah cinta aeorang satria clan seorang remaja berlatar belakang Bropa Abad Pertengahan. 

• Mallarme.1977. The Poems, terj. K. Bosley. Harmondsworth: Penguin. Rp9.100,00. 

• Mann, T. 19TT. Der Tod in Venedig und andere ErrAehlun~n. Frankfurt a.M.: Fischer. 
Rp7.700,00. 

• Melville, H. 1961. Billy Budd and Other Tales. New York dll.: Signet Rp8.400,00. 

Memuatcerpen "Billy Budd" yang bertemalr::an hom~lt8ualitaa aecara terairat di lcalangan pelaut. 

• Mishima Y. 1958. Confessions of a Mark, terj. M. Weatherby. New Yorlc: New Directions. 
Rp6.400,00. 

Salahsatu karya klasik fikeiJepaog modern. Mengieahkan NOl'ang remaja yang banla belajar menghadapi 
kenyataan pahit bebwa dirinya tidak 1181D8 dengan pemuda-pemuda lain.. la menemukan bahwa dirinya 
menjadi seorang bomoeeks di awyarakat Jepang yang pen uh 10pan-antun. Untuk dapat hidup terua, ia 
harua hidup di balik topeog keeopanan. 

• Mishima Y. 1980. Forbidden Colors. New York: Perigee. Rpl0.300,00. 

Kiah mengharukan teotang cinta tak 1111Dpei dan bale, cleodem. Tertarik peda bomoeekllllllita1 eeteleh 
perlalwinan tanpe cinta, tokohnya terjerat dalam jepitan kuat -na peoulil tua yang menggunakan ai 
tokoh untuk belM clendam terhadap iltri ti penulia. 
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• Burroughs, W.S.1959. Naked Lunch. n.p.: Castle. Rp8.200,00. 

NOYel fantasi eeorang homoeela yang kec:andum narkotik. 

• Burt, S. dll. 1981. Cracks in the Image: Storiu by Gay Men. London: Gay Men's Press. 
Rp3.400,00. 

16 cerpen oleh penulia-penulis gay paling mengasyikkan dari awe! tahun 1980-an. 

• Cavafy, CP.1976. The CompletePoemsofCavafy, tcrj. R. Dalvcn, intro. W.H. Auden. New 
York & London: Harcourt Brace Jovanovich. 

• Coote, S., ed. 1983. The Pen[7-Ji.n Book of Homose.xzUJJ. Ver.se. Harmondsworth, Middlesex: 
Penguin. Rpl0.400,00. 

Kumpulan puisi bomoeeks (lesbian/gay) dari mulai Athena klaeik hingga New York masakini_ 

• Crane, H. ( ed. 8. Weber) 1966. The Compl.etePoemsand Select.edutter.s and Prose of Hart 
Crane. Garden City, New Yorlc: Anchor. Rp8.000,00. 

Crowley, M. 1968. The Boys in the Band. New Yorlc: Farrar, Strauss & Giroux. Rp5.500,00. 

Drama pertama yang 8CC8ra t.erue-tcrang mementaekan kehidupan hom08Cks. Mcmandaog cera hidup 
homoeeks scbagai saleb satu pengeleman menusie yang biaee-bieee eeja. 

• d'Eaubonne, F. 1960. Verlaine el Rim.baud ou I.a fausse evasion. Pads: Albin Michel. 
Rp9.200,00. 

Biografi dua penyair Francis yang pernah menjadi kekasih_ 

• Dukahz, C 1982. The Asbestos Diary. Amsterdamdll.: Coltsfoot. Rp9.100,00. 

Kumpulan kisah-kisah pendelc: tentang percintaan antara laki-laki dewasa dan anak laki-laki (pedofilia). 

• Forster, E.M. 1976. The Life lo Come and Other Stories. New York:. Bard. Rp7.200,00. 

14 cerpen karya Forster. Beberapa di aotaraoya bertemakao homoeeksualitas. Baru ditcrbitkan eetelah 
Forster wafat 

• Forster, E.M. 1981 [1971 ]. Maurice. New York & London: W.W. Norton. Rp6.400,00. 

Ditulis ta bun 1913 dan 1914, tapi baru diterbitkan tahun 1971, novel ini bertemakan homosekeualitas, yang 
waktu itu tak layek dieebut-eebut Yang lebib ietimcwa, oerilenya berkenaeo deogen hubuogan yang 
berakhir dengan keoohagiean. 

• Holleran,A 1983.Mglw inAnt.ba. New York: William Morrow. Rp7.200,00. 

Novel mengharukan tentang hubungan anak: dengan bapak-ibunya, ketilra ai anak sadar dia telah menjadi 
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yang sekedar iseng 'tuk langganan atau 
kadang dengan mengolok orang lain? 

Masih banyak lagi kemungkinan lain 
yang saya pikir tentu tidak/belum 
dipikirkan oleh pengasuh GN dalam me­
ngirimkan himbauan ub. 

Tentu apabila hal ini hanya pukul rata, 
terangaja target yang hendak dicapai dalam 
himbauan tersebut muih jauh dari 
harapan. 

Ferry, Gresik 

Sesudah m.emikirkt:mnya lebih l.anjUl, 
pengasuh GN mohon maaf atas nada 
"Sekapur Sirih" yang keras dal.am No. 8 
kemarin. Percayalah, imbauan yang kita 
kirimkan itu sesungguhnya dilujuktm unlUk 
kebaikan kawan-kawan semua. Tetapi 
m.emang cara kami menyampaikan im­
bauan terlalu terburn-bwu. Telapi dalam 
menanggulangi, khususnya mencegah, 
AIDS, pendekatan yang tepat adalah lebih 
baik mencurigai dulu semua orang (dari 
golongan mana pun) daripada sudah a priori 
me11entuka11 populasi sasaran kita, karena 
batas populasi itu seringkali tak diketahui 
dengan tepat. 

Dalam ha/ daftar al.amat pada GN, kami 
yakin bahwa sebagian terbesar pernah 
melakukan hubungan seks berisiko tingd.. 
Anggapan kami, daripada sudah pilih-pilih, 
nanli mal.ah keluputan, ya semua saja diim­
bau. Yang merasa tidak pemah melakukan 
huhungan seks risiko tintA itu ya sudah, bisa 
tcnang-tcnang saja. 

Mudah-mudahan Sdr. Ferry puas de­
ngan jawaban ini. 

• •••• 
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uasil pemcribaan darah terhadap 75 
orang waria di Surabaya guna melihat 

ada-tidaknya vir-u, AIDS temyata menun­
jukkan tidak scorang pun yang seropositif 
(mengandung virus AIDS). Tempi yang 
sangat mengejutkan dan memprihatinkan 
ialah bahwa dari 75 orang yang diperiksa itu 
tcmyata 37 orang terkena pcnyakit sifilis. 
Sangat mengerikan! 50% waria tcrkena 
penyakit kclamin. Tentunya kaum homo 
atau gay juga dikawatirkan bcgitu. 
Bukankah kaum homo atau gay dan waria 
juga sama pcrilaku seksualnya? Tanggal 31 
Maret 1989 kcmarin waria yang terkena 
penyakit itu dan juga yang merasa dirinya 
kurangschat a tau sctidak-tidalcnya merasa 
kena penyakit kelamin, secara masal men­
dapat pengobatan berupa suntikan gratis 
dari Dinas Kcsehatan Kotamadya 
Surabaya, bertcmpat di Klinik Taman 
Rcmaja Surabaya . 

Panky Kenthvt, Perwa.koa, Surabaya 

•••• 

ff endaknya kawan-kawan yang pemah 
mengenal r;aya maupun yang belum 

kenal tidak menggubris bcrita yang dibuat 
olch si Darwis R.M. Saya lebih meng­
utamakan pcrsahabatanyangdipcnuhi per­
caka pan secara tcrbuka daripada 
hubungan-hubungan jasmani yang hanya 
pemuasan semu bclaka. Saya tidak pcmah 
mercngek dan minta busana pada orang 
lain,kecualimunglrinsi Darwis R.M. Tidak 
adaistilah carteran dalam kamus saya. Saya 
juga pemah mcnolak ajakan Darwis R.M. 
waktu dia menginap di hotel di Jakarta. 
Mungkin ini yang menjadi ganjalan hatinya. 
Bila teman-teman masih menganggap saya 
tetap bersih sepcrti sebelum issue Darwis 
dimuat, boleh kontak lagi, tapi ingat tidak 
ada pelayanan kcbutuhan jasmani. Kalau 
kebutuhan rohaniah akan saya berikan. 
Saya lebih suka mcnjadi rohaniawan dalam 
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duniaini. 

Tenno, Jakarta. 

.. . .. .. 
Qn April 17, 1989 I received a letter from 

unknown person. When I opened the 
envelope, what a surprise! I found 9 gay 
color pictures which taken from foreign 
magazine. If I look your way, I remember 
with someone called ROBINHOOD. He 
gavcprcsenm without telling his identity. So 
that, 1 hope you don't mind if I call you as 
my ROBJNHOOD. Anyway, thank's a lot 
and I try to keep them well. Is it possible for 
you to tell me yourself, 'Robinhood'? 
Maybe we can make a good friendship. 

Ade, P.O. Box 120 JKSPM, Jakarta 12520 

...... 
GN No. · I, 3 dan 4 telah habis. Maaf 

sebesar-besamya bu.at yang tidak kebadan­
Yangingin /wleksi nomor-nomoritu te,pak­
sa puas dengan fotokopi (ganti ongkos 
foto/wpi Rpl.000,00). No. 2 mosih te~edia, 
seharga Rp750,00; No. 5 & 6 (gabungan) 
Rpl.500,00, danNo. 7 dan8mosing-mosing 
Rpl.250,00. 

....... 
Kawan-kawan yang bemunat memesan 

Jaka nomor-nomor yang pemah ada (No. 
1-18) akan '6/ayani oleh GN. Harga per 
Ml'J'IOr Rpl .JOO, 00 (sudah termasuk ongkos 
kirim). 

....... 
GN juga melayani pesanan terbitan 

Lambda Indonesia (G: gaya hidup ceria) 
No. 1-8. Beberapa nomor (2, 6, 8) mosih 
tersedia aslinya,· selebihnya hanya 
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f otokopinya. TlllJJ nomor, baik asli maupun 
f otokopi, dapat dipesan dengan mengganti 
uang Rpl.000,00 (sudah temiasuk ongkos 
kirim). . ..... 

/(jta menerima ucapan Seiamat Tamm 
Baru lmlek dari Alvin (Taiwan); ucapan 
Selamat Hari Valentine dari Aco Soeko.mo 
dan Willy '1akarta),· Syukri (Pontianak),· 
Didik Pamuji (Nusa Dua); Darwis (Ujung 
Pandang),· Ricky (McLean, Jlir&inia, AS); 
ucapan Sciamat Parkah dari Jayasaputra 
(Bandung),· dan ucapan Seiamat ldul Fitri 
dari Dhimaz Yudhi, Dicky E., Harsono 
(Jakarta),· J. Alexander (Dumai); Indra 
Samudra (Palembang); /wan Hermawan 
(Ungaran); Suseno (Surabaya); Fari U. 
(Balikpapan); Arieyadi, Eric (Samarinda),· 
Jimmy (Manado). Kepada kawan-kawan 
yang manis-manis dan setia-setia ini, 
diucapkan banyaaak terima kasih discrtai 
jabat era/ dan ciuman mesra di pipi kiri dan 
pipi kanan! ..... 

Konferensi Tahunan ILGA Ke-11 akan 
diselenggarakan di Wina, Austria, pada 16-
22 Juli tahun ini. Di antara berbagai tema 
konferensi, terdapat tema bagaimana 
meningkatkan dukungan kepada ke/ompok­
kelompok baru di Asia, Aftika dan Amerika 
Latin. KKLGN/Gaya Nusantara telah diun­
dang untuk hadir, tetapi hanya waki/ para 
lesbian yang akan mendapat dana per­
jaianan. Diharapkan Leony Agustina akan 
dapat mcmanfaatkan kescmpatan ini 
sebaik-baiknya. 

.. .... 
KKLGN/Gaya. Nusantara mendapat 

kepercayaan menyampaikan maka/ah oleh 
Dede Oetomotenlang"MasalahAIDS Ditin-
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Berikut ini adalah dafter sebagian koleksi perpustakaan Kelompok 
Kerja Lesbian dan Gay Nusantara (KKLGN). Kawan-kawan bisa mendapat­
kan fotokopi buku-buku ini, yptuk kpperlypp gtydi ptpy penelitiap, 
dijilid dalam bentuk buku (sampul tipis [poperbagk) ataupun karton 
[hardback]), dengan mengganti ongkos fotokopi dan jilid serta ongkos 
kirim. 

Apabila berminat, silakan mengirimkan uang dengan wesel pos sesuai 
dengan ongkos yang teroantum setelah setiap judul buku, ditambah 
ongkos jilid Rp750,00 (sampul tipis) atau Rp3,000,00 (sampul karton) 
serta ongkos kirim (pos teroatat atau titipan kilat) P§R JPPQL 
sebesar Rp2.000,00 (sampul tipis) atau Rp3,000,00 (sampul karton), 
kecuali dioantumkan yang lain. Untuk memudahkan, setiap judul diberi 
kode. Waktu memesan oukup kawan oantumkan kode judul yang dipesan. 

Kali ini kita daftarkan sebagian buku-buku sastra, baik oleh 
sastrawan lesbian/gay atau tentang kehidupan kita. Beberapa buku 
sastra pernah juga didaftarkan sebagal Buku Baru dalam nomor-nomor 
.G?i yang lalu. 

• Anonim. 1964. The F,pic of Gilgamesh, terj. NJ{. Sanders. Harmondsworth: Penguin. 
Rp3.900,00. 

Bpoe kuno tentang petualangan Raja Uruk, Gilgamesh, dalam usabanya mencari keabadian dan per­
sahabatannya dengan Bnkidu, manusia liar dari perbukitan. 

• Auden, W.H. 1971. Selecte4 Poetry cf W.H. Auden, ed. ke-2 New York: Vintage. 
Rp6.200,00. 

• Baldwin,J.1978.AnotherCowwy. New York: Del). Rpll.100,00. 

Novelia hitam Baldwin mcnciptakan tolroh-tolroh tak tcrlupakan, hitam clan putih, yang mcngisabkan 
kenyataan mencolok ten tang iaelca clan raa aerta maayarakat di mana drama mereka diperanlcan. 

• Baldwin,J. 1959. Giovanni's Room. New York: Signet. Rp4.400,00. 

Dcngan aangat krcatif, lcmbut dan tcrus-terang. Baldwin menelaah cmoai dan pikiran -,rang pcmuda 
yang bcrtunangan dcngan ~g gadi• dan tertarik pada lalci-laki Jain. 

• Bung Wim & Yan. 1987. BanyolanBencong. Bandung: Indah Jaya. Rp2.800,00. 
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• Crazy Horse Music Room, Borobudur 
Plaza, Jin Magclang 80, Tclp. 2550. 
Rabu malam (PAPMI night). HTM 
Rp3.500,00 (tcrmasuk minum~n I). 
Saturday nitc fever (Sabtu malam), 
cover Rp6.000,00. 
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• Alun-alun utara (Scni Sana), malam, 
gay. 

• ••• 
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jau dari Sudut Risiko 1inggi• padtJ per­
temuan ilmiah menyambut Hari AIDS 
Sedunia, bertemakan •usaha Terpadu 
Pcnanggulangan AIDS• yang di­
selenggarakan oleh Kelompok StuJi Khusw 
(Pokdisus) AIDS Fakultas Kedokteran 
Universitas Indonesia/Rumah Saki.t Cipto 
Mangunkusumo, padtJ 18 Maret 1989 di 
Jakarta. Maka/ah itu, yang dalam nomor ini 
dimuat juga, memperoleh liputan penuh per­
hatian dari beberapa media cetak nasional. 
Pokdisur AIDS juga telah menjalin kerja 
sama secara teratur dengan kita dalam 
penanggulangan, khumsnya pencegahan, 
AIDS. 

• ••• 

Kepercayaan yang sama ditunjukkan 
juga dengan mengundang kita (diwakili 
Dede Oetomo dan Ruddy Mustapha) 
menyampaikan pandangan KKLGN/Gaya 
Nusantara tentang "Prospek Kehidupan Gay 
Indonesia" pada Simposium mengcnai 
•Homosekrnalitas dtJn Permasalahannya• 
yang diselenggarakan oleh Senat Mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Kristen 
Maranatha, Bandun& pada 25 Maret 1989. 
Walaupun adtJ yang menentang kita, cuJcup 
banyak juga yang memberikan dukungan 
moralnya kepada kita untuk terus berjuang 
mcnegakkan citra gay Indonesia. Maka/ah 
itu dapat dibaca dalam nomor ini juga. 

•••• 

Liputan mingguan Nova tanggal 12 
Maret 1989 telah membuat KKLGN/Gaya 
Nusantara makin dikenal khalayak ramai, 
khumsnya kaum gay. 1idtJk kurang dari 115 
surat mengalir hingga GN nomcr ini naik 
cetak. Terima kasih kita ucapkan atas 
liputan yang obycktif itu. Siapa menyusul, 
ya? 

•••• 
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KonsekU6Mi ketenaran GN adalah 
dikenalnya juga alamat Tromol Pos 9, 
Pasuruan 67102, oleh khalayak ramai. 
Beberapa kawan yang masih tertutup kuatir 
kalau keluart,a atau kawan-kawannya tahu 
mere/ca gay kalau melihat a/amat pengirim 
dicantwnkan di amp/op dari GN. Untuk itu, 
sejak beberapa waktu ini a/amat pengirim 
telah diganti dengan alamat-a/amat lain 
yang tidak dapat dikenali sebagai a/amat 
GN. Akan tetapi, semua kiriman surat dan 
uang kepada GN harap tetap dialamatkan 
Ice Tremol Poi 9, Puuruan 67102, Jawa 
Timur. Pcncanluman alamatpengirim perlu 
karena kalau kiriman tidak sampai, dapat 
dikembalikan oleh kantor pos. Harap 
kawan-kawan tenang dan mau mengerti. 

•••• 

RALAT 

Dalam GN No. 8 kcmarin (him. 40), 
diumumkan ada lampiran bcrupa for­

mulirpcndaftarandari Klub Saha bat Pena. 
Sayangnya, dalam mcmasukkan GN kc 
dalam amplop, scbagian bcsar formulir 
lupadisclipkan.Supayascmua kawan pcm­
baca GN sccara merata dapat mcmanfaat­
kan formulir itu, maka kali ini formulir itu 
dicetak sebagai bagian nomor ini. Kcpada 
kawan-kawan scmua yang kcccwa, disam­
paikan pcrmohonan maaf. 

•••• 

J uga dalam GNNo. 8(hlm.12) rcproduksi 
komikterjcmaban kawan Jan Collins tcr­

nyata sangat sulit dibaca dan dinikmati. 
Untuk itu kru GN, yang mcmang baru 
bclajarmcmakai peralatan rcproduksi yang 
baru, min ta maaf. Bcrikut ini dicantumkan 
dialog yang mcnycrtai komik itu, dcngan 
harapan kawan-kawan yang mau men-
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gikutinya masih bisa mcngulangi mcm­
bacanya . 
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MALU NIYEE ... 

+: 'Mat siang. 

-: Selamat siang. Ada yang bisa saya 
bantu? 

+: Bisa pcrbaiki ini? 

-: Euh, kalau bolch nanya, ini apaan sih? 

+: Vibrator. 

-: Pakcnya dimasukkan kc dalam du bur. 
Tcrus kalo tombol ini dipcncet, dia bcr­
gctar. Rasanya kayak di langit kc tujuh dch. 
Tapi bclakangan ini mulai ngadat Waktu 
saya tcs, OK. &h ... scwaktu dimasukin kc 
dalam anus, makin lama gctarannya makin 
lcmah. Impotcn ng'kali. 

x: Batcrcnya pcrnah diganti nggak? 

+: Oh, cmangnya musti pakc batcrc 
baru bisajalan? 

x: Tcrang donk. Kalau nggak, gimana 
caranya? 

+: Eh, kalau bcgitu .... Euh ... maklum 
aja, kita nggak pcrnah bccus dcngan alat 
listrik. 

x: Udah dch, kita maklum koq. 

•••• 

,-
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Solo 

• Lapangan Manahan (Manhattan), 
malam. Gay, waria, WIS. 

• Taman Sriwcdari, malam. Gay. 

Surabaya 

• Kalfor (Kalifomia), taman sepanjang 
sungai, Jin Kctabang Kali-Gubcng 
Pojok. Gay, waria, WIS. Ramai malam 
Minggu, jam 8 sampai 10. Malam lain 
bolehjuga. 

• Jin Irian Barat, Waria & gay. Tiap 
malam. 

• Taman Remaja, sekitar panggung. Tiap 
Kam is ma lam Ju mat Waria & gay. 

• WalctDiskotik, Ta man Tirta,Jln Majen 
Sungkono. Malam Sabtn & malam 
Senin, cover Rp2.000 (tcrmasuk 
minuman 1). [Tidak bcgitu populer 
lagi.] 

• Wapo (Warung Pojok) Hotel Sim pang, 
Jin Pcmuda. Khusus lesbi. 

• Paradise Discotheque, Gcdung Go 
Skate Surabaya lndah, Jin Embong 
Malang33-37. HTM Rp5.000,00. Jumat 
malam. 

• Lido, pub, Komplcks Pcrtokoan Darmo 
Park, Jin Majcn Sungkono. HTM 
Rpl.000,00. Rabu malam. [Scmcntara 
direnovasi.] 

• Studio East, Andhika Plaza, Jin Sim­
pang Dulruh. HTM Rp8.000,00. Sclasa 
ma lam. Campur hetero. 
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UJung Pandang 

• Lapangan Karcbosi, malam. Gay & 
waria. [Seka rang agak bahaya . 
(pemcrasan ). ] 

• Belopa Disco, Marannu City Hotcl,Jln 
S. Hasanuddin. Sabtu malam, Minggu 
pagi. Campur hctcro. HTM Rp7.500,00 
--Rpl0.000,00, lihat sikon. 

• Golden Disco, MakassarGoldcn Hotel. 
Idem. 

• Jumbo roller-disco, Jin Timor, Kami, 
malam, Sabtu malam. HTM 
Rp3.000,0Q. Campur hctcro, 
kcbanyakan remaja 0S1S. 

• Bostonian pub & restaurant Tiap 
malam, kcbanyakan gay. Jin Pcng­
hibur/Pantai Losari. 

• Lo&ari beach pub&. restaurant, alamat · 
idem, tiap malam. Campur hctcro. 

• Makassar theatre, Jin Bali. Para gay 
paling scncng ngumpul Sabtu malam, 
sctclah non ton mid-nitc show dilanjut­
kan nongkrong nunggu pagi di pantai 
Losariatau ngaburbcrduaatau bcrtiga 
dcngan aktivitaa masing-masing. 

• Donald's Canteen, Jin Karunrung. jam 
11.00siang--10.00 malam. Tcmpat ren­
dezvous campuran. Bikin date di sini, 
selanjutnyadi tempatlain. 

Y~akarta 

• Rainbow, disko di Hotel Mutiara, Jin 
Malioboro. lumai Jumat malam. HTM 
Rp3.500,00 - 6.000,00 (termasuk 
minuman 1). 
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• Starduat(disko),Jayakarta Tower. 

• MusicRoom,HotelBorobudur. 

• GedungSarinah,Jln Thamrin. 

• Sarinah Jaya, Aldiron Plaza, Melawai 
Plaza (Blok M). 

• Monas, malarn. Gay. 

• Lapangan Banteng, rnalam. Gay. 

• Taman/Air Mancur Blok M. Gay. 

• Tarnan Suropati, ma lam. Gay. 

• Buat yg sports-minded, kolam renang 
Hotel Indonesia (HI) & kolam renang 
Ancol(dibawah "AirTerjun"). 

• Chitra's Bar & Restaurant, Melawai. _ 
Malamhari. 

Jember1 Ja-Tim 

• Alun-alun, malam. Waria. 

• Warung di lorong depan setasiun, 
malam setelah pukul 10. Gay. 

Melan.9i Ja-Tlm 

• Tcngah alun-alun, malam. Gay. 

• St.asiun, malara. Waria & gay. 

Manado 

• Stasiun/terminal kompleh Pasar 45, 
malam setelah pukul 9. Gay & waria. 

• Sekit:ar Balai Wartawan & Bank Arta 
Pusara. Malara. 
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• Tam1m Kcsatuan Bang.,a. 

I Padang l 
• Taraan Melati, Kompleks Museum 

Aditiawarman, dekat Teater Utaraa 
Ta man Budaya. Waria & gay. 

Palembang 

• Halaraan Tugu Lima Hari Lima Ma lam. 
Tiap malam ramai, terutama gay. 

• Taman Nusa Jndah. Tiap malam, waria 
&gay. 

• Seputar Taman Talang Semut Malam 
Minggu, terutama gay. 

Pasuruan1 Ja-Tim 

• Alun-alun utara, malam. Gay & waria. 

• Pemandian Banyubiru, 17 km dari 
Pasuruan. Minggu siang. Gay. Karcis 
masuk Rp250,00. 

Semarang 

• Lapangan Simpang Lima, scberang 
GOR. 

• Taraan rauka SMA I, Jin Menteri 
Supcno. 

• Stardust, Korn pleb Hasanuddin. 

Sidoar.lQi Ja-Tim 

• Alun-alun, sckitar tclepon uraum di 
seberang Bioskop Mahkota dan dijalan 
sebelah bioskop. Malara Minggu, juga 
malam-malara lain. Gay. 
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I. 

M alam telah larut 

Andra menatap bayang wajahnya di 
cermin dalam kamartidurnya. Ada scsuatu 
yang anch dalam tatap matanya. Bola 
matanya yang legam menatap tak kunjung 

· henti menelusuri setiap detil raut wajah­
nya. Diusapnya pipinya yang halus lembut 
perlahan. Pipi ini seharusnya bukan milik 
seorang lelaki, pikirnya lemah. Dan wajah 
ini terlalu ind ah untuk aku miliki. 

Andra tidakmengerti apakah ia sedang 
bersedih ataukah sedang mengagurai 
wajahnya yang sangat rupawan. Bibirnya 
menyungging senyum. Tidak. Ia bukan 
sedang tenenyura . Melainkan sedang 
menunjukkan alangkah manisnya ia bila 
se<lang tersenyum. 

Andra menanggalkan bajunya. Mem­
bukacelananya ... perlahan-lahan seakan ia 
sedang mempertontonkan keindahan 
tubuhnya dengan penuh kebanggaan. Dan 
cermin besar itu merabuktikan semuanya. 
Tubuh Andra memangindah. 

Seharusnya aku merasa bangga. 
SenyumAndra mengembangtipis. Tangan­
nya merabai ... tubuhnya dengan racsra. 
Pikirannya raclayangjauh. 

"Wajahmu ituayu sekali," Pino berkata 
pagitadi. Kala itu perpustakaan sepi sckali. 
Maklum, belumjam i,tirahat. 

"Kamu masih waras, Pin?" 

Pino tersenyum. 

•scratus perscn, • jawabnya acuh tak 
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acuh. Tangannya sibuk membalik-balik 
majalah Tempo yang, Andra yakin, tidak 
dibacanya. 

Diam-diam dadaAndra bergetar. Suatu 
pcraaaananehyangtakdapatdipahaminya 
mengalir sejulc mcncmbus relung hatinya. 
Pcrlahan dibalik:nya majalah yang ada di 
dcpannya. Bahkan ia tidak melihat apa 
nama majalah itu. 
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"Jam bcrapa ~ckarang, Pin?" tanyanya 
mcngalihkan pcrhatian. Suasana ini tidak 
mcngimakkan hatinya. Bagaimanapun 
Andra mcnyadari perasaannya. Meskipun 
samar ia dapat mcnangkap kcnyataan 
bahwa pcrasaan itu jatuh pada orang yang 
salah. 

Salah? Ah, bahkan ia scndiri tidak 
bcgitu ya kin akan pcrkataan itu. 

"Ma,ih lama, kok, jam kosong ini," 
jawab Pino mcnatap tajam rnata Andra. 
Andra tidak suka ditatap scpcrti itu. 
Tatapan yang tajam dan pcnuh sclidik 
selalu mcmbuatAndra gelisah. 

Dan cecunguk di dcpanku ini scngaja 
menatapku dengan penuh sclidik, bisik 
batinAndrajengkel. 

"Kamu rnau kcmbali kc kclas?" tanya_ 
Pino dcngan lcmbut, scpcrti rncngcrti 
kcgclisahan Andra. 

Jangan pcrlakukan aku scpcrti itu, Pino, 
kcluh Andra dalam hati. Pcrlakukan aku 
sepcrti kamu rncmpcrlakukan teman­
tcmanmu yang lain. Aku punya scsuatu 
yang tcnimpan rapi di dalam dadaku. Dan 
aku takmau pcrasaan itu tcrbuka untukmu. 
Kamu laki-laki, Pino. Dcmikian juga aku. 

"Ya," jawab Andra scrba kikulc. "Aku 
in gin mcnyalin ca ta tan scjarah Rinda," lan­
jut nya mcmbcri alasan sckcnanya. 
Kcbctulan ia tidak mcncatat PSPB tadi. 

Andra bcrdiri pcrlahan. Mcnutup 
majalah yang tadi dibukanya dan bctjalan 
kc luar. 

"Kamu 1charusnya mclamar jadi bin­
tangfilm, Andra,• bisik Pino di sampingnya. 
"Atau pcragawan, • tambahnya. 
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Andra rncngerling jcngkel. Tetapi tak 
urungia tcrtawa geli. Di dekat Pino rasanya 
memang selalu ingin tcrtawa. Bahagiakah 
itu? Andra taktahu. Yangjelas perasaan itu 
takpcrnah ditemuinya kalau ia berkumpul 
dcngan teman-tcrnannya yang lain. Bahkan 
tidak dcngan Rinda yang ayu, yang bcgitu 
baikjuga terhadapnya. 

"Gcrak-gcrikkamu cnak dilihat," lanjut 
Pino rnc:marnc:rkan sebaris giginya yang 
putih di scla bibirnya yang mcngulum 
senyum. 

Ketika dilihatnya Andra hendak 
bcrtcriak jengkc:l, Pino ccpat-cepat 
menycla. 

"Okay, dc:h. Aku akan temani kamu. 
Tapi aku mau beli rninurn kc kantin dulu." 

Andra bcrjalan tak peduli. 

"Tcrscrah kamu," jawabnya. 

Ah, pcrgilah ccpat-ccpat Scbctulnya 
ituyangingin dikatakannya. Karena aku tak 
rnau karnu rncndc:ngar bctapa kcrasnya 
dcburjantungku. 

Tiba-tiba saja Andra rnc:rasa mclam­
bungkc awang-awang. 

II. 

ccrmin bcsar itu mcmantulkan 
kcbahagiaan Andra yang tcrbias pada 

matanyil. Tangan Andra mcnjclajahi 
scluruh bagian tubuhnya yangmulus. 

Aku tahu, sc:jak kita scmakin dcltat dc­
ngan Pino, bahwa aku mcmang mencintai 
kamu. Barangkaliini mcmangacbuah cinta 
yang agak anch. Tctapi tidak bagi yang 
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Di sini didaftarkan tempat-tempat ngeber (kumpul-kumpul) di 
berbagai kota di Indonesia. Daftar kita masih terbatas; karenanya, 
kawan-kawan yang lebih tahu diimbau supaya mau menularkan pe­
ngetahuannya agar daftar kita makin lengkap. Perlu diingat bahwa 
ngeber di taman selalu lebih berisiko pemerasan, sehingga harus 
berhati-hati sekali. Apabila rubrik ini tidak muncul, berarti tidak 
ada perubahan sama sekali dari daftar nomor sebelumnya. 

Bandung 

• Taman Balai Kota (BP- Badak Putih), 
Jin Mcrdeka. Malam. 

• A2B(alun-alun Bandung). Malam. 

• Thema Discotheque, Jln Asia-Afrika. 
Tc:rutarna Binan Nitc:, tiap malam 
Sabtu. 

• Mara bu Club, Jin Suniaraja, simpang 
Jin Braga. HTM Rp4.000,00 

• Taman Maluku (TM), Jin Taman 
Malulcu. Waria. 

Bengkulu 

• Simpang Lima Ratu Samban. Tiap 
ma lam. Gay & waria. 

• Pantai Nala. Sore hari. Gay. 
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Denpasar & sekitarnya 

• Lapangan Puputan, seberang 
Makodam IX, simpang Jin Surapati & 
JlnVeteran,Dcnpaaar. Tiapmalam, 1~ 
23. Lcbih malam pada malam Minggu. 
Gay, waria, WTS. 

• Sepanjang Pantai Kuta-Legian, Dcpan 
Batu Karang Cafe, Madc's Warung, 
Sari Club, Spotlight Disco (cover 
Rp5.000,00), Peanuts, Rivoli, Chez 
Gado-gado(Dcsa Seminyak). 

Jakarta 

• Kcbanyakan diako di Jakarta adalah 
tempat mangkal gay. 

• Preu Club (PC - pisi) (disko), Jin 
Veteran 7, Jak-Pus. HTM Rp5.000,00. 
Eksklusir gay. 

• Tanamur (disko), Jin Tanah Abang 
Timur, Jak-Pus. HTM Rp7.000,00. 
Minggu malam, banyat lesbi. 
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mcrasakannya. Karena cinta ini tcmyata 
masih juga bcgitu indah. Bcgitu 
mcnggctarkan. Bcgitu mcnggairahkan. 

Dan cngkaulah yang mcnyulut semua 
itu, Pino. Dengan kelem butan ta tap 
matamu. Dcngan kclcmbutan perlakuan­
pcrlakuanmu. Dcngan scgala pcrhatianmu. 
Tctapi mcngapa sclanjutnya cngkau tidak 
mcngacuhkannya? Andai saja aku mcm­
punyai kcbcranian untuk mcnanyakannya 
kcpadamu, Pino. Namun bahkan untuk 
mcmbcnarkan pcrasaanku sendiri pun aku 
masih ragu-ragu. 

Katakanlah sesuatu, Pino. Lakukanlah 
sesuatu. Jangan biarkan aku dalam ketidak­
pastian yang tak mencntu ini. Aku tak 
punya tcmpat mengadu. Bahkan kepada 
Tuhan pun aku malu untuk mengadu. 
Kalau cinta yangsatu ini salah, Tuhan, me­
ngapa kau berikanjuga kepada hambamu? 
Kalau rindu yang satu ini nista, ya Tuhan, 
mengapa ia justru tercipta untukku? Tak 
hendakkah Engkau bcrkcnan menjawab 
doaku? Namun doa itu tak pemah Andra 
ucapkan. Scmuanya tersimpan rapi dalam 
relung hatinya yang paling dalam. Entah 
sampai kapan. 

"Aku jalan kaki tadi. Kenapa?" tanya 
Andra ketika Pino menanyakan dengan apa 
ia tadi datang ke sckolah. 

"Jalan kaki scjauh satu setengah 
kilometer?" tanya dengan gaya yang sangat 
mcnjengkclkan hati Andra. 

"Memangnya kenapa ?" tantangnya. 
"Hitung-hitung bcrolahraga. • 

• Ah, tidak, • jawab Pino. "Biar pulang 
nan ti aku an tar kamu. • 

"Wah! 'Ma-kasih. Dari tadi aku sudah 
mengharapkan kamu bcrkata begitu," 
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jawab Andra tcrsenyum. 

"Tapi, aku me,ti mengantar Dina tcr­
lcbih dulu. Kamu tunggu saja di pcrpu&. 
Nanti aku kembali mcnjemput kamu.• 

Andra tcrscnyum manis. Dia tidak usah 
tahu kalau aebcnamya aku jcngkel, gerutu 
Andra dalam hati. Apa sih maunya cecu­
nguksatu ini? Sudah betjanji dengan orang 
lain, masihjuga bcrjanji denganku. 

Namun Andra hanya diam, terscnyum. 
Membantah ajakan Pino bcrarti mengajak 
bcrtengkardia. Tidak ada gunanya. 

"Bolch," sahut Andra. "Asal tidak 
merepotkan kamu, • tambahnya. 

Pino tersenyum lembut. 

Tetapi ketika satu sctcngah jam 
menunggu di pcrpustakaan, Pino tak kun­
jung muncul juga. Hilanglah bayangan 
senyum lembut Pino dari benak Andra. 

Ditinggalkannya perpustakaan dcngan 
hatikcsal dao perut la par. Kalau aku pulang 
tadi, pikimya, tentu masih banyak kawan 
yang mau memboncengkan aku. Mana 
perut belum sclapar ini, gerutunya marah. 
Sedangasyik bagaimana saat ini ia dengan 
Dina? Panas hati Andra mcmikirkan hal 
itu. 

Dan sorenya Pino muncul dengan 
senyum khasnya. Sejcnak Andra lupa akan 
kqcngkelannya siang tadi. 

"Maaf. An, ya," Pino memulai aapaan­
nya. "Soalnya Dina mcmaba aku makan 
aiangdi rumahnya. Dan kemudian tcmyata 
kamu audah tidak ada di pcrpus.. • 

Jadi dia aayik makan siang di rumah 
Dina, scmcntara aku kelaparan di perpus-

13 



Cerpen 

takaan! Ah! Cccunguk itu! Lebih baik dia 
tidakusah mcnccritakannya kepadaku! 

•Kamu ma rah, An?" tan ya Pino 
khawatir. 

Dipegangnya lcngan Andra yang masih 
bcrdiri mcmatung di tengah pintu kamar­
nya. Andra mcnarik tangannya mcm­
biarkan Pino mcngikutinya masuk. Pino 
mcnutup pintu. Jcmarinya tctap 
mcnggcnggam lenganAndra. 

•Kamu pas ti rnarah: katanya perlahan. 

Tangannya tcrulur mcngusap pipi 
Andra. _ 

•Wajahmu mcrah sckali, • bisik Pino. 

TetapiAndrasudah mclupakan marah­
nya penis kctika Pino mcnggenggam lem-. 
butlcngannya. Getaran itulah yang tcrsalur 
mcmcrahkan wajahnya. Getaran cinta. 
Gtjolakrindu yangsckian lama tcrpcndam. 
Dan cntah sctan mana yang mcrasuk 
hatinya, Didckapnya Pino. Tak lagi 
dipildrkannya apa yang bcnar apa yang 
salah. Diciumnya bibir Pino yang bcgitu 
dckatdiwajahnya. Ah, lcmbutnya bibiritu. 

Andra mcrasakan panas tubuhnya 
scakan membara. Namun ia justru 
mcnggigil karenanya. Kakinya tcrasa 
scakan talc bcrtulang lagi. Dan ia mcrasa 
tidak menginjak bumi, mclainkan 
melayang men cm bus awang-awang. Ber• 
sama Pino dalam pclukannya. 

Pino mcmcgang bahu Andra, mclcpa&• 
kan diri dari pclukannya. 

"Apa yang kamu lakukan, Andra?" 
tanyanya tcrkcjut 

Sama terkcjutnya dengan Andra yang 
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mcrasa tiba-tiba tcrbanting kcmbali kc 
bumi. Dan tatapan Pino bulcanlab seperti 
tatapan Pino scbelumnya. Bcgitu asing. · 
Bcgitu tcrkcjut Begitu bcrbeda. 

"Tidak!"pekikAndra tertahan. 

"Jangan salah sangka terhadap per­
lakuanku, Andra. Aku menyayangi kamu 
sebagaiadikku,karenaselama ini aku tidak 
punya adik. Bukan scbagai yang lain-lain. 
Bukanseperti itu. • 

Suara Pino rnasih lcrnbut Masih pcr­
lahan. Tctapi dingin dan tcgas bagai batu 
pualam. 

Tiba-tiba Andra rnerasa dunianya 
bcgitu putih. Bcgitu sarnar. Lalu gclap. 

Hilang gairahnya. Hilang pcrasaannya. 
Hilangpikirannya. 

"Tidaaak ... !" jeritnya. 

III. 

praang! Ccrrnin itu pccah sudah. 

Masih scmpatAndra mcnatap tangan­
nya. Penuh cairan putih dan darah. 

Danrnalam semakin larutjua. 

• Surabaya, Februari '88 

• Untuk seluruh rekan Gay ter­
ointa • 

• Joeno 

•••• 
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to contact readers of GN for correspon­
dence, friendship and exchange of informa­
tion. Address: Bijlmcrplcin 955, 1102 MJ 
AMSTERDAM1 HOLLAND. 

Two boys from Holland, tall and good-look­
ingarcvisitingJava and Bali in July/August 
'89. We would like to get in touch with boys 
who live in Indonesia and maybe we can 
meet each other. Please write us; we'll 
answer every letter. HUUB VLEERBOS, 
Tulpmaat 13, 6813 DS ARNHEM, HOL­
LAND. 

Gay male, 39, living in Sweden, is interested 
in Indonesia and would like to have some 
penfriends. His interests arc e.g. music, art, 
reading and travelling. STIG-AKE 
PETERSSON, Ber,gengatan 6, 7 tr, S-164 
35 KIST~ SWEDEN. 

f/ENDY JONODIHARDJO,23, 174cm 80 
kgmahasiswa, hobby renang, nonton, kom­
puter, bcrkenalan, ingin bcrkcnalan den­
gan scluruh gay setanah air yang cakcp, 
muda dan tidak berkumis. Alamat 1126 
Shorb St. #D, ALHAMBRA, CA 91803, 
U.S.A. 

Female executive, 28, 5'4", 130 lbs, hobbies 
rcadipg, correspondence, arts, hiking, 
travelling, wana pen friends worldwide. 
Will be travelling to Europe and Asia on 
next holiday and would like to meet new 
friends. Write C WILLIAMS, P.O. Box 
11364, WILMINGTON, DE 19850, U.S.A. 

American Indian, 38, likes to write to and 
receive letters. Likes slim, good-looking 
males, teens to thirty years old. Likes sports, 
especially silky uniforms, underwear. If you 
like this also or just want to write to a gay 
person, write to: MATT WANCHENA, 
4529 Tacoma Ave. So., TACOMA, WA 
98408,U.S.A. 
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Handsome German guy, 34, 182 cm 72 kg, 
masculine acting, seeks friendship with 
boys. Will come to Indonesia for vacation. 
My hobbies: travel, photography, nature, 
music. Will anawcr all letters with my 
photo. Please write to G. DANSCHKE, 
Kcvclohbusch 29A, 4300 ESSEN 14, W­
GERMANY. 

FRANK WALLACE would like pen-pals 
from amongst readers of GN. His address: 
P.O. Box 532, WILLOW GROVE, PA 
19090-0532, U.S.A. 

•••• 
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70 kg, WNI keturunan Cina, lahir di 
Gudang, Asembagus, tamat SMA Katolik 
Situbondo, pekerjaan dagang, hobby olah­
raga basket, mendengar mu,ik, nopton, 
mancingikan di sungai, di danau dan di laut, 
ingin berkcnalan ,erta bcrcinta dcngan 
orang gai di seluruh dunia. Surat yang 
datang pasti dibalas. Alamat Jin Pabrik 
Kapas 400, ASEMBAGUS, SITUBON­
DO. 

HUNTER, SURABAYA, (Perkawanan 
No. 7) mengundurkan diri dari ruang ini. 
Harap tidak disurati lagi. Nama samaran 
HUNTER tidak ada hubungannya dengan 
orang-orang lain yang bernama 
samaranJulukan sama. 

YONAS YOHANSYAH, lahir di Jember, 
5 Mei 1961, 160 cm 43 kg, pegawai, agama 
Islam, hobby segala kescnian (kccuali 
melulds) dan ken a Ian, in gin bcrkontak dcn­
gan saha bat-sahabat gay. Alamat Jin Agus 
Salim.§§,_ BANYUWANGI. 

FRANKY S., Chinese, berdomisili di 
Surabaya, ingin mcncariu kawan pria G 
yang maskulin, bcrwajah tidak men­
gecewakan. Terutama yang sekota silahkan 
layangkan surat melalui Kotak Pos 70, 
SURABAYA. Surat-surat pasti dibalas. 

KALIMANTAN TIMUR 

ARJNJ, BALJKPAPAN, gadis kesepiao, 
23,bryawati, hobbydcngerio music, pingin 
earl nona yang masih single, usia max. 30, 
romantis. Yangingin bertcmen saja, tukar 
pcogalamao n' informasi boleh. Yang pin­
gin kontak, silahkan via GN. Scmua surat 
E!!,ti di bales. 

AGUST, 27, 176 cm, satjaoa tcknik, kata 
orangcakcp, banyakbulunya, mcnguodaog 
tcman-teman G se-Nusantara, Kai-Tim 
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khususnya, untuk meogirimkan surat + 
photo via GN. Pengen kenal dengan yang 
cakep-cakep + tidak feminio. 

SULAWESI UTARA 

ALEX J.D. ENDEY, 29, 16.5 cm 62 kg. 
guru, tampan, senang bersahabat dengan 
siapa saja, mengundang siapa saja untuk 
menyurati dia. Alamat: · SMP 2, 
TOMOHON 95362 

LUAR NEGERI 

JOHN COLTON, 29, ingin bersahabat 
dengan pria berusia 18 s.d. 29 tahun yang 
belWajah menarik dan jujur. Surat-surat 
dialamatkao kc: 5-60 Sycamore Avenue, 
RJPPONLEA, VJCTORIA 3183, 
AUSTRALIA. 

Orang Australia, 50, tinggal di tanah pcr­
tanian di daerah ~epi jauh dari kota-kota 
besar, gemar menanam buah-buahan 
tropis, menonton tarian klasik Jogya/Bali, 
dan kehidupan petani, serta menikmati 
bermain cinra, mencari orang Indonesia 
yang berseminat dan dapat bersahabat 
lewat surat Hubungilah: LEN, Box 971, 
JNNISF AIL, Q. 48601 AUS1RALJA. 

Chicago resident would like to correspond 
with Indonesian gay men. C.Omplete discre­
tion assured. TADEUSZ WJNARSKI, 
1323 N. Wicker Park Av., CHICAGO, JL 
6062b,U.S.A. 

French man, 30, 170 cm 60 kg, brown hair, 
blue eyes, would like to have friends in 
Indonesia. Likes travels, sport, cinema. 
Reply assured. Love to all. BOUTET 
GERARD, 10 Avenue Rubillard, 72000 
LaMAl'lt FRANCE. · 

BBRTJAN GROBNEWOUD would like 
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.. ADS-Risiko Tinggi 

Masalah AIDS Ditinjau dari Sudut Risiko 
Tingg( _ . ·. 

Oleh: Dede Oetomo 

oalam tulisan ini 1 akan dibahas bcrbagai mengkbawatirkan, karena pertambaha~ 
aspek penanggulangan AIDS di In- jumlab penderita dan calon penderitanya 

donesia, teristimewa dari sudut pandang meningkat melonjak-Ionjak dari tahun ke 
jenis-jenis perilaku sebual yang membawa tahun. Karena itu, usaha penanggulangan-
risiko tinggi penularan virus penyebab nyadiupayakandiscluruhduniasccara tcr-
AIDS, yang paling dikenal dengan nama padu. Di hadapan kenyataan tidak adanya 
HIV (human immunodeficiency vi,us atau vabin pc:nccgah pc:nularan HIV, maka cara 
virus · · ··.··,.•.:.::.:-i•;:;:!::;:i:i::~(:::·:::_:_·.·.· ··.· .. ·:-pcncegahan 

pen y c: b ab . ,.' . : ,: ~:<···: :·~,·.·.:(n·i'.· ~·a::·::l:;.·:·:: :: · ... ' ;: ~ngpalingefek-
pcnu runan •.· :· · .. ·.:,: .. :~:::, \if:. : lj .... · ttf adala~ 
kekcbalan .... •-:>•!t.~·:.-.·:::':::::. ;/,_",,;f)f me I a I u 1 
p a d a ..... : .... ~ .-:ji,i,:·~-•'.I'··. ~ft!'p pcnyuluhan 
manusia). •'.:::.:~~?;:~~~:::,?'.~~if · . 1='" . kepada semua 
Te ru tam a .. · ~;.;·.J:::t· tf. · A4 pihak guna 
akan dibahas -~ .'1.7.:: ... :· :· .... -.· ... \. ~ memberikan 
berbagai pan- : :.:~ :\?:f!: .:.,-~· :~":' .. _·:· . ·"' . .._.\ c;, kcudaran dan 
d a n g a n · :~ · .. : ... : : :l ~ · · · pc-ngetahuan 
stcreotipik · ·:;.,, ·:~• .: · :: ::.; ;~'. .~i lR"' tcntang ca~a-
p a d a · · · ·. · · s~V ,.. cara menghm-. :!•. . . qT 

masyarakat •- .. ~{:'.~J:=. . dari penularan. 
Ind on cs i a · ~'-"J· ·~~:;.:: :· / ~J Dalam banyak 
yang keliru --~~ -~~\:-·. t· ~ .;;;r hal,cara-caraitu 
dalam meng- · :,';t•.·'.- ·!~.~· .,,_ .:.· · ·•. Z!;;f -~ .r.~• · b e r u p a .... ·'-· .,. . ...... ,,.,. ___ ,.. ~- . ......... . 
h a d a P l• .· · ... · ... i':c,~. ·.:.:;:;:.:;:;:::;:.·: · · · : \,:a · per u bah an . .... ~-~ .. ~~ <f"-1"'1.· 
perilaku sck- .-:._.· :~~-'t·j-,.·.:·•::7-trr!l~~-. ?t'.'J · pcrilaku in-
sual termak- :· · :- .::~vf·;, : ·+>:•:-:... ... ,:~~• dividual Dalam . . .. ,r.,..,_.... . ... . ,·r\ . 

d Akh. . . . . ·v.:-i.•.•,;t· :r·,s=1•t"I''\... . . 1· .. r ku su . 1mya, •. .· ..... :11.::-~··t . .,,~. ·\·• . tu 1san mt 10 s 
d i bah as . ·-:::-.:·.;:· ;.·:: ':, .~•:p,•~~-. akan disorotkan 
langkab yang · · · · · • .. ·::.:::. · · .·.- pada perilaku 

paling efektif I sc ks u al in-
yang perlu diambil dalam menanggulangi dividu·3 

AJDS di hadapan kenyataan adanya pan­
dangan-pandangan stcreotipik itu, setelah 
disadari kesesatannya. 

Tak usah diuraikan panjang lebar 
bahwa AIDS merupakan penyakit yang 
pcrkembangannya di seluruh dunia 
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ADS~itiko Ttnggi 

S•lah aatu hal yang sangat rclevan dalam 
mcncntukan langkah dalam pcnccgahan 

AJDS adalah mcngctahui aaaaran 
pcnyuluhan 1crta langkah-langkah lain 
yang bcrbitan dcngan itu. Dalam hal ini, 
sangat pcrlu dibcdakan antara kon,cp 
kelompok tisiko tinge dan perilaku risiko 
tingsi. 

Pada awal pcrkcmbangan rcaksi tcr­
hadap AJDS, banyak pihak mcncntukan 
,asaran pcnanggulangan AJDS ,cbagai 
kclompok risiko tinggi, yaitu kclompok 
orang yang mcnyandang risiko tinggi ter­
tular HIV. Tcrmasuk dalam kclompok ini, 
misalnya, adalah kaum homosch (gay), 
orang Haiti dan Afrika, pengguna 
J1arkotika,dan penderita hemofili. 

Kclcmaban sudut pandang ini ialah . 
bahwa pada kcnyataannya, (1) tidakscmua 
anggota kclompok risiko tinggi itu dapat 
tcrtular HJV, karcna di dalam muing­
masing kelompok itu tcrdapat variasi 
pcrilaku, (2) pada •kclompok-kclompok 
risiko rcndah' pun terdapat mercka yang 
tertular HIV,dan (3) garis batas kclompok­
kelompok tcrmaksud kcrapkali tidak 
bcnar-bcnar diketahui oleh awam maupun 
bum profcsional. 

Marilah kita uraikan kctiga butir di atas. 
Scbagai contoh untuk butir (1 ), dapat kita 
kemukakan kasus scorang pengguna 
narkotika yangsangat sadar akan pcrlunya 
mcnstcrilkan peralatannya. Biarpun ia 
anggota •1cctompok risiko tinggi,W namun 
risikonya scbctulnya rcndah, kalau tidak 
maudikatakan tidakada. Bcgitujuga kasus 
seorang homoseks yang kebctulan hanya 
mclakukan hubungan scksual dcngan 
melakukan masturbasi mutual (sating ran-

4 cap). . 

Akan halnya butir (2), kalaupun di 
Amcrika Scrikat, misalnya, mcmang sam-

16 

pai 62,4% pcndcrita AJDS5 adalah orang­
orang yang pcrnah mcnjalani kontak 
homo,cbual, di Afrika, miulnya; kc­
banyalcan ltasu, tcrdapat pada orang-orang 
hctcroscb. Bahtan laporan tcrakhir di 
media cctak awam mcnunjukkan bahwa 
pcrtumbuhan pada kclompok homoscks 
justru mcnurun, tctapi tcrdapat pc­
ningkatan pada kclo,pok-kclompok lain 
di Amcrika Scrikat Juga ditemukan 
bahwa HIV dapat ditularkan dari ibu yang 
hamil kcpada janinnya atau ibu yang 
mcnyusui kcpada anakyangdisusuinya. 

Butir (3) tcrutama berlaku untuk In­
donesia. Kcbanyakan orangawam maupun 
profcsional di masyarakat kita tidak mc:n­
gcnali tctangga, kawan, maupun anggota 
kcluarganya yang homoscks. Juga katc:gori 
homoseks pada masyarakat kita pcnuh dc­
ngan stcrcotip-stc:rcotipyang mcmbcrikan 
batas yangsangat scmpit bagi orang-orang 
yang diacu scbagai homoscks. 7 Scringkali 
pula, dalam kcscmpitan kita mcmandang 
masalah-masalah yang bcrkaitan dengan 
•kc:su,ilaan•, kita mcnganggap bahwa 
rcalitasdi masyarakat kita mcmangscpcrti 
norma yang digariskan, padahal kalau kita 
mau bcrkccimpung di masyarakat luas saja, 
kita tahu bahwa rcalitas itu jauh bcrbcda 
dcngan norma yang digariskan itu. C.ontoh 
yang paling ckstrcm adalah yang tetjadi 
pada awal gcncar-gcncamya dibicarakan­
nya AJDS di Indonesia, sckitar tahun 1985. 
Waktu itu ada pihak-pihak yang sccara 
tcgas mcngatakan bahwa masyarakat In­
donesia, misalnya, tidak mcngcnal adanya 
homosc:ks. Kcraplcali alasan yang dibc:rikan 
adalahalasanklisc:: bangsa kita bc:rbudaya, 
bcragama, dan bcridcologi. 

Dariapa-apayangkita kctahui tentang 
pc:nularan HIV, kita kctahui bahwa virus ini 
tidak mc:milih •kc:lompok•, tctapi tcrtular 
bilamana kondiainya tcpat, scpcrti adanya 
kc:sempatan transmisi dari spc:rma kc darah 
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kctrampilan mc:ngc:tik dan kcmampuan 
bcrbahasa asing (tidak mutlak). Yang ber­
minat silakan mcnghubungi: YAN BU­
DHIARJO, K.otak P01 40. MUNTILAN 
56411, dc:ngan mcngirimkan data pribadi 
scrta foto tcrbaru. Juga tcrbuka kescm­
patan untuk ,iapa 1aja (tanpa mcmandang 
SARAdan umur) untuk bcrtorcsponden,i 
scrta tukar .e,ikiran. 

LUIS, bujangan 40 tahun, ingin bcrkcnalan 
dan mcnjalin pcrsahabatan dcngan rckan­
rckan G scluruh Nusantara, khusus yang 
bcrusia 30 s.d. 50, scdcrhana dan pcngc:r­
tian. Wajah tidak pcrlu cakcp. Yang bcr­
wajah jclck pun tidakjadi masalah. Yang 
penting punya kepribadian baik. Alamat 
d.a. Toko Bunga "Cattlcya",JlnA. Yani 98, 
PURWOREJO 54118. 

ARIEL, 23, mahasiswa PTN di Solo, alim, 
tidak suka hura-hura, hobby corrcspon­
dcnc.c, jalan-jalan, masih single, mc:ng­
harapkan tcman scsama G · yang anak 
baik-baik, umur 20-35 tahun, kuliah/sudah 
kctja. Layangkan surat rnclalui GN. Lcbih 
disukai~discrtai fotodiri. 

BAYU NUGROHO, 23, 170 cm 70 kg, 
mahasiswa, hobi sports, naik gunung 
(bukan gunung-gunungan), ngcrumpi soal 
gay, and so pas ti kcncan, ingin tcman yang 
lckong, kumisan, yang suka fitness centre 
lcbih disukai, juga lcmbut dan romantis, 
umur 18-55 tahun, tapi yang masih bron­
dong juga saya pcrsilakan kontak, dcngan 
syarat mus ti pakc foto (jangan hi tam putih) 
kc alamat: Kotak Pos 108, SOLO 57191. 
Semua ,urat udah pas ti akan saya balas. 

Pcmuda 23 tahun, 1 n cm 63 kg. cakcp, 
hobby scni dan rc:nang, bclum punya pasa­
ngan, dambatan tcman ,csama G yang 
pcnuh pcngcrtian, tidak matcriali,ti,, tidak 
gcmuk, maskulin, dan jclas harus orang 
baik-baik, usia 17-31, domisili tcrutama di 
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ScmaranglJa-Tcng, wilayah lain bolc:hjuga. 
Silakan kirim aurat dan foto kc alamat 
DAVID, K.otak Pos 041/SMTM, 
SBMARANG 50143. 

LBO,PBK.ALONGAN, +/-178cm 64 kg, 
ingin korcspondcn dcngan tcman-teman. 
Syarat tidakfcminin,jujur. Surat yang dis­
crtai foto juga nggat nolak. Alamatkan via 
GN. 

JAWATIMUR 

RADITYO (DITO), 29, 165 cm 50 kg, 
sudah bcrkcluarga (nach di sinilah ada 
problem), ingin mcmbina pcrsahabatan, 
diutamakan dcngan pcmuda G maupun 
yangsudah bcrkeluarga, di scluruh Nusan­
tara, baik dcngan orang Barat, Cina, Jawa, 
Arab, lndia, pokoknya dari mana saja. 
Alamat: Pakis Tirto Sari V/18, 
SURABAYA. 

A. HN. SUGIANTO,SJDOARJO, 29, kulit 
kuning, tubuh ramping, wajah lumayan, 
bcrkumis, bcretika baik, tidak matrialistis 
dll. (bukan kccap No. 1), hoby .korcspon­
dc!),diskusi,mcmbac:.a, status masih single, 
karyawan swasta, ingin bcnahabat atau 
bcrkorcspondcn dengan tcman-tcman, 
baikdalam atau luarncgcri,yangusianya 25 
tahun kc atas, yang dcwasa dalam arti kata 
luas. Surat-surat--harap dialamatkan kc 
GN--pasti dibalas, pokoknya tidak 
dikcc.cwakan. 

ONGKIE DARMAWAN, anggota Club 
Boy's 111, 21, ingin c:.ari tc:man-tcman gay 
sctia yang bcrusia 17-40 tahun dan rajin 
lrorespondc:nsi. Layangkan suratmu sc:gcra, 
pasti Ongkic: balas scc.cpatnya, via: Jin 
Putat Jaya Gg Lehar 8/36, d.a. Donni 
Almos1SURABA YA (,()255. 

WANG TOMY SUGIANTO, 28, 180 cm 
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tidak fcminin. Alamat Kotak Pos 1433 
JKBTF1JAKARTA 11001. 

HARSONO, Tanjung Lcngkong 4SA, RT 
OS RW07, Bidara Cina,JAKARTA 13330, 
ingin bcrsahabat dcngan scsama pcmbaca 
GN. 

CAHYADI, 21 , 170 cm 62 kg, hobby 
corespondcn, rcnang, ingin berkcnalan 
dcnganscsama Gay di mana saja yang dapat 
diajak bertukar pikiran. Yang berminat 
layangkan ,uratmu kc alamat Jin Gang 
Listrik V Dalam No. 179, Kramat Kwitang, 
JAKARTA 10420. Semua surat akan 
dibalas. 

TANTY, 20, 155 cm 45 kg, hobby: 
lcorcspondcn,jalan-jalan, ingin berlccnalan 
dcngan ,esama Lesbian di scluruh In­
doncaia & dunia. Ingin mencari pasangan 
yang sctia dan saling mencintai scsama 
jcnia. Alamat: Jin Labana Raya 155 (Kar­
tini IIl1JAKARTA 10750. 

Cowokbinul,tinggaldiJAKARTA,28, 177 
cm 70 kg. bcrjenggot, senang main (tcnis 
lcok), mcncari kawan ... yang tidak 
mcrolcok. Suka orang kckar dan tinggi, 
hitam manis. Mohon kirim surat dengan 
foto bagiu lcepada ROBERT dengan 
alamatGN . 

. JAWABARAT 

CowolcG, lndo, tam pan, romantic and mas­
culine, hobby rcnang, music, rally, travell­
ing, kore,pondcnsi, mahaai,wa scbuah 
univcrsita, negcri di Bandung, tingkat JJ, 
ingin lcenalan dengan scsama G di mana 
iaja, terutama yang senma mahasis­
wa/pelajar, atau yang sudab bckerja 
(terutama yang di tour and travel/pcner­
bangan). min. 170 cm, dan yang paling 
utama tidalc feminin. Lcbih baik lagi yang 
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di Jakarta/Bandung, tapi dari mana saja 
pasti akan ditcrima. Mo hon kirim foto pada 
surat pertama. Write in English, In­
donesian, Spanish. JEFFREY JAMES, 
Kotak Pos 5851 BANDUNG 40001. 

H. HERMAWAN, 2.5, ingin bcrsahabat, 
bcrtukarpikiran dan menimba pcngalaman 
dari tcman-tcman yang kehidupan G-nya 
sudah mantap, khususnyayangadadi Jawa 
Barat, umumnya dari scluruh Nusantara, 
dari scmua lapisan propcsi. Surat alamat­
kan kc: Sumanding Wctan 134 RT 03 RW 
171 BANJAR 46321. 

FATIOYO WINATA, 20, putra bun~u 
dari cm pat bcrsaudara, ingin mcndapatkan 
banyaksahabatpcna dari bcrbagai tingkat 
usia, schingga tidak mcrasa sc:ndiri lagi. 
AlamatJlnS.M. Hasanudin 84,SERANG, 
BANTEN. 

HENDRA, 26, ingin bcr:sahabat dcngan 
Anda-anda, tcrutama yang bcrada di Jakar­
ta dan Bandung. Alamat: Kotak Pos 22n 
BDCP, BANDUNG 40161. 

JAWATENGAH 

ROKHAYATI PARDJONO, Maron, Kee. 
Loano, PURWOREJO 54181, ingin 
bcrkenalan dcnganscsama wanita. 

Pria gay berusia 32 tahun yang mcmiliki 
wajah tidak mengccewakan, mencari 
seorang gay tulen yang tidak berpenam­
pitan feminin untuk dijadikan scorang asis­
ten di tempat kctja dan teman hidup 
( apabila ada lcecocokan ). Syarat-syara t {1) 
U,ia antara .18 dan 25 tahun; (2) Latar 
bclakang pendidilcan SMA atau yang 
sederajat;(3)Sifatjujur, mau bclcctja lccras, 
dao tidabuka keluyuran; { 4) Tu gas utama 
membantu pclcerjaan di kaotor dan di 
rumah; (5) Lcbih disulcai yang memililci 
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dan dari darah kc darah. Karena itu, bcr­
dasarkan kcnyataan ini, scbaiknyalah yang 
kita fokuskan adalah perilaku risiko ting&i. 
Tanpa pcduli siapa pun yang melak11kan­
nya, pcrilalru risiko tinggi pastilah akan 
rncnularkan HIV. 

Perilaku Homoseks Risiko Tinggi 
dan Kategorl Homoseks di 
Masyarakat Indonesia 

perilaku homoseks risiko tinggi scbetul-
nya sud ah c.ukup jelas, yakni sanggama 

penis-anus dan mungkin penis-mulut. 
Teknik seks lainnya (sanggama penis­
sclapaha(intcrfemoral], penis-penis, pcnis­
da da/peru t, masturbasi) merupakan 
perilakurisiko rendah. 

Yangtidakbanyakdisadari masyarakat 
kita adalah bahwa jumlah mcrcka y~ng 
melakukan perilaku homoseks risiko tinggi 
temyata cukup besar. Tcknik sanggama 
penis-anus dnn pcnis-mulut dilakuknn olch 
banyak sckali gay modern maupun waria. 
Frckuensi pcrgantian mitra scks juga cukup 
tinggi. Dari kajian-kajian antropologi kita 
kctahui adanya budaya-budaya yang mc­
ngcnal sanggama penis-anus dan/atau 
pcnis-mulut scbagai bagian ritus inisiasi 
(Marind-Anim, Asmat). Para pemuka 
masyarakat ini tentu saja mcnolak mcng­
akui maiih adanya pcrilaku tcrmaksud, 
atau menganggap sudah tidak ada lagi, 
tetapi laporan-laporan dari 'dalam" tam­
pa knya mcnunjukkan muih adanya 
pcrilaku itu. 

Masyarakat yang tahu tentang scluk­
bclu k kehidupan gay dan waria pun 
ccndenmgmcmpunyai stercotip bahwa gay 
dan waria selalu menjadi mitra pasif dalam 
sanggama. Karena itu, lalri-lalti yang gcmar 
kcncandcngan waria maupun pelacur laki­
laki yang melayani gay, dianggap bukan 
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"kclompok risiko tinggi.' Padahal pen­
gamatan yang lcbih mcndalam mcn­
gungkapkan bahwa si pejantan yang sok 
jantan di taman a tau di ruang tamu bordil, 
di dalam kamar bisa saja jadi pasif. Pcrlu 
juga diingat bahwa ada cukup banyak laki­
laki gay yang tidak mcnganut stcrcotip 
hubungan gay-pejantan ini, dalam arti 
hubungan mereka cendcrung timbal-balik, 
yang bcrarti bahwa jcnis pcrilaku scks 
mcrcka pun ccndcrung timbal-balik. 

Komunitas gay dan waria sendiri pun 
punya stcreotip, bahwa laki-laki 1antan• 
yang mcrcka kencani, bukan gay. Bahkan 
pada awal terscbarnya bcrita tcntang 
AIDS; para waria teninggung dijadikan 
sasaran pernbicaraan, karcna dalam jaring­
an komunitas gay dan waria, waria mcrasa 
diri lain dari gay. Tctapi kita tahu bahwa 
pcrilaku scksual gay dan waria sccara 
potensial sarna saja. Bcgitu juga mitra seks 
gay dan waria, apabila mclakukan perilaku 
homoscks risiko tinggi tadi, dapat saja ter­
tular HIV. 

Kesadaran akan pcntingnya berpindah 
kc pcrilaku sek.~ yang risiko rendah masih 
belum ada dalam komunitas gay, waria dan 
laki-laki pcjantan mcrcka. Mcmang pada 
bebcrapa kalangan ada kccngganan ber­
hubungan seks dcngan pria Barat, karcna 
dianggap hanya pria Ba rat yang mcmbawa 
HIV. Karcnanya timbul mitos bahwa 
selama hubungan scks dilakukan dcngan 
scsama laki-laki Indonesia, maka dsiko ter­
tular HIV tidak ada. Dapatdikatakan pada 
umumnya pengctahuan gay, waria dan pc­
jantannya tcntangAIDS sangat minim dan 
penuh kesesatan. Hingga akhir-akhir ini, 
pada umumnya mcrcka mengabaikan 
AIDS, dcngan mcnganggapnya pcnyakit 
luarnegeri, yang toh tidak ada pcndcritanya 
di Indonesia. Pada umumnya pengetahuan 
mcrcka sangat minim atau kcliru tentang 
bahaya AIDS, cara penularannya, gcjala-

gaya nusantara no. 9 

"" 

' .. 

Perkawanan 
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Ruang ini untuk yang ingin saling berkontak. Semua surat-menyurat 
dan kontak antara kawan yang namanya dimuat di sini dan yang 
menanggapinya adalah tanggung jawab masing-masing. Nama samaran 
boleh dipakai. Dicantumkannya foto (hitam-putih, 2 x 3 cm) lebih 
disukai oleh yang menanggapi, 

Ada 2 oara memasukkan nama dalam ruang ini, 

l, Mencantumkan alamat, sehingga kontak dilakukan langsung. Untuk 
ini tidak dipungut . biaya, walaupun sumbangan uang sekedarnya 
diterima dengan senang hati. 

2. Memakai alamat GN. Kita teruskan surat-surat untuk Anda tiap 
pekan. Untuk ini kita mohon Anda mengganti biaya prangko sebesar 
Rp500,-untuk setiap kali kiriman. Sumbangan lebih dari biaya prangko 
itu pun kita hargai. Dapat dikirimkan ·seterimanya surat-surat dari 
GN. 

SUMATRA BARAT 

WI.MASRI CHANIAGO, 25, pcndidikan 
ex SMAN, hobby correspondence, home 
dccoration,rcnang, tour, badminton, ingin 
teman G umur 25 kc atas, berkumis tcbal, 
nggaksuka bencong, tinggi, hi tam orputih. 
Alamat: Koto Kaciak 137, Dcsa 
Gclanggang Tangah, Sungayang, 
BA1USANGKAR 

SUMATRA SELATAN 

JHON YATNO mencari jodoh lcwat GN 
ini. Alamat Jin Prof. Dr Hamka 049, 
Sukaraya,BATURAJATIMUR/0KU. 

JAKARTA 
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Cowoq G ingin kcnalan dengan scsama G 
yang tidak fcminin, kckar, gantcng, baik 
hati dan ramah. Hobby dcngar music, non­
ton,jalan-jalan, modelling. Bcrscdia diajak 
tinggal scrumah. Silahkan surati dulu kc: 
ADlTYA, Taman Harapan lndah Blok 
N/21,Jelambar Ilir,JAKARTA 11460. 

GEMINI BOY, 24,175 cm 55 kg, karyawan 
bank,scdcrhana,jujurdan menyukai kct~r­
bukaan, scnang koresponden (berpcnam­
p ila n tidak ken tara G ay-nya ), in gin 
bcrsahabat dcngan ,esama Gay yang mas­
kulin (tidak kcban~i-bancian), usia tidak 
tcrbatas, asal jujur dan tcrbuka. Alamat 
Kotak Pos 466/ JKSMG, JAKARTA 
12710A 

ANDRI, 23, mahuiswa, in gin kenalan dcn­
gan G yang baik-baik, sikap dcwasa dan 
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siten -- Jw. terftara. 

simd--/w. pfrcmpuan. 

siyo11& -- Jw. pemuda, remaja maskulin 
(poten,i mitra sek.s ). 

tentere,1 tenter•mg-- tentara. 

-wati-- akhiran untuk menyebut seseorang 

~./ 
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dengan sifatyang dirujukdalam kata dasar. 
rumpina- -- pcmcras. silmk- -- gay yang 
sclalu sibuk. · 

yongcen-pemuda, rcmaja maskulin (poten­
si mitra seks ). 
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gejala komplikasi serta penderitaan 
sebelum ajal, dan petjalanan pcnyakitnya. 
Kalaupun mercka membicarakan AIDS, 
kebanyakan dengan bercanda dan mencer­
minkan minim a tau kelirunya pengetahuan 
itu, tetapi yang jelas tanpa rasa khawatir 
yang terlampau tinggi. Barangkali 
keseluruhan sikap ini adalah bagian dari 
budaya "nekat• yang ada di masyarakat kita, 
yangsuka menyercmpet-nyercmpct bahaya 
dan mercmehkan hid up dan keselamatan. 

Pengetahuan tentang cara-cara ber­
hubungan seks yang aman (safe sa) juga 
minim sekali. Ada sikap mencemoohkan 
a tau melecehkan penggunaan kondom saat 
sanggama, atau setidak-tidaknya heran 
kenapa "alat KB" ini ikut-ikut dalam 
kchidupan homoseks. 

Patut disebutkan pula adanya reaksi 
berlebihan pada kaum lesbian, yang meng­
anggap kaum gay sebagai "kclompok risiko 
tinggi" dan tidak mau bcrgaul, 
mcnggunakan alat makan beku dipakai 
gay, meskipun sudah dicuci bersih, atau 
minum s\Jguhan seoranggay. 

Ada pula stereotip, baik di masyarakat 
awam maupun pada kaum gay, waria dan 
pejantannya, bahwa HIV tcrtular karcna 
sering ganti-ganti mitra sek.s. Kenyaraan 
menunjukkan bahwa sekali saja berhubu­
ngan seks dengan pcmbawa virus HIV de­
ngan mclakukan pcrilaku risiko tinggi 
sudah cukup untuk menularkannya. 
Sebaliknya, di sebagian kalangan ada 
kesangsian akan kelaikan atau kcsinam­
bungan hubungan monogam, schingga 
promiskuitas tcrus dilakukan. 

Sclain itu, kcbanyakan orang mcng­
anggap bahwa perilaku homoseks, kalau­
pun ada, tcrpusatpada lcota-kota bcsar dan 
pusat-pusatwisatasepcrti Bali. Kenyataan 
menunjukkan bahwa setiap kota kccil, 
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actiap desa, dibuni oleh orang-orang yang 
gcmar menjalankan perilaku homoscks 
risiko tinggi. Mcrcka hanyalah tak tampak 
dari permukaan. Dcngan perkataan lain, 
lcelompok gay dan waria yang tampak men­
colok itu hanyalab "puncak gunung cs". 
Yang mungkin justru sulit dijaring dalam 
usaha pencegahan AIDS ad~lah laki-laki 
yang kadang-kadang berhubungan seks 
dcngan pcrcmpuan, tetapi juga dcngan 
laki-laki. Laki-laki scperti ini dapat mcn­
jadi jcmbatan pcnularan HIV kepada si 
percmpuan dan mungkin bayinya. 

Di pihak lain, kita bclum banyak tahu 
scjauh mana kcbcnaran sinyalemcn bahwa 
pada hubungan homoseks tradisional 
sepcrti mairil di pcsantrcn dal) hubungan 
antara warok-gcmblak di Ponorogo hanya 
digunakan tclcnik penis-penis, penis­
sclapaha,dan/atau penis-dada/perut Kalau 
mcmang bctul, maka pelakunya dapat 
diberi prioritas rcndah sebagai sasaran 
penyuluhan pcncegahan AIDS. 

Perllaku Heteroseks Rlslko 
Tlnggl 

Perilaku hetcroscks risiko tinggi 
scbetulnya scrupa dcngan yang bomoseks, 
kecuali ada dimcnsi penis-vagina. Jadi 
sanggama hetcroscks penis-vagina, penis­
anus, dan mungldn pcnis-mulutsama tinggi 
risikonya dengan sanggama homosck.s yang 
scrupa. 

Olch karenanya, sikap tenang-tcnang 
masyarakat kita (n.b . diasumsik an 
beteroscks ), jelas keliru. Sctidak-tidaknya 
asumsi hctcroseksualitas masyaraka t 
umum itu harus. cepat-cepat diluruskan, 
dalam arti monyadarkan scmua piha k 
adanya perilalcu homoseks risiko tinggi 
yang dilakukan c.ukup banyak orang. 
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mcmcras. ti- -- dipcras. 

kronia •· kcntara sckali kalau gay. 

lekea, lekone -- laki-laki (potcnsi mitra 
scks);jantan. 

ltsbes, lesbone-- lcsbian. 

Hnes -- lesbian. 

loro --Jw. homoscks (laki-laki). ndhaq - -· 
hctcroscks. 

miss--- gay yang bcrsifat tcrtcntu. - alamaJ 
-· gay yang raj in cari alamat potcnsi mitra 
scbdan mcndatanginya langaung. - nbuk-­
gay yang si buk tcrus. 

munali(munafikdoyan pcli)-· tidak mcng­
aku homo tapi suka laki-laki. 

na:onclek -· bcrpcrilaku kcpcrcmpuanan 
(untukgay). 

normal .. hctcroscks. 

parah-- kcntara sckali kalau gay. 

Pecenonean •· Cina. 

penrnpewes, peren.,eyes, peren.,ewone, 
perernpeyona:, pewon&, pewes -- pcrcm­
puan. 

polesone •· polisi. 

racun -- Jw. pcrcmpuan, istri. 

rempn, rumpik -· 1. pcmcras. 2 ingkar 
janji. 3. sialan, ngawur! ng- -- mcmcras, 
mengingkari janji. ti- -- dipcras, diingkari 
janji. 

sakit •· homoscb (lald-lati). nggaq - -­
hctcroscks. - ke,m -- kcntara sckali kalau 
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sek-- homoscks (laki-lalci). 

sibal--Jw. pcrcmpuan lacur. 

siban, siben --Jw. waria, 

sibey -- Jw. laki-laki la cur. 

siboj--Jw. pacar, kckasih. --an- bcrpasan­
gan scbagai kckasih. 

sibron--Jw. rcmaja belia (konotasi positif). 

slbul --Jw. bule ( orang Ba rat). 

skin --Jw. Cina. 

sldan -· Jw. bcrpakaian pcrcmpuan, bcr­
dandan (mcrujuk pada waria dan gay 
fcminin). 

sihemsek,sihom, slhomsek--lw. homoscks 
(laki-laki). 

silan -· Jw. laki-laki (potcnsi mitra scb ); 
jantan. 

silek -· Jw. laki-laki (potcnsi mitra seb ); 
jantan. 

siltm -· Jw. bcrpcrilaku kcpercmpuanan 
(untukgay). 

siles --Jw. lesbian. 

sUon --Jw. pcrcmpuan lacur. 

sfneon -· Jw. bcrperilaku kcpcrcmpuanan 
(untukgay). 

sipul --Jw. polisi. 

sistn --Jw. pcrcmpuan lacur. 
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homo---> hemong atau hemes 

banci ---> bencong atau bcnces. 

Jenia yang keempat tampalcnya hanya 
dipakaidiJakarta dan Bandung. Prosesnya 
adalah penyisipan -in- pad a kata, sehingga 
kata menjadi dua kali lebih panjang. 
Kemudian kata yang panjang itu dapat 
dipendekkanlagi. Contohnya: 

bule ---> binuline ---> binul 

lesbi --- > linesbini ---> lines 

gay---> ginay. 

Jenis yang kelima mirip dcngan jcnis 
pertama,yaitu kata asal dipotongsehingga 
hanya tinggalsukukata pertama dan (kalau 
ada) konsonan pertama sukukata bcrikut­
nya, kcmudian ditambahkan akhiran -sek. 
Contohnya: · 

homo•··> homsek 

Cina---> Cinsek. 

Kadang-kadang jcnis ini digabungkan 
dengan kata-kata yang sudah diubah 
melaluiproscs omongcongatau omongces, 
~perti: 

dorong 'scmburit, .sanggama dubur' --­
> derongldercs ---> dersck. 

Jadi, dengan mengetahui kelima jenis 
proses pcrubahan bunyi ini, kawan-kawan 
sudah dapat memahami bahasa khusus 
Gay/Waria, terutama di Jawa. Mudah­
mudahan kawan-kawan di daerah-daerah 
lain mau bcrbagi informasi dengan kita. 

•••• 
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D a lam rubrik kali ini, akan kita turunkan 
senarai istilah-istilah khusus yang 

merujuk pada orang atau sifatnya. Tanda 
Jw. menunjukkan bahwa katl itu umum 
dipakai dalam berbahasa Jawa. 

Selamat belajar bahasa Gay/W aria! 

•••• 

bayi -- rcmaja belia (konotasi negatif = 
tidak menarik karcna terlalu muda). 

BBC [bibisi]--. becak, tukang becak. ratu -
-- gay yang suka tukang becak. 

Bdendes, Bdendong -- Belanda, orang 
Barat 

bences, bencong--waria. 

beyesan, beyongan -- laki-laki la cur. 

binul-- bule( orang Barat). 

brondong--rcmaja belia (konotasi positif). 
masih - -- masih muda sekali. 

Cinsek -- Cina. 

dendes, dendong-berpakaian percmpuan, 
berdandan (untukwaria dan gay feminin). 

Erbes, Erbong-- Arab. 

gemblak -- Jw. pemuda, remaja agak 
fe~inin, mitra seks yang lebih muda. 

ginay -- gay. 

hemra,hemong, hemsek-- homoseks (laki­
laki). 

bombrt,hombren&--homoseb (laki-laki). 

jero .. , Jena, jenk -- pemeras. n- --

gaya nusantara no. 9 

,,._ 

/', 

Kita juga sering tcrmakan stercotip 
bahwa karcna masyarakat kita berbudaya, 
beragama dan berideologi, maka seks di 
luar perkawinan tidak banyak dilakukan 
orang-orang Indonesia. Pasang kuping 
sedikit saja, dan pasang mata, akan 
meyakinkan kita bahwa bisnis pelacuran 
hetcroseks merupakan bisnis besar di 
negeri ini. Belum hubungan sen yang 
bukan pelacuran, yang banyak dilakukan 
orang Indonesia dari rcmaja sampai tua. 
Sudah bukan tempatnya kim menutup­
nutupi kcnyataan sepcrti ini dcnganjustru 
menyalahkan peneliti yang mcngungkap­
kan kenyataan. Tak ada gunanya juga me­
ngatakan bahwa masyarakat kita tidak 
mcngenal "free sex" segala, scakan-akan 
Barat saja yang "bejat•. Saat ini justru di 
Barat ada kcndaran akan safe sex, 
sedangkan di siniunsafe sexjalan terus dan 
bclum terlihat gcjala adanya usaha 
mcngcrcmnya. 

Scringpula para pelacur percmpuanlah 
yang dijadikan sasaran sebagai "kclompok 
risiko tinggi" (barangkali aspck frckuensi 
yang dijadikan tumpuan berpikir). Namun 
dari pcngamatan dan penelitian ditemukan 
bahwa seringkali si laki-laki pelangganlah 
yang justru enggan menjauhi pcrilaku 
heteroseks risiko tinggi. 

Penyuluhan AIDS untuk Semua 

Maka mudah-mudahan tampaklah 
alasan kuat mengapa penyuluhan ten­

tang AIDS serta langkah-langkah pen­
ccgahan lainnya haruslah dilahanakan 
,ecara terpadu dan diarahkan pada aemua 
pihalc sebagai ,asaran. 

Perlu dibuangjauh-jauh atercotip •,ok 
auci" pada kelompok mana pun. Sctiap 
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orang.bagaimanapun terhormat, &al eh, ter­
pclajar, atau "baik-baik"-nya kelihatannya 
dari luar, patut dicurigai melakulcan 
perilaku seks rislko tlnggl. 

Disini kelihatan ,esatnya mcnonjolkan 
•1cclompok-kelompok risiko tinggi" tcrten­
tu, karcna (1) akan menyesatkan arah pc­
n yu l u ha n itu aendiri, dan (2) akan 
menyebabkan kelompok-kclompok itu di­
s tigmatisi r, dipojokkan, diasingkan. 
Dilwatirkan bahwa apabila itu yang tetjadi, 
maka justru banyak orang akan enggan 
lapor, enggan dite,, dan berusaha bersem­
bunyi terus. Dalam kcadaan di Jndonesia, 
dimaoagaris batas "kelompokrisiko tinggi" 
itu tidak banyak dikctahui, maka tindakan 
memojokkan atau mcngasingkan semacam 
itu perlu dihindarkan. 

Semua pihak, khuausnya mercka yang 
sudah terlanjur dicap "kelompok risiko 
tinggi", perlu diyakinkan akan tindak-lanjut 
yang manusiawi seandainya memang ter­
d e te ks i HIV-poaitif atau terbukti 
menderitaAIDS. Hanya dcngan dcmikian­
lab pencegaban biaa kita laksanakan. Dan 
bukankah pencegahan satu-satunya yang 
dapat kita lakukan? 

Dan bukankah penyuluhan dan pen­
didikan satu-satunya cara pcnccgahan yang 
efektif? Maka pcnyuluhan AIDS sebaiknya 
dilaksanakan tanpa menonjolkan suatu 
kelompoktertentu, tetapijuga tidak mcng­
abaikan adanya anggota "kclompok" itu di 
dalam khalayak: yang jadi sasaran. Dan 
menjadi tanggung jawab sctiap oranglah 
untuk mcngubah pc:rilakunya supaya tidak 
beriaiko tinggi. Apabila norma budaya, 
agama dan ideologi membantu, syukurlah. 
Tetapi dari lapangan kita tahu bahwa 
norma itu tidak selalu mujarab. Maka 
norma itu perludibarcngi oleh pcnyuluhan 
yang jclas, blnC.1 tapi mudah dipahami, 
yang bcrtujuan mcnanamkan lcesadaran 
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agaucmuaorangmau mcngubab pcrilaku 
risiko tingginya, apa pun pcrilaltu itu. 

Maka mcnjadi kcwajiban moral sctiap 
oranglah untuk menghentikan kcbiaaaan 
pcrilaku risiko tinggi, baik untuk dirinya 
scndiri maupun untuk scsama manusia 
lainnya di scldtamya yang bcrhubungan 
dengannya. Pcrilaku individual, dalam era 
AIDS ini, mau tak mau mcngandung bcban 
moral tanggung jawab akan kc,clamatan 
orang lain dan masyarakat ramai. Hanya 
dcngan tcrtanamnya rasa tanggungjawab 
yang dcmildanlah AIDS dapat dicegah dc­
ngan cfcktif. 

• Paeuruan, 2 Maret 1989 

CATATAN 

• Makalah ini dierampaikan pada Sympolium Hari 
AIDS Sodunia yang diaelenggarakan oleh Kelompok: 
Studi Khusus AIDS Pak:ultas Kedokteran Untver­
aitas lndoncaia di Jakarta, U Maret 1989, 

1. Hal-hal yang ditulilkan di aini bemal dari bacaan 
dan diak:usi dengan berbagai pihak yang kadang­
ltadang tak:dapatditelusuri lagi alumya, namun men­
ghasilk:an pengcrtian yang tcccrmin di aini. Baeaan 
itu berupa artik:el-artikel di rnajalah umum maupun 
khusus gay, br08UJ'-broeur penanegulanpn AIDS, 
dan buku-buku yang tereedia untuk 11W11m. s-ra 
khusua dirujuk buku awam termutakhir, yakniAIDS 
and the Thinl World, ed. k:e-3, Panoe DOllier (Lon­
don dlL, The Pall01l lostit11te, 1988). Torirna kaaih 
kbUB11s bagi Tony Kahane yting mendapatkan buku 
illl untuk k:ami. 

2 Yakni mereb yting 1udah menpndung HIV, 
tetapi belum menunjukkan gejala penyalcitnya. 

3. Karena k:eterbatuan ruang lingk11p, di tini tidak 
dibehaa cara penularan HIV lewet lraDlfuai darah 
dan pengunaanjerwn ■untik ataualat-elat inlmlona 
lainnya yana tidak lleril, ldnmmJya dat.m ke,iatan 
memaauklcan narlrotika b dalam duah, eecara ber­
•ma-lBIDL Dalam di.ia.i depat taja hal-bal ini 
cikodepanbn. 

4. Telmik ■eb YBDI dilepabti para pabr 1D41Dpn-
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dung riliko tinggi menulark:an HIV adalah aanggama 
penis-vagina, peniHnu1 dan, mungkin, penia-muluL 

S.Angka .mpaiJuni 1988. 

6. John Langone, "How to Bkx:i: a Killer'■ Path,• 
TirM, 30.1.1989. 

7. Hal ini akan dijabarkan panjang-lebar di bawab. 

•••• 
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Kamus Gay Indonesia 

Kamus Gay/Waria Indonesia (1) 

Kehidupan Gay dan Waria di Indonesia, seperti di tempat-tempat lain 
juga, menghaeilkan istilah-ietilah yang khas Gay dan/atau Waria, 
yang digunakan dalam komunikasi antarsesama Gay/Waria. Diduga bahwa 
kaum Lesbian juga menciptakan ietilah-ietilah serupa, hanya saja 
kita tidak mempunyai informasi tentang itu. 

Mulai No . 9 ini, GN menambah rubrik baru ini, yang berusaha merekaln 
istilah-istilah khusus Gay/Waria yang hidup di masyarakat kita di 
berbagai tempat di Indonesia. Kawan- kawan yang tahu ietilah-istilah 
yang belwn tercantum di eini, a tau tahu arti serta pengg·unaan yang 
lain dari istilah-istilah itu, diimbau agar bersedia melengkapi 
kamus kecil kita ini. Kawan-kawan Lesbian pun juga diharap mau ikut 
serta meramaikan rubrik baru ini. 

Bahasa khusus Gay/Waria dibcntuk dc-
ngan dua proses, yakni (1) proses 

pcrubahan bunyi dalam kata yang bcrasal 
dari bahasa dacrah a tau bahasa Indonesia; 
dan (2) proses pcnciptaan kata a tau istilah 
baruataupun pcnggcscran makna kata atau 
istilahyangsudah ada dalam bahasa dacrah 
atau bahasa Indonesia. 

Sqauh yang kita kctahui, di kota-kota di 
Jawa, dipandangdari scgi pcrubahan bunyi 
dalam kata, tcrcatat adanya 5 jcnis bahasa 
khas Gay dan Waria. Batas antara 
masyarakatGay dan Waria di kota-kota itu 
tidakjclas bcnar, dalam arti bahwa banyak 
Gay dan Waria sating bcrgaul, dan dcngan 
dcmikian mcnggunakan istilah-istilah yang 
sama. 

Jen is yang pertamaditcmui di Surabaya 
dan kota-kotaJawa lainnya, dan umumnya 
berupa pcrubahan bunyi tcrhadap kata­
kata bahuaJawa. Ditambabkan awalansi­
pada kata, kcmudian hanya ,ukukata per­
tama kata itu dan tonsonan (bunyi/huruf 
mati) pcrtama sukukata bcrikutnya, kalau 
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ada,yangdipcrtahankan. Contohnya: 

lanang • 'lakHaki' (Jw.) •·· > silan 

banci •··> aiban 

homo•··> sihom. 

Jcnis yang kedua dan ketia:a ditcmui di 
scmua kota di Jawa ( dan mungkin di luar 
Jawajuga) pada kalangan yang tcrpcngaruh 
bahasa Jakarta. Proscsnya adalah mcng­
ubah sukukata tcrakhir schingga bcrathir 
dcngan -ong (jcnis kcdua) atau -es (jcnis 
kctiga), dan mcngubah bunyi/hurufvolc:al 
sukukata scbclumnya dcngan -e-. Jeni, 
kcdua biasa diuamakan omong cong atau 
baliasa onr,ong, scdangkan jcnis kcdga 
biasa dinamakan omong ces atau bahasa 
es-es. Ada dugaan bahwa omong cong lcbih 
umum di Jakarta, dan omong ces di Ban­
dung(bcnarkah ini, kawan-kawan ?). 

Jadi contohnya: 

laki •··> lckong atau Ickes 
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diri adalah mereka yang menghadapi dan 
menc:rima homosc:ksualitas mc:rc:ka. 
Mcrcka tidak pemah mcncari pc:rawatan 
psikiatri dan hanya mc:ngalami dcprc:si 
sc:rta kc:gcli&ahan yang wajar. Seorang 
psikiatc:r dalam negc:ri yang tc:mama mc:­
n ga tak an bahwa pasic:n-pasicn 
homosc:ksnya adalah orang-orang yang tak 
dapat mc:nerima homosc:ksualitas mcreka 
karc:na tc:kanan sosial atau kc:luarga, atau 
karcna citra pribadinya. Di antara 
mc:rckalah kc:dapatan orang-orang yang 
putus asa, bcrangasan, pa ranoid dan 
cendcrung bunuh diri. Psikiater tersebut 
tidak bcrusaha •menycmbuhkan• mcrcka 
scpcrti hara pan ortu mereka sewaktu mcn­
girimkan putera mereka kepadanya. Tapi 
dia mc:nolong mc:rcka mc:nemukan diri 
mercka yangsebc:narilya dan mc:mbimbing 
mc:rcka mc:nc:rima kenyataan dan mengam­
bil keputusan. Keputusan itu mungkin saja 
melcpaskan pacar-pacarwanita yangscmu 
dan citra diri yang pura-pura, dan •mem­
buka diri•--•mag{adlad ng kapa• dalam is­
tilah gay. Keputusan lain mungkin karena 
alasan agama atau lainnya, membekukan 
kesukaan sek.~ dan mengabdikan diri pada 
k:etja sosia~ mengajar atau kedokt.cran. 
Dapat pula berarti hid up membujang atau 
bahkan mc:mbiara, atau bahkan memutus­
kan untuk kawin demi nama baik keluarga. 
Seorang putera sulung, misalnya, yang 
berasal dari kc:luarga bangsawan, tentulah 
diharapkan bukan saja mewarisi 
pc:rusahaan tapi juga mc:mberikan 
kc:turunan sc:hingga tak mungkin mc:n­
gc:ccwalcan harapan seluruh keluarga den­
ganmemilih gaya hidup homoseksual. Atau 
seorang pria ambisius yang paham akan 
bagaimana seorang isteri dan norma­
norma hidup dapat mendorong karirnya, 
mungkin memilih melepaskan 
keccnderungan seksualnya, atau memuu­
kannya secara diam-diam (misalnya di 
muka tc:man-teman gay lain at.au waktu kc: 
luarnegeri). 
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Apa pun jua, sc:cara psikologis lcbih 
baik bila masalah tcrsebut dihadapi 
scpenuhnya dan keputusan diambil dengan 
sc:sadar-sadarnya. Karena ada para 
homoseks laten yang tidak berani mc:n­
ghadapi kenyataan dan karena salah satu 
alasan (kcluarga, ambisi, citra pribadi) 
mc:nikah [dengan wanita, Pc:nc:tj.] dan 
kcmudian hanya samar-samar mengerti 
mengapamereka tidak pernah bahagia atau 
lalu bercerai. 

Gay memandang rendah mereka yang 
mcnikah dengan alasan tanggung jawab, 
dan lebih lagi merc:ka yang tidak berani 
mengakui kesukaan seks mereka atau yang 
tak menikah tetapi ma~ih belum dapat 
memecahkan persoalan seksualitas 
mereka. Seorang terpelajar ternama, yang 
menyandang homoseksualitasnya dengan 
bangga, berkata bahwa dia dapat memper­
timbangkan menikah--untuk mcmperoleh 
kcturunan--tapi hanya bila ia menemukan 
seorang wanita yang mau mengerti 
kepribadian gaynya. Ia mengakui bahwa 
scsungguhnya sukar ada wanita scpcrti itu. 
Mcskipun terkadang orang mcndengar 
kasus pernikahan scmacam itu, tapijarang 
tetjadi bahkan di luar Pilipina pun. 

(Akan disambung) 

Dalam GN No. 10: Lanjutan •Mcmbuka 
Diri"; Enam Bulan sampai Sctahun; 

Tuan?Nyonya/Nona? a tau Anna? 

•••• 
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Prospek Gay Indonesia 

PROSPEK KEHIDUPAN GAY INDONESIA 

Olch Dede Oetomo 

1. Pendahuluan 

T'!lisan ini1 bertujuan mcmaparkan pan-
dangan-pandangan saya khususnya, dan 

Kelompok Kctja Lesbian dan Gay Nusan­
tara (KKLGN), di mana saya ikut akti; 
umumnya, mengcnai kchidupan gay­
macam apa yang kami cita-citakan bagi 
kaum gay dalam masyarakat Indonesia 
modern. 

Pcrtama-tama patut kita sadari bahwa 
di Indonesia, homoseksualitas scjak tahun 
1983 tidak lagi digolongkan scbagai 
gangguan atau pcnyakit jiwa, maupun 
scbagai deviasi (penyimpangan) seksual 
atau parafilia, "kai:ena hat itu mcrupakan 
suatu fcnomena manifcstasi scksualitas 
manusia, scbagaimana halnya dcngan 
heteroscksualitas dan biscksualitas. •3 

Kcdua, perlu pula disadari bahwa 
walaupun belum secara universal, berbagai 
sekte agama bcsar tclah berusaha 
men.erima hubungan homoseksual maupun 
perilalm homoseksual sebagai bukan dosa.4 

Karcnanya, KKLGN mcnganut pan­
dangan filosofis bcrdasarkan pendapat 
para pakar ·serra pemuka agama bahwa 
homoseksualitas adalah gejala biasa-biasa 
saja,yangkarcna kckhilafan sebagian umat 
manmiayang tragis telah dilccehkan, dinis­
taka n dan disalahpahamkan selama 
berabad-abad sejarah manusia, dan baru 
dalam dua puluhan tahun terakhir ini 
sccara ,istematik dan ,inambuJig (kon­
tinyu) diusahakan pcncrimaannya scwajar­
nya. 
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Khusus dalam konteks Indonesia, 
pcranan anti sebagian masyar,tkat ter­
hadap kaum gay mcrupakan kckbilafan 
yang tragis, ahistoris, dan justru mc­
ngingkari kebudayaan asli suku-suku di 
Nusantara ini, karc:na dalam banyak di an­
taranya pcrilaku homoscksual ditcrirna, 
ditolcransi, bahkan ~ilembagakan atau 
dijadikan bagian ritus. Dalam menghadapi 
tuduhan bahwa homoscksualitas 
mcrupakan scsuatu yang •diimpor dari 
Barat", tak lclah-lclahnya kami membantah 
dcngan menunjukkan bahwa justru sikap 
anti itulah yangditiru tanpa pikir-pikir dari 
kaum pcnjajabBelandasejakawal a bad ini, 
kctika kaum terdidik kita mulai melecch­
ka~ •ma$& lampau yang dekadcn• dan 
menonjolkan ha) itu scbagai sumber 
kckalaban bangaa kita terhadap ban8$a• 
bangsa Barat 

Alangkah ironi& dan tragisnya apabila 
kita sclalu meniru apa-apa dari Barat den­
gan terlambat beberapa waktu, tcrmasuk 
mengulangi kcsalahan-kesalahan Barat 
yang sebctulnya tidak pcrlu kalau kita 
justru pcka terhadap akar kit.a sendiri. 

2. Macam Apa Kehldupan Gay di 
Indonesia Modern? 

oengan latar bclakang sc:pcrti di atas, 
malca yang lcami kcbendalci dan cita­

citakan adalahsuatu masyarakat Indonesia 
dimanaorang-oranggay, baikdengan idcn­
. titas gaymaupllll tan pa idcntitas itu, dapat 
mcncapai k:esejahteraan jiwa-raga yang op­
timal dengaa melaksanakan dorongan 
psik:o,ebualnya. Pcngalaman dan pc-
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ngamatan mcnunjulckan bahwa aampai saat 
ini sebagian terbesar orang-orang gay di 
lndonc$ia muih diliputi rasatak pas ti, rasa 
malu, rasa takut, dan banyak yang harus 
hidup dalam kcscjahtcraan jiwa di bawah 
optimal. Kami berargumcntasi bahwa 
keadaan seperti itu, yang meliputi cukup 
banyak orang Indonesia (setidak-tidaknya 
l~mcnurut tcori), mcnyebabkan kurang­
lebih 17 juta orang Indonesia tidak dapat 
sccara tcnang dan utuh bcrfungsi dalam 
masyarakat semcstinya, yang dapat dipan­
dang sebagai kerugian sumbcr daya atau 
modal manusia. 

Dari pcngalaman pula kita sadari 
bahwa ancaman paling scrius terhadap 
orang-orang gay datang dari kcluarga, dan 
dalam dcrajat yang kurang dari kclompok 
teman sebaya, dan baru dari masyarakat 
sccara kcseluruhan. 

Karena itu kami mengimbau kcluarga 
untuk menyadari bahwa anggotanya yang 
gay bukan sakit, bukan manusia bcrdosa, 
dan supaya mau mencrimanya apa adanya 
dahulu serta tidak mengusirnya, me­
ngucilkannya, menganiayanya dll., sepcrti 
dilakukan oleh scbagian keluarga kaum 
kita. 

Kami imbau pula kclompok tcman 
scbaya supaya sadar bahwa di setiap 
lingkungan mana pun pasti tcrdapat orang 
gay. Bcrsikaplah pcka dan tcngoklah kc 
scldtarkita. Jagalah kata-kata dan tindakan 
agartidak mcnyakiti hati tcman-tcman kita. 

Muyarakat kami im ball pula supaya 
mem pertahankan daya toleransi yang 
sudab scjak dabulu aangat bcsar di Nusan­
tara dan Asia Tcnggara pada umumnya ini. 
Janganlah tcrkccoh olch ideologi atau 
pikiran dari luar yang ckstrem, yang me­
ngotak-ngotakkan segala acauatu secara 
hitam-putih. Khusus kepada media massa 
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ingin kami sampaikan imbauan agar dalam 
meliput kelompok kita tidak bersikap 
seakan-akan tidak ada pembaca atau 
khalayakyanggayjuga. Muatlah karangan­
karangan yang mcmbesarkan hati dan 
semangat kaum kita, dan bukannya hanya 
memanfaatkan 'keanehan" kaum gay 
sebagai bahanscnsasi murahan . 

•••• 

K embali pada membahas kehidupan gay 
macam apa yang kami kchcndaki dan 

cita-citakan. 

Kita sadari bahwa dalam masyarakat 
kita, kehidupan keluarga dan ber­
masyarakat sangat penting dan rclevan. 
Karena itu, maka kehidupan gay Indonesia, 
setidak-tidaknya dalam visi KKLGN, 
bukanlah kchidupan yang eksklusif dan 
mcngucilkan diri a tau orang lain. Kita in gin 
terus hidup sebagai anggota keluarga dan 
anggota masyarakatyang bailc. 

Kehidupan gay yang tidak cksklusif itu 
juga mcngakui kehendak, kebutuhan dan 
hakldta untukkalau perlujuga hidupdalam 
ikatan pcrlcawinan konvcnsional dengan 
lawan jcnis. Kami tidak memusuhi 
heteroscbualitasansich. Tetapi kita perlu 
juga mcnyadari tidak mudahnya mengatur 
kchidupan yang bercorak altcmatif scpcrti 
itu. 

Kami sadar sepenuhnya bahwa 
kehidµpan monogam hetcroscksual 
scpatutnya bukanlah satu-satunya pola 
hubungan antara dua atau lcbih manusia. 
Kenyataan juga menunjukkan bahwa pola 
monogami hctcroscksual yang kaku justru 
seringkali mcngckang dan tidak menim­
bulkan kesejahtcraan jiwa-raga. 

Di atas acgalanya, kami menginginkan 
suatu kehidupan seksual yang didasari 
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Barangkali bahasa mcrupakan ciri yang 
khas. Sudah menjadi rahasia umum bahwa 
sward Pinoy yang bcrdaya khayal tinggi 
tclah mcnciptakan bahasa khusus yang 
bcrkcmbang mcnjadi bahasa kaum gay. 
Mencengangkan bahwa bahasa ini dipakai 
olch sward Pilipina di scluruh dunia, di AS 
dan di Eropa, scrta cepat sekali menjalar. 
Pcrkembangan istilah mutakhir di Manila 
segera didengar gemanya di New York a tau 
Roma. 

Mengapa gay Pilipina mcmiliki suatu 
bahasa lcngkap dan bukan hanya istilah-is­
tilah seperti di AS atau Jnggcris? Hal ini 
dapat dijelaskan sebagai akibat dari minat 
danpengalamanyangmcrata dari kaum gay 
di Pilipina, · atau scbagai kerangka pem­
bclaan diri untuk menekankan rasa per­
sa ud araan dalam idcntitas mereka. 
Meskipun begitu, pcnggunaan bahasa 
sward Pilipina yang mcluas terscbut--hanya 
sedikit sekali gay yang tak paham bahasa 
ini, yaitu kelompok yang hidup dalam 
mcnara gading, tcrpisah dari kaumnya-­
tidakmerupakan pctunjuk bahwa kaum gay 
mcrasa bcrdiri terpisah dari kelompok 
masyarakat lain. 

Mungkin hat itu bcnar pada permulaan 
pembentukan bahasa ini, ketika sejumlah 
ungkapan mulai muncul dan berk:embang 
di salon-salon kccantikan. Tapi dcwasa ini, 
bahasa sward populer sebagai bagian 
kebudayaan, digunakan di kalangan 
mahasiswa, dan dianggap trcndi dalam 
dunia mode, film dan bohemian. Kaum gay 
tidak merasa gcntar dengan terkenalnya 
bahkan istilah-istilah seks mercka, di mana 
istilahyangberasaldari bahasasward men­
jadi bahasaslang[semacam prokcm, Pnyt] 
Pilipina, contohnya "uanakaay'. Para li­
nguis, ilmuwan sosial dan penulis cerita 
mempelajari hat ini bukan saja dcngan 
pcnuh minat tapi pula dcngan penuh 
kcasyikan akan keragaman sumberdayanya 
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(dui bahua dacrah dan bahasa uing, 
terutama Inggeris dan Spanyol) scpcrti 
metodc transformasi ('ano pa' menjadi ano 
fa, ano fl, ano faflu, ano fa fling, dll.), mode 
mctaforis dan muwi scmantilc. Dcngan 
diajarkannya bahasa ini olch para dosen di 
univcrsitas, tidakada hambatan dalam per­
tumbuhan dan pcrkembangan bahasa 
sward. Bahkan, para gay mcrasa bangga atas 
pencmuan mereka, atas imajinasi mcreka, 
keluwesan dan kisaran krcasi mereka. 
ltulahbongga! 

Bahasa sward digunakan oleh gay 
Pilipina dari scmua tingkat dan jcnis-­
paling tidak dalam acara-acara tcrtentu. 
Bahua ini lcbih banyak dan lebih mumi 
dipakai oleh gay yang sudah membuka diri, 
orang-orang film dan dunia mode. 
Sebaliknya, kurang dipakai di kalangan 
profesional, akademik dan usaha, kccuali 
bcberapa ungkapan tertentu a tau di pcsta­
pcsta yang $antai--tapi kebanyakan tetap 
dipahami pula. Bahasa tcrsebut tcrus­
mcncrus bcrubah, suatu bukti kchidupan 
bahasaini, yang bcrgairah seperti dunia gay 
yangmcnciptakan dan menggunakannya. 

Gatra kchidupan gay yang tcJah 
dikemukakan--penampilan, tempat 
ngebcr, dan bahasa--adalah ha! yang 
mudah diamati, mudah terlihat, dan mudah 
tcrdcngar. Tctapi, untuk bcnar-bcnar 
memahami mengapa mcrcka memilih 
sikap hidup yang berbeda, orang mcstilah 
mengamati mercka dengan kebutuhan 
psikologis mcrcka, dcngan matra mcrcka, 
dengan alasan mercka schingga mcrcka 
memutuskan meninggalkan hidup yang 
lronvensional. 

Membuka Dirl 

para psikiater mcnyatakui bahwa 
homoseks yang paling menyesuaikan 
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konvensional, kepura-puraan dan 
prasangka. Disko gay barangkali 
merupakan faktor yang paling menonjol 
dalammembebaskan ikatan tradisi Pilipina 
scpanjangsejarah. 

Banyak ragam model dan tingkatan 
disko. "Untuk golongan berpendapatan 
rendah: ucap seorang gay, "ada disko de­
ngan bir seharga 2 atau 2,5 peso segclas 
[Rpl 70-~Rp250, Penetj.] di Marikina 
(bekas pertunjukan kabaret) dan di 
Cubao.• Ada juga disko dengan pertun­
jukan atau malam istimewa seperti Pogi 
Day,dimana ada pemilihan pria terganteng 
yang hadir ma lam itu; a tau malam "Dinibin ­
ing X" di mana dilakukan pemilihan sward 
tercantik. Untuk gay tcrpelajar (banyak 
pula gay dari kelompok ini) ada tempat­
tempat seperti Green Carnation (yang 
menyerupai Oscar Wilde) di mana pertun­
ju kan mcnggclitik dan terarah serta 
dilakukan oleh peniru-peniru wanita yang 
tcrampil. 

Tcmpat man di (bukan renang, Pcnctj.] 
dan sauna baru bermunculan akhir-akhir 
inidan bctjumlah sedikitsaja, tidakscperti 
di AS yang mcrupakan tcmpatjumpa yang 
sering dikunjungi. Tcmpat mandi yang 
paling terkcnal punya ruang berkum pul 
dengan video (Rp2500dalam cmpatjam), 
kamarmandi uap dan kamarmandi. Scmua 
pcngunjung hanya mcmakai handuk yang 
seragam sebatas pinggang. tcrlindung dari 
aneka macam umur, bcntuk, keindahan, 
dan kclangsingan tubuh mereka oleh 
cahaya temaram scrta kabut uap. Di sana 
tcrscdia pula kamar-kamar(Rp3.500untuk 
limajam) dan tcmpat menyimpan pakaian 
scrta taman. 

Semua tcmpat tcnebut--bioskop, 
taman, casa, bar dan disko--dianggap 
sebagai tcmpat ngeber, dan hampir setiap 
waktu dikunjungi olch gay. Walaupun 
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dcmikian, sebcnamya bar dan disko tidak 
khusus untuk gay. Lesbian, wanita dan pria 
hetcro sering pula bcrkunjung. terkadang 
ditemani olch kawan-kawan gay. Tempat­
tcmpat lain 1cpcrti Jobi hotel dan gcdung­
gcdung umum sering pula dipakai sebagai 
tcmpat ngeber, menurut ucapan scorang 
swatrl, "setiap jalan, setiap kampus, sctiap 
supermarket, di mana saja--yang penting 
adalah pandangan yang bcrbala!. • 

Lingkup pcrkawanan bcrtambah 
meluas pula di pesta-pesta kaum gay yang 
bclum ten tu khusus gay saja, tapi mungkin 
bccsamakawan pria dan wanita hctcro yang 
dipcrcaya olch mcreka, di mana mereka 
bisa bebas dan tidak pcrlu "mcrcndahkan 
suara mcreka atau mcnggelembungkan 
otot mereka. • Pesta gay yang khusus sering 
diwamai pakaian dan kostum dengan mo tip 
khusus, serta hi bu ran khusus yang sifatnya 
ngondck. Tctapi, banyak pula pesta yang 
tenang, yang dicirikan oleh percakapan 
yang terpelajar dan makanan yang cnak, 
sebab seni mcmasak adalah salah satu 
bidangkeahlian para gay. 

Tamasya adalah acara favorit untuk 
pcrtcmuan gay--di pantai, di tem pat 
pariwisata baru, atau di kolam rcnang di 
mana orang bcrpakaian seperlunya saja 
serta tempat untuk membanggakan mode 
cclana rcnang baru. Air terjun Pagsanjan 
dulu mcrupakan tcmpatfavoritgay sampai 
dilanda olch rombongan turis Jcpang. 

Dcngan kata lain, scbenarnya tak 
banyak pcrbcdaan antara tcmpat yang 
dikunjungi olch kaum gay maupun hctcro. 
Tcmpat-tcmpat itu scbetulnya tcmpat 
orang bcrsantai dan mcnanggalkan sikap 
kckakuan mcreka. Hal ini tentu harus bcr­
langsung di tcngah kawan-kawan yang 
cocok, ditemani minuman, suasana yang 
Jayak, dan/atau hi bu ran yangscsuai. 
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perikemanusiaan, dalam bcntukraaa kaaih­
sayang yangjujur dan bcrtanggungjawab. 
Kenyataan saat ini mcnunjukkan bahwa 
pola dan pya hidup gay yang menonjol 
justru faset terburuk kchidupan itu yang 
ada dari Barat promiskuitas (ganti-ganti 
partner), gaya hidup disko dan salon yang 
dangkal dan konsumcris, pclacuran, dan 
kiat-kiat pcrayuan yang tidak ctis dan 
mcrangsang matcrialismc. 

Namun hendak kami kilahkan juga 
bahwa pola dan gaya kchidupan scpcrti itu 
hanyalah mcrupakan "puncak gunung cs". 
Masih banyakpola dan gaya kehidupan gay 
yang bertanggungjawab dalam kchidupan 
tradisional di pcsantrcn-pesantrcn (hubu­
ngan mairilan) di Jawa, di kalangan warok 
dan gcmblak di Ponorogo, di suku-suku 
tradisional di Irian, dan mungkin di banyak 
lingkungan lagi. Cukup banyakjuga pasa­
ngan-pasangan yang hidup harmonis, di 
tcngah arus tcntangan dan ccmoohan yang 
mengancam, yang tidak kentara justru 
karcna mcrcka tidak perlu lagi terjun kc 
kehidupan gay yang bcrgaya tapi dangkal 
tadi. 

Hcndakpula kami kilahkan bahwa yang 
mcmbuat kchidupan gay jadi rapuh, 
dangkal dan takctis itu tadi scbagianjustru 
sikap kcluarga, sahabat dan masyarakat itu 
scndiri. Scandainya kita diterima, tcntunya 
tidak pcrlu kita lari kc sudut-sudut kota 
mcmbcntuk komunitas tcrscndiri yang 
cksklusif, yang pcnuh kctcrtutupan itu. 
Dalam keterbukaan lcbih mudah kiranya 
menciptakan gaya hidup yang lcbih 
manusiawi. 

3. Bagalmana Cara Mencapal 
ltu? 

KamidiKKLGNtidakinginmclihatcita­
cita di atas sebagai scsuatu yang dapat 
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dilalcukan dalam 1ckcjap mata, tetapi juga 
tidak Jebagai suatu utopia. Kuncinya tcr­
letak pada kaum gay 1endiri. Kenyataan 
menunjukkan bahwa kita baru, memcrangi 
rintangan-rintangan yangada, bcrupa stig­
ma, pcrasaan malu dan ragu, dll. itu, baru 
Irita dapat muncul kc masyarakat dcngan 
apaadanya. 

Kami ingin mcngim bau kaum gay, 
khu1usnya yangmenjadi tokoh masyarakat, 
untuk mau menonjolkan diri scbagai gay 
apa adanya, scflingga rcmaja-rcmaja y;,.y 
punya teladan yang dapat dianut untuk 
mcngatur pola hidupnya. 

Kamimelihat bahwa jalan paling efcktif 
untuk mcnciptakan kchidupan gay yang 
scjahtcra dalam masyarakat Indonesia 
adalah dcngan menanamkan rasa bangga 
dan rasa pcrcaya diri pada diri gay In­
donesia. Cara kita jclas lain dari cara di 
Barat 

Khusus di KKLGN, kami mclihat 
bahwa untuk mcncapai tujuan akhir itu, 
scmcntara ini cara paling cfcktif adalah 
mcnycdiakan wadah di mana kaum y;,.y 
yang terpcncil dapat saling mcngcnal, 
saling kontak, saling mcngasihi dan saling 

· mcnyayangi 1cbagai sahabat, kckasih atau 
apa saja yang manusiawi. 

Kami juga mclihat bahwa cara lain 
untukitu adalah mcncrbitkan bahan-bahan 
bacaan yang mcnyadarkan kaum kita akan 
jati diri kita yang perlu kita banggakan. 
Untuk itu KKLGN mencrbitkan buku scri 
Gaya Nusantara. Di masa mcndatang 
diharapkan juga dapat diterbitkan buku­
buku lain yangscnapas. 

K.itajuga masih pcrlu lebih banyak tahu 
tentang kaum ldta scndiri. Untuk itu, 
KKLGN sclalu dcngan scnang hati 
bcrusaba mcmbantu usaha-usaha 
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pcnclitian tcrhadap kchidupan kaum gay di 
Indoncaia. 

4. Penutup 

K cscjahtcraan mcnycluruh bagi manusia 
Indonesia 'lJlY yang ,cutuhnya masih 

bclum dimiliki olch scmua kaum ldta. 
Tctapi langkah awal kc arah itu sudah 
dicoba dirintis. Alcan sclalu ada tantangan 
dan tcntangan; akan aclalu ada maaalah; 
tempi itu scmua pcrlu dihadapi dcngan 
lapangdada. Mari! 

• Surabaya, 8 Maret 1989 

•••• 

CATATAN 

1. Makalah ini diaampaikan pada Simpoeium Forum 
Sebari yang diaelenggarakan oleh Sena! Mahaailwa 
Pakultas Psikologi Univerlilal Kristen Maranatha, 
Bandung. 25 Maret 1989. 

2 Yang dimalcsud dengan &a)' di Bini ialah orang­
orang yang dalam berbagai derajat tertentu 
meoyenangi orang-orang aesama jenie kelamin. 
Apakah kitu mewujudkan raea eenang itu dalam ber­
bagai hubungan paikosekeual yang mungkin 
dilakulcan, yang borvarialli dalam dimenai w-aktu, in­
tensitus dan bentuk, tidak dipel"l08!kan. Saya tidak 
berpretonsi mewakili eemua orang py Indonesia. 
Saya urdar eepenuhnya akan adaaya perbedaan pan­
dangan dan pendapat mCDgenai ltebidupan gay di 
lndone11i11 di antara Irita. Sebagai laki-laki, 111)'11 

meraaa tidak sepenuhnya dapat mewaltili para gay 
perempuan, yang eering disebut le9bian, aehingga 
aementara di sini kaum itu diatunamakan, aebelum­
ayadimintakan maaf Mandamya ada perbedaan pan• 
dangan yan& mungltin diaebabkan oleh perbedaan 
jenia kelamin Irita. 

3. Poriba P•donu,n P,~n,on '4n l>uign,Ni, 
G~ liwa di lndoMM, .d. 11»-2 yang direwi 
(Jakarta, Direktorat KMebatan l•, Direktorat 
Jenderal Pelayanan Medik, Departemen Keaebatan 
R.I., 1935), hlm241-241. Kutipan diambil dari 
hlm.241. Yang diltatagorian eabapi ,muuanjiwa 
ialah homo1elaualita1 :,ana •ao--dl1tonilr, 78111 
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digambarkan 1ebapi "keinginan untuk mendapat­
kan atau menambah ltegairahan betero.lcsual, agar 
hubungan beterc.eksual dapat terbentult atau diper­
lahanltan danyang pola kepirahan homoseksualoya 
yang nyala ( Ol'ert) dengan nyata dijelaakan oleh in­
dividu itu aebagai aeeuatu yang tidak diinginlcan dan 
merupak:an ,umber penderitaan bagi dirinya• 
(hlm.245). 

4. Bukan makaud tulisan ini untuk mengungkit-un­
glcit masalah ini meupun memperdebetkannya. 
Cukuplah dilaitalcan bahwa gerakan ke arah 
penerimaaniniaangat kuat dalam agame Kristen dan 
Yabudi, dltD rintican-rintiaan u arah itu, walaupun 
maaib lirih-lirib, mulai tampak dalam agama Buddha 
dan Islam. Uotult bahasanyang lebih lengkap, pcrik­
sa Norman Pittenger, Hom.Mm.u,ls and tM Bibk 
(Loe Angelea, The Universal Pellowahip Press, 
1977); Br. Aquino, "Homo dan Oereja, • dim Bulat 
&ri.GayaMuMtUJra No. S &, 6 (1938), him. 73--75; dao 
"Homo dan Gereja (2), • dim Buhl &,i. Gaya Muan­
tara (aken tert»t); Accha, "Pandangen Islam ter­
hadap Homoeeksualitas (Gay),"/aka No. 17 
(Maret-April 198.t), hlm.4-7; aorta William Cour110n, 
• A B.,!!ddhisl Poeitionon the l88ue of Homosexuality,• 
Akaa Vol. 1, No. 1 (Autumn/Winter 1988). 

S. Periltsa Dede Oetomo, "Tinjauan Kenyataan Sek­
aologi Scaia! Maoifestasi Perilalcu HOlll06eksual di 
Indonesia," dim Manifostasi Homoseksual dan 
Kuryataan dalam Lingkungan Sosio-Budaya, 
suntingan Soehamo H. dll (Surabaya, Laboratorium 
Biomedik Fakultas Kedokteran Uni'IICr&itas Air­
langga, 1988), hlm.Z7-42 

•••• 
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dangketja mereka sebagai ketja sementara 
untukmcngumpulkan uangsambil mcncari 
kerja lain yang lebih baik. Mercka tidak 
banyak mcmberi alasan akan pekcrjaan 
mercka, selain mcnganggap hal itu praktis 
dan bcrmanfaat [bagi kcuangan mercka, 
Penerj.} Mercka pun tidak menganggap 
kerja mcrcka dapat mengancam kejan-

. tanan mercka, suatu kelakuan yang banyak 
ditunjukkan oleh pria Pilipina apabila 
dihadapkan pad a seks homoscksual. 

"Scmua pria Pilipina dapat dirayu,W jclas 
seorang gay dari kalangan profcsi kelas 
tinggi yangberpcndapat hanya sedikit pria 
saja yang tak ingin mencoba [pcngalaman 
homoscksual, Pcncrj.], karcna mereka 
memandang pen galaman itu sebagai 
"killokohan" dan tidak menodai kejantanan. 
Seorang gay lain menekankan bahwa pria 
Pilipina berjiwa petualang, bebas atau 
mudah terbujuk sehingga kcbanyakan 
pcmuda hctcro pernah mencoba scks 
homoscbual lcbih dari sekali, walaupun 
setiap kali mcrcka mcngaku "ini baru pcng­
alaman pcrtama. • 

Mcskipun begitu, sebagian mcmbatasi 
diri tcrhadap seks oral (dcngan mulut, 
Penctj. ]. Scks anal [ mclalui du bur, Pcnctj.] 
atau masturbasi bersama digolongkan "pcr­
mainan anak-anak: "kalokchan" yang 
boleh dicoba-coba pcmuda. Tctapi mcrcka 
mcnganggap scks oral sudah tcrlalu jauh 
dari coba-coba dan keinginan tahu bclaka, 
dan sudah mcnginjak landasan yang tabu. 

Sesudab casa, tcmpat lainnya adalah 
bar dan disko gay. Bar bcrkisar dari bar 
biasa pcmasok minuman, bar dcngan pcr­
tunjukan pcnari pria bugil atau pcrtunjukan 
hubunganscks, bardcnganjazz,sarnpai bar 
yang mcmuok kamar scwa. Dalam bar, 
tcntu 1aja, sescorang mencari pasangan-­
lcwat lirikan, tanda atau ungkapan lumrah 
("kanina lea pa ba?"-"sudah lama di sini?")-
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-dan kcmudian mcmbawa atau dibawa 
pasangannya kc rumah. Di Pilipina, tidak 
scpcrti di Amerika Serikat, tak ada larang­
an bcrgcnggaman tangan, berciuman, atau 
duduk bcrdckatan dan bcrangkulan (tak 
ada bukum Pilipina mclarang homosck­
sualitas ), jadi dalam bar tidak pcrlu 
khawatirakan polisi sepcrti dalam bioskop 
di mana polisi menyamardan dudukdi tern­
pat ngcbcr [di bioskop, Pcnctj.] supaya 
diambil oleh gay dan kcmudian berbalik 
menangkap gay tersebut dcngan tuduhan 
tingkah laku yang tidak sopan [ di muka 
um um, Penctj. ]. Dal am hal ini scorang gay 
menyampaikan tambahan: tcntu saja ada 
polisi yang mcmang senang pemuda homo, 
tctapi kcbanyakan mercka orang-orang 
hcterom yang memanfaatkan gay sebagai 
objck scksual dengan scnjata kekuasaan 
dan mcnakut-nakuti gay. Hal ini bcrbcda 
dengan homoseksualitas dalam kamp 
militer dan di penjara yang dimungkinkan 
karena paksaan keadaan. 

Dlsko Gay yang Bebas 

Disko, pada saat tulisan ini diturunkan, 
adalah tcmpat untuk kclompok gay 

maupun hctero. Bahkan pada disko-disko 
terkenal, terjadi hubungan yang akrab an­
tara gay dan hetero--para gay merasa 
tentcram dan meninggalkan kepura­
puraan mereka (tidak seperti di restoran 
atau klub), para hetero tcrpengaruh 
suasana menjadi lebih be bas pula [ di antara 
mercka .sendiri, Pcnerj.]. Orang dapat 
mclihatbcragam pasangan turun mclantai­
•pria-wanita, pria-pria, wanita-wanita, tiga 
orang bcrdansa, scndirian, scorang yang 
menimbrung kepada kelompok bertiga 
a tau pedansa lain yang 11cndirian j uga, pria 
berdansa berkelompok, tukar-menukar 
pasangan yang tak dikenal, bcrgabung de­
nganpcdansa lain, a tau salingmcngajarkan 
dansa--scmua mercka mcnanggalkan 11ikap 
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Tes AIDS 

TES ANTIBODY AIDS: PILIHAN ANDA 

Perkembangan-perkembangan baru dalam penanganan ~IDS telah membuat 
banyak laki-laki gay memikirkan kellbali menjalani tea antibody. 
KKLGN/GN ingin memberi kawan-kawan informaai tentang tea itu. 
Tulisan ini, yang didasarkan pada brosur mutaJchir terbitan Victorian 
AIDS Council Inc., Gay Men's community Health Centre Inc., 
Collingwood, Victoria, Australia, menguraik&n argumentasi pro dan 
kontra tes itu, untuk membantu kawan-kawan memutuskan sendiri apakah 
ak&n menjalani tea itu. 

Apakah tes antibody itu? 

rsantibody AIDS adalah tcs darah yang 
sederhana. Tes itu mudah dan tidak 

mcmbuat kita mendcrita. Tes itu mencari 
antibody terhadap HIV (virus AIDS). An­
tibodydibuatsebagai bagian tanggapan sis­
tcm kckebalan kita terhadap infeksi oleh 
suatuvirus. Antibody lebih murah dan lcbih 
mudah didctcksi daripada virusnya scndiri. 

Apakah arti hasil tes? 

• Antibody Posllif ( +) 

Jika tes mendapatkan bahwa sescorang 
mempunyai antibody HIV dalam darah­

nya, ini hampirpasti berarti bahwa ia tclah 
tcrinfeksi oleh HIV. Ia disebut "antibody­
positir. 

Hal itu TIDAK berarti bahwa orang itu 
rnengidap AIDS atau niscaya akan mcn­
gcmbangkan AIDS. Namun demikian, ia 
menyandang risiko mcngembangkan AIDS 
dan dapat rncnularkan virus AIDS kepada 
orang-orang lain bila ia mclakukan seks tak 
aman dengan mcrcka itu atau bila ia ber­
sama mcnggunakan jarum nntik dengan 
mereka. 

gayanusantarano.9 

• Antibody Neaatif ( ·) 

Jika tcs mendapatkan bahwa scscorang 
tidak mcmiliki antibody HIV, ini 

biasanya bcrarti bahwa ia tidak tcrinfcksi 
oleh HIV. Ia dikatakan "antibody-negatir. 

Kadang-kadangantibody baru mcnam­
pakkan diri dalam darah bcrminggu­
mi.nggu atau berbulan-bulan setelah 
infcbi, dan mungkin dipcrlukan tcs lan­
jutan. Tes yang dijalani tiga bu Ian :Je:rndah 
scscorang mclakukan kontak tak aman 
tcrakhir kemungkinan da pat diandalkan. 

Hasil tea ncgatifTIDAK berarti bahwa 
scscorang kcbal terhadap infcksi HIV. 

Mengapa sebaglan laki-laki gay 
memutuskan untuk tidak dltes? 

scbagian laki-laki gay mcmutuskan untuk 
tidak ditcs. Banyak alasan mcndukung 

kcputusan ini. 

Hingga ak:hir-akhir ini tidak ada 
perawatan yang dapat ditcrima secara 
medisbagi infebiHIV,sehingga mcnjalani 
tcs tidak mcmbawa kcuntungan langsung · 
bagi si individu. 

Orang-orang yang ditc.s positif sering 
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mcngalami kcccmasan, strcs dan dcprcsi, 
sehingga menjalani tes scbenamya dapat 
membahayakan mercka. · 

Ada kekuatiran akan diskriminaai tcr­
hadap orang-orang yang antibody-poaitif 
dalam perawatan keschatan, peketjaan, 
pcrumahan, dan asuransi. 

Banyak orang percaya bahwa sikap 
mental positif membantu mercka tctap 
schat; _ mungkin sulit mcmpertahankan 
sikap positif bila kita tahu dcngan pasti 
bahwa k:ita mcngandungvirus. 

Tanggapan paling pcnting terhadap 
AIDS bagi scmua laki-lalci gay adalah mcn­
ghindari seks tak a man; menjalani tcs tidak 
Jangsung menolong kita menghindari seks 
tak aman. Laki-laki gay telah mengubah 
pcrilaku mcrcka tan pa ditcs. 
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Mengapn sebagian laki-laki gay 
memutuskan untuk dites? 

B anyak laki-Jaki gay mcmutuskan untuk 
ditcs. 

Mengctahui apakah mcrcka tcrinfcksi 
mcmbantu sebagian laki-laki gay untuk 
mcmbuat kcputusan tentang hidup 
rncrcka. 

Ditcs membantu mcngurangi 
kcccmasan sebagian Jaki-laki tcntang 
apakah mcrcka tclah tcrinfcbi. 

Orang-orang yang antibody-positif 
dapat melakukan hal-hal yang mungkin 
mcmbantu mengurangi kcmungkinan 
mcreka mengcmbangkan AIDS; misalnya, 
mcrcka dapat mcmpcrbaiki diet mcreka 
danmclakukan pcrubahan-pcrubaban lain 
dalarn gaya hidupnya. 
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feminin. •saya matu: katanya, •dan di 
samping itu malandi pa ako--saya masih 
ingin bcrkcncan [ dcngan gay, Pcnetj. J--dan 
belurn siap untuk menjadi bapak. • Mes­
ldpun ia punya banyak pacar gay, ia punya 
juga seorang pacar wanita yang benar­
benar dapat mcrangsang napsu sck.snya, 
yang dilindunginya dan yang akan di­
sekolahkannya, mungkin dikawininya 
setelah semua adik-adilrnya yang percm­
puan selcsai pula disckolahkannya. 

Bagaimanapun, dcngan corak hidup 
bcrbcda-bcda, semua gay ini telah rnem­
bua t lompatan yang jauh, dari seorang 
pcrias kccantikan di kota kccil sarnpai 
profcsor di univcrsitas, dari pcrancang 
busana sampai pcgawai negeri--mercka 
berbagi subbudaya gay, tcrutama tempat­
tcmpat ngcbcr dan bahasa gay, dan tcntu 
saja mcrcka juga bcrbagi masalah dan 
pemccahan dalam pcnycsuaian psikologis 
homc»ek.sualitas. 

Ngcbcr adalah jalan-jalan bcrputar­
putar mencari pasangan, tcman baru, a tau 
tcman kcncan yang bisa diajak, Tcmpat 
ngcbcr yang paling favorit dan sering 
dikunjungi adalah scmua gcdung bioskop, 
meski scbagian bioskop di tcpi kota punya 
musim-musirn tertentu yang ramai didatan­
gi gay yang bcrburu pasangan. Mcngapa 
bioskop? Karena alasan scdcrhana saja: 
bioskop buka dari pukul 9 pagi sampai 11 
rnalam, dikunjungi banyak pcmuda karcna 
harga karcis masuk terjangkau, dan di 
Pilipina scmua orang scnang nonton dan 
tidak pcrlu cari-cari alasan untuk nonton. 
Ngcbcr dilakukan di tempat duduk 
bclakang, atau baris paling dcpan, atau di 
WC pria. Hal ini sangat dimcngcrti olch 
para gay, sehingga duduk sendirian di 
depan a tau di belakang, keluar masuk WC,, 
rnembalaslirikan, batuk(atau tanda-tanda 
lain tanpa bicara) menjadi tanda masih 
lowong a tau bisa diajak kcncan. 
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Tcmpat ngcbcr favorit yang bcrikut 
adalah taman dan •tempat khusus• 1cpcrti 
Luneta, Mehan Garden (bahkan 1etclah 
taman itu di,emen sekarang), •Chocolate 
Hills• di muka bckas gcdung Kongres, 
scluruh wilayah Cubao, gedung super­
market Republic di Rizal Avenue, Har­
rison Plaza, komplck.s perbclanjaan Quad, 
dan semua WC di tempat-tcmpat ini-­
merupakan •halaJum•, tempat ngcberyang 
paling sering dikunjungi. Tcmpat ngcber 
sctclah larut malam adalah rcstoran Aris­
tokratdimana kaum gay dan tcman mercka 
bcrgabung di night club-nya, dan bar serta 
tcmpathiburan Jain dari kchidupan malarn 
Manila. 

Tcmpattcrbuka sepcrti Mchan Garden 
dan bcbcrapa sudut di Luneta terkenal 
akan hubungan scks yang ccpat, langsung 
tcmbak,dan tan pa bcrkcnalan dulu. Bukan 
untukmembina pcrkawanan yang ,cbetul­
nya Jcbih disukai oleh kcbanyakan gay. 

. Samadcngankcadaaniniadalah hubungan 
seks murahan di kalangan hetcroaeksual 
yang bcrlawanan dengan pertemuan yang 
lebih santai di bar kaum bujangan. 

Tempat Ngeber lstlmewa 

'I:mpat berikutnya yang sering dikunju-
ngi adalah casa atau rumah pelacuran, 

yang bcrkisar dari tcmpat scdcrhana yang 
barangkali hanya mcnyedialcan •sarana• 
untukdua kamarsaja;sampai yang•mclcm­
baga•scpcrti yangmemasokpria panggilan, 
kamar, pclayanan bar dan disko. Scorang 
pcneliti dari Institut Komunilcasi 
Masyara lea t, U nivc rsi tas Pilipina, 
mcnyusun sebuah tcsis ten tang penggolo­
ngan pclacur pria yang bckcrja pada ca,a­
ClJfa bonafid, dan mcnemukan kebanyabn 
dari mcrcka adalah pemuda--tcnlll aaja 
ganteng--yanghetcroscbual, punya pacar 
wanita, scbagian pun ya istcri, dan mcman-
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untuk paaangan scb; diupah olch pcncari 
kcniltmatan dan pcncabul untuk bcrbagai 
bcntuk pclacuran laki-laki yanganch-anch; 
dipaba poli,i untuk mcmbcrikan kcnik­
matan 1cbual (tcrkadang dcngan ujung 
pistol di dahi) atau dcngan bayaran; 
dipukul~ dikcjar-kcjar atau didorong kc 
luar mobil olch pemabuk, pcmuda canlo, 
pria chauvinia. Scdcmikian babak-belur 
dan sinu, kclompok ini tidak pcrcaya lagi 
babwa ada cinta yang tidak usah dibcli dc­
ngan uang. Kelompok ini adalah tipc yang 
biasa melcngkingdan ngondck, scrta mcm­
bcntut •ciri" gay--tcrutama karcna mcrcka 
tidakpunya a tau hanya punya scdikit harga 
diri akibat tckanan sosial yang mcnycbab­
kan mcrcka mcrasa diri mcrcka kccil 
sckali. Apabila mcrcka mcmpcrolch pcn­
ghargaan, kclakukan mcrcka bisa bcrubah 
,clayalcnya. 

Kelompok kccmpat adalah "mayotjtas 
yang diam" dari kalangan homoscks 
Pilipina, ,cpcrti mungkin juga di mana­
mana di ncgara lain, yang baru dapat 
dibcdakan dari kaum hctcroscks olch mata 
yang tcliti a tau olch gay lain. Mcrcka sama 
sckali tidak mcnampakkan sifat fcminin, 
kecuali barangkali kelcmbutan dan pcr­
hatian, kcpckaan dan kc,cnangan tcrhadap 
yang indah-indah, serta pcrasaan yang 
halu,. Banyak dari mercka bcrasal dari 
kalangan profcsi scpcrti doktcr dan il­
muwan, scniman, kalangan tcatcr, pcran­
cang. u,ahawan, pcgawai ncgcri, pcndcta, 
pcnuli,, atlit dan kaum tcrpclajar. Banyak 
yang menibh (dcngan wanita) dan mcn­
gabdi tcrhadap kcluarga mercka, serta 
hanya lcadang-kadangmcncari kcsempatan 
pemuasan kecenderungan seks mercka 
sccara scmbunyi-,cmbunyi. Scbagian bcr­
sikap lcbib santai dan mcnjadi lcbih gay di 
tcngah tcman-tcman yang claklu,ipswanl. 
Tapi kcbanyakan tctap diam, wargancgara 
tcrpandang dengan tingkah laku sama 
sepcrti bctero,cb danjaub dari 1ifat-1ifat 
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pcncari kcpuasan scb, fcminin a tau ngon­
dck sepcrti bakla. Sebagian malahan ber­
pcnampilanjantan agrc&ip, mc,kipun tanpa 
mcnjadi gay IIIQCho yang berbusana kulit 
scpcrti di Greenwich Village di New York. 

Terangsang oleh Kedua Jenls 
Kelamln 

Ka~gorikclima--yangscringdiperdebat-
kan--adalah biseksual: mercka yang 

benar-benar dapat tcrangsang oleh kedua 
jenis kelamin, pria dan wanita, sedangkan 
kccmpatkelompokyanglain biasanya tidak 
bemapsu untuk berhubungan seks dengan 
wanita Kelompokini sering dipcrdcbatkan 
karena banyakgaypcrcaya tidakada orang 
yang scbetulnya biscks. Orang yang mcng­
aku biscks sebenamya adalah "hornoseka 
tanpa kcyakinan diri." Yang lain berkata 
babwa seseorang yang telah mclakukan 
enam kali hubungan bomoscksual adalah 
gay,mcskipun ia melakukan pula hubungan 
hcteroscksual. 

Banyak pemuda gay (kclompok ini, 
Penetj. J mernperbincangkan keinginan 
mcnikah (dcngan wanita), karcna mereka 
mengbarapkan kemapanan yang langgeng. 
isteri yangmerawat mereka di hari tua, dan 
terutama anak-anak untuk dipelihara dan 
dibcri basil kcrja mcrcka ("daripada 
dibuang-buang untuk kesenangan dan 
bura-hura"). Hampirscmua mereka mcng­
akui telah mencoba seks dengan gadis, dan 
menikmatinya. Apakah mcrcka punya 
kcsempatan scrong [dengan gay, Penerj.] 
sesudah kawin? Nah, mereka tidak berpen­
dapat begitu, jadi sebaiknya •istcri saya 
barus penuh pcngcrtian." Seorang pcrias 
kecantilcan usia 26 tabun yang telab men­
coba scgcnap lika-liku dunia gay, dan tel ah 
memungut seorang putera yang dibangga­
banggakannya, mcnolak meliha t pu tcranya 
karena pcnampilannya yang ungat 

gaya nusant.a no.9 

Sebagian laki-laki gay mcmutuskan 
untuk mcmpunyai anak. Virus AIDS 
dibawa dalam spcrma dan dapat mcngin­
fcksi baik anak maupun ibu. 

Mengapa tea diperbincangkan 
lagl sekarang? 

B anyak orang percaya babwa perkemba­
ngan-pcrkem bangan baru mcnycbab­

kan laki-laki gay pcrlu berpilcir lagi 
mcngenai dites. 

Kita sekaf8ng tahu lcbih banyak ten­
tang kapan dan rnengapa orang-orang an­
tibody-positif mcngembangkan AIDS; kita 
dapat mcmantau kcschatan sistcm 
kckebalan seseorang dcngan mcngetcs 
jumlah sci 'T-helpcr" yang dipunyai 
sescorangyang tcrinfcksi; risiko AIDS sa­
ngat meningkat bila jumlah sci T-bclper 
jatuh di bawah pcringkat tcrtentu. Pcna­
nganan dini bila ini terjadi mungkin pen­
ting. 

Obat-obatan, seperti dapsone, bactrim 
danpcntamidine, dapatrnencegah kcadaan 
yang berhubungan dcngan AIDS seperti 
pneumonia pneumocystis carinii (Pa>) 
pada banyak orang yang antibody-positif. 
Keadaan ini dapat muncul tanpa peri­
ngatan, kalaupun sescorang tidak mcnun­
j ukkan gcjala Jain yang bcrhubungan 
denganAJDS. 

Perawatan dcngan AZT mungkin akan 
segcra tersedia bagi orang-orangantibody­
positif. Scbagian, tetapi tidaksemua, orang 
yang terinfekai HIV mendapatkan bahwa 
pcrawatan ini menolong. 

Informasi dini dari scjumlah percobaan 
obat memberi kita harapan akan adanya 
kemajuan-kcmajuan penting dalam 
perawatan bagi orang-orangyang terinfeksi 
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Tes AIDS 

HN dalam dua-tiga tahun yad. Haail tes 
antibody dan tes fungsi kekcbalan penting 
dalam mcnolong individu dan para pekcrja 
pcrawatan keachatan untuk mcmutuskan 
t.cntangpcrawatan ini. 

Menjalanl Tea, Plllh1m Anda 

K cputusan apalcah akan menjalani tcs an-
tibody HIV mcrupakan salah satu 

kcputu11n tcrpcnting yang harua diambil 
setiaplaki-lakigaysemcntarawabahAlDS 
n:rus bcrkembang. 

Setiap laki-laki gay harus membuat 
keputusan itu scndiri; tidak scorang pun 
boleh mcmaksanya. 

Pcrlu diingat bahwa keputusan untuk 
dites sebailcnya diambil sctclab dipikirkan 
masak-masakdan dipcrbincangkan dcngan 
konsclor, dokter atau pckcrja perawatan 
kc.,ehatan lainnya. Sebelum dites, mintalah 
lronsclingsebelum dan scsudah dites. Pcrlu 
dibina pcngcrtian dcngan seorang doktcr 
atau pckcrja pcrawatan keschatan yang 
memaharni AIDS dan dapatmcnolong kita 

· mernantau kcsehatan kita serta mcmbuat 
kcputusan tcntangtcs dan perawatan. 

Laki-laki gay tidak usah merasa bahwa 
mcreka harus mengambil keputusan ini 
seorangdiri. 

Pikirkanlah maaak-masak, perbin­
cangkanlah dengan a~li yangpaham AIDS, 
baru putuskan. Keputusan adalah hak kita 
sepcnuhnya . 

•••• 
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Gay Pillpina 

GAV PILIPINA (2) 

Oleh: D.G. Fernandez 

Ditcrjcmahkan olch: A Dannakusuma 

Tulisan ini merupakan lanjutan dari tulisan tentang gay di Pilipina 
yang mulai dimuat dalam .G1i No. 8. Naskah aslinya berjudul "The Gay," 
dalam Being Filipino suntingan G. c. Fernando (Quezon City, GCF 
Books, 1981), hlm. 78-90. 

D.G. Fernandez adalah dosen pada Universitas Ateneo de Manila, 
Quezon City. A. Darmakusuma adalah nama samaran seorang kawan di 
Bogor yang aktif membantu .GU. 

Kelompok Ketlga dan Keempat 

Kelompok kctiga adalah tipc fcminin 
A'}rang suka ngondck dcngan 
kecendcrungan seksual yang dinyat.akan 
dalam pcrgclangan tangan yang gcmulai, 
dalam "tumatalsik na balakang", pinggul 
bcrlcnggak-lcnggok, suara hidung yang 
cempreng, "tumitiling kuwitis". Kclompok 
inijugamcnjadisasaran karikaturfilm, 1V, 
komik untuk aluan yang jelas karcna 
mc~ka jclas kclihatan dan kcdcngaran, 
danmudah "dikenali"--hanya perlu satujari 
diatasalis ("itaarmon~angki~ko, 'day"). 

Banyakswanl mcrasa bahwa kelas waria 
dan kclas tipc fcmininlah yang merusak 
citra gay, dcngan cara yang mcncolok dan 
sering tidak scnonob, dan sudah tcntu 
kurang bcrahasia dan kurang hormat. 
Kelompok inilab menurut para gay yang 
biasanya bc_rpasangan palingsingkatdalam 
dunia di mana hubungan satu tahun 
dianggap scbagai hubungan yang tetap. 
Kclompok ini pula yang biaaanya mcm-
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bayar untuk hubungan seks, dan yang 
dipcras tidak saja uaognya, tapi juga olch 
polisiuntukdimintai sogokan, dianiaya dan 
dirampok. 

Kclompok inilah yang bcrada dalam sisi 
kclabu kehidupan homosek:sual, dalam 
"topcng tragis: scpcrti ungkapao scorang 
sward, istilah yang bcrtolak bclalcang de-

. ngan "topcng gay.• Kcbanyakan mcrcka 
tidak punya masalah dcogan ortu, karcna 
kcluarga hanya mcnginginkan putera 
mcrcka bisa bckcrja, mcnyokong hidup 
ortudan saudara-saudara mcrcka dan masa 
dcpan mcrcka scndiri. Untuk scbagian, 
kcsukaran bcrawal scjak pelarian diri dari 
rumah dalam mencari pengertian, 
pcmuasan atau uang, dan lalu selanjutnya 
mclarikan diri tcrus dari pengalaman 
mcrcka sendiri yang nyata: hidup acbagai 
"gadis bayaran• (gayyangmembiarkan diri 
mercka diambil orang asing, mudab­
m udahan yang dermawan--Pilipino 
biaaanya menduga kcbcnaran tcrlalu 
ccpat); melacur untuk seks; mcmbayar 
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yang mulai dimuat dalam .G1i No. 8. Naskah aslinya berjudul "The Gay," 
dalam Being Filipino suntingan G. c. Fernando (Quezon City, GCF 
Books, 1981), hlm. 78-90. 

D.G. Fernandez adalah dosen pada Universitas Ateneo de Manila, 
Quezon City. A. Darmakusuma adalah nama samaran seorang kawan di 
Bogor yang aktif membantu .GU. 

Kelompok Ketlga dan Keempat 

Kelompok kctiga adalah tipc fcminin 
A'}rang suka ngondck dcngan 
kecendcrungan seksual yang dinyat.akan 
dalam pcrgclangan tangan yang gcmulai, 
dalam "tumatalsik na balakang", pinggul 
bcrlcnggak-lcnggok, suara hidung yang 
cempreng, "tumitiling kuwitis". Kclompok 
inijugamcnjadisasaran karikaturfilm, 1V, 
komik untuk aluan yang jelas karcna 
mc~ka jclas kclihatan dan kcdcngaran, 
danmudah "dikenali"--hanya perlu satujari 
diatasalis ("itaarmon~angki~ko, 'day"). 

Banyakswanl mcrasa bahwa kelas waria 
dan kclas tipc fcmininlah yang merusak 
citra gay, dcngan cara yang mcncolok dan 
sering tidak scnonob, dan sudah tcntu 
kurang bcrahasia dan kurang hormat. 
Kelompok inilab menurut para gay yang 
biasanya bc_rpasangan palingsingkatdalam 
dunia di mana hubungan satu tahun 
dianggap scbagai hubungan yang tetap. 
Kclompok ini pula yang biaaanya mcm-
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bayar untuk hubungan seks, dan yang 
dipcras tidak saja uaognya, tapi juga olch 
polisiuntukdimintai sogokan, dianiaya dan 
dirampok. 

Kclompok inilah yang bcrada dalam sisi 
kclabu kehidupan homosek:sual, dalam 
"topcng tragis: scpcrti ungkapao scorang 
sward, istilah yang bcrtolak bclalcang de-

. ngan "topcng gay.• Kcbanyakan mcrcka 
tidak punya masalah dcogan ortu, karcna 
kcluarga hanya mcnginginkan putera 
mcrcka bisa bckcrja, mcnyokong hidup 
ortudan saudara-saudara mcrcka dan masa 
dcpan mcrcka scndiri. Untuk scbagian, 
kcsukaran bcrawal scjak pelarian diri dari 
rumah dalam mencari pengertian, 
pcmuasan atau uang, dan lalu selanjutnya 
mclarikan diri tcrus dari pengalaman 
mcrcka sendiri yang nyata: hidup acbagai 
"gadis bayaran• (gayyangmembiarkan diri 
mercka diambil orang asing, mudab­
m udahan yang dermawan--Pilipino 
biaaanya menduga kcbcnaran tcrlalu 
ccpat); melacur untuk seks; mcmbayar 
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untuk paaangan scb; diupah olch pcncari 
kcniltmatan dan pcncabul untuk bcrbagai 
bcntuk pclacuran laki-laki yanganch-anch; 
dipaba poli,i untuk mcmbcrikan kcnik­
matan 1cbual (tcrkadang dcngan ujung 
pistol di dahi) atau dcngan bayaran; 
dipukul~ dikcjar-kcjar atau didorong kc 
luar mobil olch pemabuk, pcmuda canlo, 
pria chauvinia. Scdcmikian babak-belur 
dan sinu, kclompok ini tidak pcrcaya lagi 
babwa ada cinta yang tidak usah dibcli dc­
ngan uang. Kelompok ini adalah tipc yang 
biasa melcngkingdan ngondck, scrta mcm­
bcntut •ciri" gay--tcrutama karcna mcrcka 
tidakpunya a tau hanya punya scdikit harga 
diri akibat tckanan sosial yang mcnycbab­
kan mcrcka mcrasa diri mcrcka kccil 
sckali. Apabila mcrcka mcmpcrolch pcn­
ghargaan, kclakukan mcrcka bisa bcrubah 
,clayalcnya. 

Kelompok kccmpat adalah "mayotjtas 
yang diam" dari kalangan homoscks 
Pilipina, ,cpcrti mungkin juga di mana­
mana di ncgara lain, yang baru dapat 
dibcdakan dari kaum hctcroscks olch mata 
yang tcliti a tau olch gay lain. Mcrcka sama 
sckali tidak mcnampakkan sifat fcminin, 
kecuali barangkali kelcmbutan dan pcr­
hatian, kcpckaan dan kc,cnangan tcrhadap 
yang indah-indah, serta pcrasaan yang 
halu,. Banyak dari mercka bcrasal dari 
kalangan profcsi scpcrti doktcr dan il­
muwan, scniman, kalangan tcatcr, pcran­
cang. u,ahawan, pcgawai ncgcri, pcndcta, 
pcnuli,, atlit dan kaum tcrpclajar. Banyak 
yang menibh (dcngan wanita) dan mcn­
gabdi tcrhadap kcluarga mercka, serta 
hanya lcadang-kadangmcncari kcsempatan 
pemuasan kecenderungan seks mercka 
sccara scmbunyi-,cmbunyi. Scbagian bcr­
sikap lcbib santai dan mcnjadi lcbih gay di 
tcngah tcman-tcman yang claklu,ipswanl. 
Tapi kcbanyakan tctap diam, wargancgara 
tcrpandang dengan tingkah laku sama 
sepcrti bctero,cb danjaub dari 1ifat-1ifat 
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pcncari kcpuasan scb, fcminin a tau ngon­
dck sepcrti bakla. Sebagian malahan ber­
pcnampilanjantan agrc&ip, mc,kipun tanpa 
mcnjadi gay IIIQCho yang berbusana kulit 
scpcrti di Greenwich Village di New York. 

Terangsang oleh Kedua Jenls 
Kelamln 

Ka~gorikclima--yangscringdiperdebat-
kan--adalah biseksual: mercka yang 

benar-benar dapat tcrangsang oleh kedua 
jenis kelamin, pria dan wanita, sedangkan 
kccmpatkelompokyanglain biasanya tidak 
bemapsu untuk berhubungan seks dengan 
wanita Kelompokini sering dipcrdcbatkan 
karena banyakgaypcrcaya tidakada orang 
yang scbetulnya biscks. Orang yang mcng­
aku biscks sebenamya adalah "hornoseka 
tanpa kcyakinan diri." Yang lain berkata 
babwa seseorang yang telah mclakukan 
enam kali hubungan bomoscksual adalah 
gay,mcskipun ia melakukan pula hubungan 
hcteroscksual. 

Banyak pemuda gay (kclompok ini, 
Penetj. J mernperbincangkan keinginan 
mcnikah (dcngan wanita), karcna mereka 
mengbarapkan kemapanan yang langgeng. 
isteri yangmerawat mereka di hari tua, dan 
terutama anak-anak untuk dipelihara dan 
dibcri basil kcrja mcrcka ("daripada 
dibuang-buang untuk kesenangan dan 
bura-hura"). Hampirscmua mereka mcng­
akui telah mencoba seks dengan gadis, dan 
menikmatinya. Apakah mcrcka punya 
kcsempatan scrong [dengan gay, Penerj.] 
sesudah kawin? Nah, mereka tidak berpen­
dapat begitu, jadi sebaiknya •istcri saya 
barus penuh pcngcrtian." Seorang pcrias 
kecantilcan usia 26 tabun yang telab men­
coba scgcnap lika-liku dunia gay, dan tel ah 
memungut seorang putera yang dibangga­
banggakannya, mcnolak meliha t pu tcranya 
karena pcnampilannya yang ungat 
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Sebagian laki-laki gay mcmutuskan 
untuk mcmpunyai anak. Virus AIDS 
dibawa dalam spcrma dan dapat mcngin­
fcksi baik anak maupun ibu. 

Mengapa tea diperbincangkan 
lagl sekarang? 

B anyak orang percaya babwa perkemba­
ngan-pcrkem bangan baru mcnycbab­

kan laki-laki gay pcrlu berpilcir lagi 
mcngenai dites. 

Kita sekaf8ng tahu lcbih banyak ten­
tang kapan dan rnengapa orang-orang an­
tibody-positif mcngembangkan AIDS; kita 
dapat mcmantau kcschatan sistcm 
kckebalan seseorang dcngan mcngetcs 
jumlah sci 'T-helpcr" yang dipunyai 
sescorangyang tcrinfcksi; risiko AIDS sa­
ngat meningkat bila jumlah sci T-bclper 
jatuh di bawah pcringkat tcrtentu. Pcna­
nganan dini bila ini terjadi mungkin pen­
ting. 

Obat-obatan, seperti dapsone, bactrim 
danpcntamidine, dapatrnencegah kcadaan 
yang berhubungan dcngan AIDS seperti 
pneumonia pneumocystis carinii (Pa>) 
pada banyak orang yang antibody-positif. 
Keadaan ini dapat muncul tanpa peri­
ngatan, kalaupun sescorang tidak mcnun­
j ukkan gcjala Jain yang bcrhubungan 
denganAJDS. 

Perawatan dcngan AZT mungkin akan 
segcra tersedia bagi orang-orangantibody­
positif. Scbagian, tetapi tidaksemua, orang 
yang terinfekai HIV mendapatkan bahwa 
pcrawatan ini menolong. 

Informasi dini dari scjumlah percobaan 
obat memberi kita harapan akan adanya 
kemajuan-kcmajuan penting dalam 
perawatan bagi orang-orangyang terinfeksi 
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Tes AIDS 

HN dalam dua-tiga tahun yad. Haail tes 
antibody dan tes fungsi kekcbalan penting 
dalam mcnolong individu dan para pekcrja 
pcrawatan keachatan untuk mcmutuskan 
t.cntangpcrawatan ini. 

Menjalanl Tea, Plllh1m Anda 

K cputusan apalcah akan menjalani tcs an-
tibody HIV mcrupakan salah satu 

kcputu11n tcrpcnting yang harua diambil 
setiaplaki-lakigaysemcntarawabahAlDS 
n:rus bcrkembang. 

Setiap laki-laki gay harus membuat 
keputusan itu scndiri; tidak scorang pun 
boleh mcmaksanya. 

Pcrlu diingat bahwa keputusan untuk 
dites sebailcnya diambil sctclab dipikirkan 
masak-masakdan dipcrbincangkan dcngan 
konsclor, dokter atau pckcrja perawatan 
kc.,ehatan lainnya. Sebelum dites, mintalah 
lronsclingsebelum dan scsudah dites. Pcrlu 
dibina pcngcrtian dcngan seorang doktcr 
atau pckcrja pcrawatan keschatan yang 
memaharni AIDS dan dapatmcnolong kita 

· mernantau kcsehatan kita serta mcmbuat 
kcputusan tcntangtcs dan perawatan. 

Laki-laki gay tidak usah merasa bahwa 
mcreka harus mengambil keputusan ini 
seorangdiri. 

Pikirkanlah maaak-masak, perbin­
cangkanlah dengan a~li yangpaham AIDS, 
baru putuskan. Keputusan adalah hak kita 
sepcnuhnya . 

•••• 
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mcngalami kcccmasan, strcs dan dcprcsi, 
sehingga menjalani tes scbenamya dapat 
membahayakan mercka. · 

Ada kekuatiran akan diskriminaai tcr­
hadap orang-orang yang antibody-poaitif 
dalam perawatan keschatan, peketjaan, 
pcrumahan, dan asuransi. 

Banyak orang percaya bahwa sikap 
mental positif membantu mercka tctap 
schat; _ mungkin sulit mcmpertahankan 
sikap positif bila kita tahu dcngan pasti 
bahwa k:ita mcngandungvirus. 

Tanggapan paling pcnting terhadap 
AIDS bagi scmua laki-lalci gay adalah mcn­
ghindari seks tak a man; menjalani tcs tidak 
Jangsung menolong kita menghindari seks 
tak aman. Laki-laki gay telah mengubah 
pcrilaku mcrcka tan pa ditcs. 
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Mengapn sebagian laki-laki gay 
memutuskan untuk dites? 

B anyak laki-Jaki gay mcmutuskan untuk 
ditcs. 

Mengctahui apakah mcrcka tcrinfcksi 
mcmbantu sebagian laki-laki gay untuk 
mcmbuat kcputusan tentang hidup 
rncrcka. 

Ditcs membantu mcngurangi 
kcccmasan sebagian Jaki-laki tcntang 
apakah mcrcka tclah tcrinfcbi. 

Orang-orang yang antibody-positif 
dapat melakukan hal-hal yang mungkin 
mcmbantu mengurangi kcmungkinan 
mcreka mengcmbangkan AIDS; misalnya, 
mcrcka dapat mcmpcrbaiki diet mcreka 
danmclakukan pcrubahan-pcrubaban lain 
dalarn gaya hidupnya. 
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feminin. •saya matu: katanya, •dan di 
samping itu malandi pa ako--saya masih 
ingin bcrkcncan [ dcngan gay, Pcnetj. J--dan 
belurn siap untuk menjadi bapak. • Mes­
ldpun ia punya banyak pacar gay, ia punya 
juga seorang pacar wanita yang benar­
benar dapat mcrangsang napsu sck.snya, 
yang dilindunginya dan yang akan di­
sekolahkannya, mungkin dikawininya 
setelah semua adik-adilrnya yang percm­
puan selcsai pula disckolahkannya. 

Bagaimanapun, dcngan corak hidup 
bcrbcda-bcda, semua gay ini telah rnem­
bua t lompatan yang jauh, dari seorang 
pcrias kccantikan di kota kccil sarnpai 
profcsor di univcrsitas, dari pcrancang 
busana sampai pcgawai negeri--mercka 
berbagi subbudaya gay, tcrutama tempat­
tcmpat ngcbcr dan bahasa gay, dan tcntu 
saja mcrcka juga bcrbagi masalah dan 
pemccahan dalam pcnycsuaian psikologis 
homc»ek.sualitas. 

Ngcbcr adalah jalan-jalan bcrputar­
putar mencari pasangan, tcman baru, a tau 
tcman kcncan yang bisa diajak, Tcmpat 
ngcbcr yang paling favorit dan sering 
dikunjungi adalah scmua gcdung bioskop, 
meski scbagian bioskop di tcpi kota punya 
musim-musirn tertentu yang ramai didatan­
gi gay yang bcrburu pasangan. Mcngapa 
bioskop? Karena alasan scdcrhana saja: 
bioskop buka dari pukul 9 pagi sampai 11 
rnalam, dikunjungi banyak pcmuda karcna 
harga karcis masuk terjangkau, dan di 
Pilipina scmua orang scnang nonton dan 
tidak pcrlu cari-cari alasan untuk nonton. 
Ngcbcr dilakukan di tempat duduk 
bclakang, atau baris paling dcpan, atau di 
WC pria. Hal ini sangat dimcngcrti olch 
para gay, sehingga duduk sendirian di 
depan a tau di belakang, keluar masuk WC,, 
rnembalaslirikan, batuk(atau tanda-tanda 
lain tanpa bicara) menjadi tanda masih 
lowong a tau bisa diajak kcncan. 
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Tcmpat ngcbcr favorit yang bcrikut 
adalah taman dan •tempat khusus• 1cpcrti 
Luneta, Mehan Garden (bahkan 1etclah 
taman itu di,emen sekarang), •Chocolate 
Hills• di muka bckas gcdung Kongres, 
scluruh wilayah Cubao, gedung super­
market Republic di Rizal Avenue, Har­
rison Plaza, komplck.s perbclanjaan Quad, 
dan semua WC di tempat-tcmpat ini-­
merupakan •halaJum•, tempat ngcberyang 
paling sering dikunjungi. Tcmpat ngcber 
sctclah larut malam adalah rcstoran Aris­
tokratdimana kaum gay dan tcman mercka 
bcrgabung di night club-nya, dan bar serta 
tcmpathiburan Jain dari kchidupan malarn 
Manila. 

Tcmpattcrbuka sepcrti Mchan Garden 
dan bcbcrapa sudut di Luneta terkenal 
akan hubungan scks yang ccpat, langsung 
tcmbak,dan tan pa bcrkcnalan dulu. Bukan 
untukmembina pcrkawanan yang ,cbetul­
nya Jcbih disukai oleh kcbanyakan gay. 

. Samadcngankcadaaniniadalah hubungan 
seks murahan di kalangan hetcroaeksual 
yang bcrlawanan dengan pertemuan yang 
lebih santai di bar kaum bujangan. 

Tempat Ngeber lstlmewa 

'I:mpat berikutnya yang sering dikunju-
ngi adalah casa atau rumah pelacuran, 

yang bcrkisar dari tcmpat scdcrhana yang 
barangkali hanya mcnyedialcan •sarana• 
untukdua kamarsaja;sampai yang•mclcm­
baga•scpcrti yangmemasokpria panggilan, 
kamar, pclayanan bar dan disko. Scorang 
pcneliti dari Institut Komunilcasi 
Masyara lea t, U nivc rsi tas Pilipina, 
mcnyusun sebuah tcsis ten tang penggolo­
ngan pclacur pria yang bckcrja pada ca,a­
ClJfa bonafid, dan mcnemukan kebanyabn 
dari mcrcka adalah pemuda--tcnlll aaja 
ganteng--yanghetcroscbual, punya pacar 
wanita, scbagian pun ya istcri, dan mcman-
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dangketja mereka sebagai ketja sementara 
untukmcngumpulkan uangsambil mcncari 
kerja lain yang lebih baik. Mercka tidak 
banyak mcmberi alasan akan pekcrjaan 
mercka, selain mcnganggap hal itu praktis 
dan bcrmanfaat [bagi kcuangan mercka, 
Penerj.} Mercka pun tidak menganggap 
kerja mcrcka dapat mengancam kejan-

. tanan mercka, suatu kelakuan yang banyak 
ditunjukkan oleh pria Pilipina apabila 
dihadapkan pad a seks homoscksual. 

"Scmua pria Pilipina dapat dirayu,W jclas 
seorang gay dari kalangan profcsi kelas 
tinggi yangberpcndapat hanya sedikit pria 
saja yang tak ingin mencoba [pcngalaman 
homoscksual, Pcncrj.], karcna mereka 
memandang pen galaman itu sebagai 
"killokohan" dan tidak menodai kejantanan. 
Seorang gay lain menekankan bahwa pria 
Pilipina berjiwa petualang, bebas atau 
mudah terbujuk sehingga kcbanyakan 
pcmuda hctcro pernah mencoba scks 
homoscbual lcbih dari sekali, walaupun 
setiap kali mcrcka mcngaku "ini baru pcng­
alaman pcrtama. • 

Mcskipun begitu, sebagian mcmbatasi 
diri tcrhadap seks oral (dcngan mulut, 
Penctj. ]. Scks anal [ mclalui du bur, Pcnctj.] 
atau masturbasi bersama digolongkan "pcr­
mainan anak-anak: "kalokchan" yang 
boleh dicoba-coba pcmuda. Tctapi mcrcka 
mcnganggap scks oral sudah tcrlalu jauh 
dari coba-coba dan keinginan tahu bclaka, 
dan sudah mcnginjak landasan yang tabu. 

Sesudab casa, tcmpat lainnya adalah 
bar dan disko gay. Bar bcrkisar dari bar 
biasa pcmasok minuman, bar dcngan pcr­
tunjukan pcnari pria bugil atau pcrtunjukan 
hubunganscks, bardcnganjazz,sarnpai bar 
yang mcmuok kamar scwa. Dalam bar, 
tcntu 1aja, sescorang mencari pasangan-­
lcwat lirikan, tanda atau ungkapan lumrah 
("kanina lea pa ba?"-"sudah lama di sini?")-
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-dan kcmudian mcmbawa atau dibawa 
pasangannya kc rumah. Di Pilipina, tidak 
scpcrti di Amerika Serikat, tak ada larang­
an bcrgcnggaman tangan, berciuman, atau 
duduk bcrdckatan dan bcrangkulan (tak 
ada bukum Pilipina mclarang homosck­
sualitas ), jadi dalam bar tidak pcrlu 
khawatirakan polisi sepcrti dalam bioskop 
di mana polisi menyamardan dudukdi tern­
pat ngcbcr [di bioskop, Pcnctj.] supaya 
diambil oleh gay dan kcmudian berbalik 
menangkap gay tersebut dcngan tuduhan 
tingkah laku yang tidak sopan [ di muka 
um um, Penctj. ]. Dal am hal ini scorang gay 
menyampaikan tambahan: tcntu saja ada 
polisi yang mcmang senang pemuda homo, 
tctapi kcbanyakan mercka orang-orang 
hcterom yang memanfaatkan gay sebagai 
objck scksual dengan scnjata kekuasaan 
dan mcnakut-nakuti gay. Hal ini bcrbcda 
dengan homoseksualitas dalam kamp 
militer dan di penjara yang dimungkinkan 
karena paksaan keadaan. 

Dlsko Gay yang Bebas 

Disko, pada saat tulisan ini diturunkan, 
adalah tcmpat untuk kclompok gay 

maupun hctero. Bahkan pada disko-disko 
terkenal, terjadi hubungan yang akrab an­
tara gay dan hetero--para gay merasa 
tentcram dan meninggalkan kepura­
puraan mereka (tidak seperti di restoran 
atau klub), para hetero tcrpengaruh 
suasana menjadi lebih be bas pula [ di antara 
mercka .sendiri, Pcnerj.]. Orang dapat 
mclihatbcragam pasangan turun mclantai­
•pria-wanita, pria-pria, wanita-wanita, tiga 
orang bcrdansa, scndirian, scorang yang 
menimbrung kepada kelompok bertiga 
a tau pedansa lain yang 11cndirian j uga, pria 
berdansa berkelompok, tukar-menukar 
pasangan yang tak dikenal, bcrgabung de­
nganpcdansa lain, a tau salingmcngajarkan 
dansa--scmua mercka mcnanggalkan 11ikap 
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Tes AIDS 

TES ANTIBODY AIDS: PILIHAN ANDA 

Perkembangan-perkembangan baru dalam penanganan ~IDS telah membuat 
banyak laki-laki gay memikirkan kellbali menjalani tea antibody. 
KKLGN/GN ingin memberi kawan-kawan informaai tentang tea itu. 
Tulisan ini, yang didasarkan pada brosur mutaJchir terbitan Victorian 
AIDS Council Inc., Gay Men's community Health Centre Inc., 
Collingwood, Victoria, Australia, menguraik&n argumentasi pro dan 
kontra tes itu, untuk membantu kawan-kawan memutuskan sendiri apakah 
ak&n menjalani tea itu. 

Apakah tes antibody itu? 

rsantibody AIDS adalah tcs darah yang 
sederhana. Tes itu mudah dan tidak 

mcmbuat kita mendcrita. Tes itu mencari 
antibody terhadap HIV (virus AIDS). An­
tibodydibuatsebagai bagian tanggapan sis­
tcm kckebalan kita terhadap infeksi oleh 
suatuvirus. Antibody lebih murah dan lcbih 
mudah didctcksi daripada virusnya scndiri. 

Apakah arti hasil tes? 

• Antibody Posllif ( +) 

Jika tes mendapatkan bahwa sescorang 
mempunyai antibody HIV dalam darah­

nya, ini hampirpasti berarti bahwa ia tclah 
tcrinfeksi oleh HIV. Ia disebut "antibody­
positir. 

Hal itu TIDAK berarti bahwa orang itu 
rnengidap AIDS atau niscaya akan mcn­
gcmbangkan AIDS. Namun demikian, ia 
menyandang risiko mcngembangkan AIDS 
dan dapat rncnularkan virus AIDS kepada 
orang-orang lain bila ia mclakukan seks tak 
aman dengan mcrcka itu atau bila ia ber­
sama mcnggunakan jarum nntik dengan 
mereka. 
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• Antibody Neaatif ( ·) 

Jika tcs mendapatkan bahwa scscorang 
tidak mcmiliki antibody HIV, ini 

biasanya bcrarti bahwa ia tidak tcrinfcksi 
oleh HIV. Ia dikatakan "antibody-negatir. 

Kadang-kadangantibody baru mcnam­
pakkan diri dalam darah bcrminggu­
mi.nggu atau berbulan-bulan setelah 
infcbi, dan mungkin dipcrlukan tcs lan­
jutan. Tes yang dijalani tiga bu Ian :Je:rndah 
scscorang mclakukan kontak tak aman 
tcrakhir kemungkinan da pat diandalkan. 

Hasil tea ncgatifTIDAK berarti bahwa 
scscorang kcbal terhadap infcksi HIV. 

Mengapa sebaglan laki-laki gay 
memutuskan untuk tidak dltes? 

scbagian laki-laki gay mcmutuskan untuk 
tidak ditcs. Banyak alasan mcndukung 

kcputusan ini. 

Hingga ak:hir-akhir ini tidak ada 
perawatan yang dapat ditcrima secara 
medisbagi infebiHIV,sehingga mcnjalani 
tcs tidak mcmbawa kcuntungan langsung · 
bagi si individu. 

Orang-orang yang ditc.s positif sering 
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pcnclitian tcrhadap kchidupan kaum gay di 
Indoncaia. 

4. Penutup 

K cscjahtcraan mcnycluruh bagi manusia 
Indonesia 'lJlY yang ,cutuhnya masih 

bclum dimiliki olch scmua kaum ldta. 
Tctapi langkah awal kc arah itu sudah 
dicoba dirintis. Alcan sclalu ada tantangan 
dan tcntangan; akan aclalu ada maaalah; 
tempi itu scmua pcrlu dihadapi dcngan 
lapangdada. Mari! 

• Surabaya, 8 Maret 1989 

•••• 

CATATAN 

1. Makalah ini diaampaikan pada Simpoeium Forum 
Sebari yang diaelenggarakan oleh Sena! Mahaailwa 
Pakultas Psikologi Univerlilal Kristen Maranatha, 
Bandung. 25 Maret 1989. 

2 Yang dimalcsud dengan &a)' di Bini ialah orang­
orang yang dalam berbagai derajat tertentu 
meoyenangi orang-orang aesama jenie kelamin. 
Apakah kitu mewujudkan raea eenang itu dalam ber­
bagai hubungan paikosekeual yang mungkin 
dilakulcan, yang borvarialli dalam dimenai w-aktu, in­
tensitus dan bentuk, tidak dipel"l08!kan. Saya tidak 
berpretonsi mewakili eemua orang py Indonesia. 
Saya urdar eepenuhnya akan adaaya perbedaan pan­
dangan dan pendapat mCDgenai ltebidupan gay di 
lndone11i11 di antara Irita. Sebagai laki-laki, 111)'11 

meraaa tidak sepenuhnya dapat mewaltili para gay 
perempuan, yang eering disebut le9bian, aehingga 
aementara di sini kaum itu diatunamakan, aebelum­
ayadimintakan maaf Mandamya ada perbedaan pan• 
dangan yan& mungltin diaebabkan oleh perbedaan 
jenia kelamin Irita. 

3. Poriba P•donu,n P,~n,on '4n l>uign,Ni, 
G~ liwa di lndoMM, .d. 11»-2 yang direwi 
(Jakarta, Direktorat KMebatan l•, Direktorat 
Jenderal Pelayanan Medik, Departemen Keaebatan 
R.I., 1935), hlm241-241. Kutipan diambil dari 
hlm.241. Yang diltatagorian eabapi ,muuanjiwa 
ialah homo1elaualita1 :,ana •ao--dl1tonilr, 78111 
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digambarkan 1ebapi "keinginan untuk mendapat­
kan atau menambah ltegairahan betero.lcsual, agar 
hubungan beterc.eksual dapat terbentult atau diper­
lahanltan danyang pola kepirahan homoseksualoya 
yang nyala ( Ol'ert) dengan nyata dijelaakan oleh in­
dividu itu aebagai aeeuatu yang tidak diinginlcan dan 
merupak:an ,umber penderitaan bagi dirinya• 
(hlm.245). 

4. Bukan makaud tulisan ini untuk mengungkit-un­
glcit masalah ini meupun memperdebetkannya. 
Cukuplah dilaitalcan bahwa gerakan ke arah 
penerimaaniniaangat kuat dalam agame Kristen dan 
Yabudi, dltD rintican-rintiaan u arah itu, walaupun 
maaib lirih-lirib, mulai tampak dalam agama Buddha 
dan Islam. Uotult bahasanyang lebih lengkap, pcrik­
sa Norman Pittenger, Hom.Mm.u,ls and tM Bibk 
(Loe Angelea, The Universal Pellowahip Press, 
1977); Br. Aquino, "Homo dan Oereja, • dim Bulat 
&ri.GayaMuMtUJra No. S &, 6 (1938), him. 73--75; dao 
"Homo dan Gereja (2), • dim Buhl &,i. Gaya Muan­
tara (aken tert»t); Accha, "Pandangen Islam ter­
hadap Homoeeksualitas (Gay),"/aka No. 17 
(Maret-April 198.t), hlm.4-7; aorta William Cour110n, 
• A B.,!!ddhisl Poeitionon the l88ue of Homosexuality,• 
Akaa Vol. 1, No. 1 (Autumn/Winter 1988). 

S. Periltsa Dede Oetomo, "Tinjauan Kenyataan Sek­
aologi Scaia! Maoifestasi Perilalcu HOlll06eksual di 
Indonesia," dim Manifostasi Homoseksual dan 
Kuryataan dalam Lingkungan Sosio-Budaya, 
suntingan Soehamo H. dll (Surabaya, Laboratorium 
Biomedik Fakultas Kedokteran Uni'IICr&itas Air­
langga, 1988), hlm.Z7-42 

•••• 
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konvensional, kepura-puraan dan 
prasangka. Disko gay barangkali 
merupakan faktor yang paling menonjol 
dalammembebaskan ikatan tradisi Pilipina 
scpanjangsejarah. 

Banyak ragam model dan tingkatan 
disko. "Untuk golongan berpendapatan 
rendah: ucap seorang gay, "ada disko de­
ngan bir seharga 2 atau 2,5 peso segclas 
[Rpl 70-~Rp250, Penetj.] di Marikina 
(bekas pertunjukan kabaret) dan di 
Cubao.• Ada juga disko dengan pertun­
jukan atau malam istimewa seperti Pogi 
Day,dimana ada pemilihan pria terganteng 
yang hadir ma lam itu; a tau malam "Dinibin ­
ing X" di mana dilakukan pemilihan sward 
tercantik. Untuk gay tcrpelajar (banyak 
pula gay dari kelompok ini) ada tempat­
tempat seperti Green Carnation (yang 
menyerupai Oscar Wilde) di mana pertun­
ju kan mcnggclitik dan terarah serta 
dilakukan oleh peniru-peniru wanita yang 
tcrampil. 

Tcmpat man di (bukan renang, Pcnctj.] 
dan sauna baru bermunculan akhir-akhir 
inidan bctjumlah sedikitsaja, tidakscperti 
di AS yang mcrupakan tcmpatjumpa yang 
sering dikunjungi. Tcmpat mandi yang 
paling terkcnal punya ruang berkum pul 
dengan video (Rp2500dalam cmpatjam), 
kamarmandi uap dan kamarmandi. Scmua 
pcngunjung hanya mcmakai handuk yang 
seragam sebatas pinggang. tcrlindung dari 
aneka macam umur, bcntuk, keindahan, 
dan kclangsingan tubuh mereka oleh 
cahaya temaram scrta kabut uap. Di sana 
tcrscdia pula kamar-kamar(Rp3.500untuk 
limajam) dan tcmpat menyimpan pakaian 
scrta taman. 

Semua tcmpat tcnebut--bioskop, 
taman, casa, bar dan disko--dianggap 
sebagai tcmpat ngeber, dan hampir setiap 
waktu dikunjungi olch gay. Walaupun 
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dcmikian, sebcnamya bar dan disko tidak 
khusus untuk gay. Lesbian, wanita dan pria 
hetcro sering pula bcrkunjung. terkadang 
ditemani olch kawan-kawan gay. Tempat­
tcmpat lain 1cpcrti Jobi hotel dan gcdung­
gcdung umum sering pula dipakai sebagai 
tcmpat ngeber, menurut ucapan scorang 
swatrl, "setiap jalan, setiap kampus, sctiap 
supermarket, di mana saja--yang penting 
adalah pandangan yang bcrbala!. • 

Lingkup pcrkawanan bcrtambah 
meluas pula di pesta-pesta kaum gay yang 
bclum ten tu khusus gay saja, tapi mungkin 
bccsamakawan pria dan wanita hctcro yang 
dipcrcaya olch mcreka, di mana mereka 
bisa bebas dan tidak pcrlu "mcrcndahkan 
suara mcreka atau mcnggelembungkan 
otot mereka. • Pesta gay yang khusus sering 
diwamai pakaian dan kostum dengan mo tip 
khusus, serta hi bu ran khusus yang sifatnya 
ngondck. Tctapi, banyak pula pesta yang 
tenang, yang dicirikan oleh percakapan 
yang terpelajar dan makanan yang cnak, 
sebab seni mcmasak adalah salah satu 
bidangkeahlian para gay. 

Tamasya adalah acara favorit untuk 
pcrtcmuan gay--di pantai, di tem pat 
pariwisata baru, atau di kolam rcnang di 
mana orang bcrpakaian seperlunya saja 
serta tempat untuk membanggakan mode 
cclana rcnang baru. Air terjun Pagsanjan 
dulu mcrupakan tcmpatfavoritgay sampai 
dilanda olch rombongan turis Jcpang. 

Dcngan kata lain, scbenarnya tak 
banyak pcrbcdaan antara tcmpat yang 
dikunjungi olch kaum gay maupun hctcro. 
Tcmpat-tcmpat itu scbetulnya tcmpat 
orang bcrsantai dan mcnanggalkan sikap 
kckakuan mcreka. Hal ini tentu harus bcr­
langsung di tcngah kawan-kawan yang 
cocok, ditemani minuman, suasana yang 
Jayak, dan/atau hi bu ran yangscsuai. 
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perikemanusiaan, dalam bcntukraaa kaaih­
sayang yangjujur dan bcrtanggungjawab. 
Kenyataan saat ini mcnunjukkan bahwa 
pola dan pya hidup gay yang menonjol 
justru faset terburuk kchidupan itu yang 
ada dari Barat promiskuitas (ganti-ganti 
partner), gaya hidup disko dan salon yang 
dangkal dan konsumcris, pclacuran, dan 
kiat-kiat pcrayuan yang tidak ctis dan 
mcrangsang matcrialismc. 

Namun hendak kami kilahkan juga 
bahwa pola dan gaya kchidupan scpcrti itu 
hanyalah mcrupakan "puncak gunung cs". 
Masih banyakpola dan gaya kehidupan gay 
yang bertanggungjawab dalam kchidupan 
tradisional di pcsantrcn-pesantrcn (hubu­
ngan mairilan) di Jawa, di kalangan warok 
dan gcmblak di Ponorogo, di suku-suku 
tradisional di Irian, dan mungkin di banyak 
lingkungan lagi. Cukup banyakjuga pasa­
ngan-pasangan yang hidup harmonis, di 
tcngah arus tcntangan dan ccmoohan yang 
mengancam, yang tidak kentara justru 
karcna mcrcka tidak perlu lagi terjun kc 
kehidupan gay yang bcrgaya tapi dangkal 
tadi. 

Hcndakpula kami kilahkan bahwa yang 
mcmbuat kchidupan gay jadi rapuh, 
dangkal dan takctis itu tadi scbagianjustru 
sikap kcluarga, sahabat dan masyarakat itu 
scndiri. Scandainya kita diterima, tcntunya 
tidak pcrlu kita lari kc sudut-sudut kota 
mcmbcntuk komunitas tcrscndiri yang 
cksklusif, yang pcnuh kctcrtutupan itu. 
Dalam keterbukaan lcbih mudah kiranya 
menciptakan gaya hidup yang lcbih 
manusiawi. 

3. Bagalmana Cara Mencapal 
ltu? 

KamidiKKLGNtidakinginmclihatcita­
cita di atas sebagai scsuatu yang dapat 
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dilalcukan dalam 1ckcjap mata, tetapi juga 
tidak Jebagai suatu utopia. Kuncinya tcr­
letak pada kaum gay 1endiri. Kenyataan 
menunjukkan bahwa kita baru, memcrangi 
rintangan-rintangan yangada, bcrupa stig­
ma, pcrasaan malu dan ragu, dll. itu, baru 
Irita dapat muncul kc masyarakat dcngan 
apaadanya. 

Kami ingin mcngim bau kaum gay, 
khu1usnya yangmenjadi tokoh masyarakat, 
untuk mau menonjolkan diri scbagai gay 
apa adanya, scflingga rcmaja-rcmaja y;,.y 
punya teladan yang dapat dianut untuk 
mcngatur pola hidupnya. 

Kamimelihat bahwa jalan paling efcktif 
untuk mcnciptakan kchidupan gay yang 
scjahtcra dalam masyarakat Indonesia 
adalah dcngan menanamkan rasa bangga 
dan rasa pcrcaya diri pada diri gay In­
donesia. Cara kita jclas lain dari cara di 
Barat 

Khusus di KKLGN, kami mclihat 
bahwa untuk mcncapai tujuan akhir itu, 
scmcntara ini cara paling cfcktif adalah 
mcnycdiakan wadah di mana kaum y;,.y 
yang terpcncil dapat saling mcngcnal, 
saling kontak, saling mcngasihi dan saling 

· mcnyayangi 1cbagai sahabat, kckasih atau 
apa saja yang manusiawi. 

Kami juga mclihat bahwa cara lain 
untukitu adalah mcncrbitkan bahan-bahan 
bacaan yang mcnyadarkan kaum kita akan 
jati diri kita yang perlu kita banggakan. 
Untuk itu KKLGN mencrbitkan buku scri 
Gaya Nusantara. Di masa mcndatang 
diharapkan juga dapat diterbitkan buku­
buku lain yangscnapas. 

K.itajuga masih pcrlu lebih banyak tahu 
tentang kaum ldta scndiri. Untuk itu, 
KKLGN sclalu dcngan scnang hati 
bcrusaba mcmbantu usaha-usaha 

25 



Prospek Gay Indonesia 

ngamatan mcnunjulckan bahwa aampai saat 
ini sebagian terbesar orang-orang gay di 
lndonc$ia muih diliputi rasatak pas ti, rasa 
malu, rasa takut, dan banyak yang harus 
hidup dalam kcscjahtcraan jiwa di bawah 
optimal. Kami berargumcntasi bahwa 
keadaan seperti itu, yang meliputi cukup 
banyak orang Indonesia (setidak-tidaknya 
l~mcnurut tcori), mcnyebabkan kurang­
lebih 17 juta orang Indonesia tidak dapat 
sccara tcnang dan utuh bcrfungsi dalam 
masyarakat semcstinya, yang dapat dipan­
dang sebagai kerugian sumbcr daya atau 
modal manusia. 

Dari pcngalaman pula kita sadari 
bahwa ancaman paling scrius terhadap 
orang-orang gay datang dari kcluarga, dan 
dalam dcrajat yang kurang dari kclompok 
teman sebaya, dan baru dari masyarakat 
sccara kcseluruhan. 

Karena itu kami mengimbau kcluarga 
untuk menyadari bahwa anggotanya yang 
gay bukan sakit, bukan manusia bcrdosa, 
dan supaya mau mencrimanya apa adanya 
dahulu serta tidak mengusirnya, me­
ngucilkannya, menganiayanya dll., sepcrti 
dilakukan oleh scbagian keluarga kaum 
kita. 

Kami imbau pula kclompok tcman 
scbaya supaya sadar bahwa di setiap 
lingkungan mana pun pasti tcrdapat orang 
gay. Bcrsikaplah pcka dan tcngoklah kc 
scldtarkita. Jagalah kata-kata dan tindakan 
agartidak mcnyakiti hati tcman-tcman kita. 

Muyarakat kami im ball pula supaya 
mem pertahankan daya toleransi yang 
sudab scjak dabulu aangat bcsar di Nusan­
tara dan Asia Tcnggara pada umumnya ini. 
Janganlah tcrkccoh olch ideologi atau 
pikiran dari luar yang ckstrem, yang me­
ngotak-ngotakkan segala acauatu secara 
hitam-putih. Khusus kepada media massa 
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ingin kami sampaikan imbauan agar dalam 
meliput kelompok kita tidak bersikap 
seakan-akan tidak ada pembaca atau 
khalayakyanggayjuga. Muatlah karangan­
karangan yang mcmbesarkan hati dan 
semangat kaum kita, dan bukannya hanya 
memanfaatkan 'keanehan" kaum gay 
sebagai bahanscnsasi murahan . 

•••• 

K embali pada membahas kehidupan gay 
macam apa yang kami kchcndaki dan 

cita-citakan. 

Kita sadari bahwa dalam masyarakat 
kita, kehidupan keluarga dan ber­
masyarakat sangat penting dan rclevan. 
Karena itu, maka kehidupan gay Indonesia, 
setidak-tidaknya dalam visi KKLGN, 
bukanlah kchidupan yang eksklusif dan 
mcngucilkan diri a tau orang lain. Kita in gin 
terus hidup sebagai anggota keluarga dan 
anggota masyarakatyang bailc. 

Kehidupan gay yang tidak cksklusif itu 
juga mcngakui kehendak, kebutuhan dan 
hakldta untukkalau perlujuga hidupdalam 
ikatan pcrlcawinan konvcnsional dengan 
lawan jcnis. Kami tidak memusuhi 
heteroscbualitasansich. Tetapi kita perlu 
juga mcnyadari tidak mudahnya mengatur 
kchidupan yang bercorak altcmatif scpcrti 
itu. 

Kami sadar sepenuhnya bahwa 
kehidµpan monogam hetcroscksual 
scpatutnya bukanlah satu-satunya pola 
hubungan antara dua atau lcbih manusia. 
Kenyataan juga menunjukkan bahwa pola 
monogami hctcroscksual yang kaku justru 
seringkali mcngckang dan tidak menim­
bulkan kesejahtcraan jiwa-raga. 

Di atas acgalanya, kami menginginkan 
suatu kehidupan seksual yang didasari 
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Barangkali bahasa mcrupakan ciri yang 
khas. Sudah menjadi rahasia umum bahwa 
sward Pinoy yang bcrdaya khayal tinggi 
tclah mcnciptakan bahasa khusus yang 
bcrkcmbang mcnjadi bahasa kaum gay. 
Mencengangkan bahwa bahasa ini dipakai 
olch sward Pilipina di scluruh dunia, di AS 
dan di Eropa, scrta cepat sekali menjalar. 
Pcrkembangan istilah mutakhir di Manila 
segera didengar gemanya di New York a tau 
Roma. 

Mengapa gay Pilipina mcmiliki suatu 
bahasa lcngkap dan bukan hanya istilah-is­
tilah seperti di AS atau Jnggcris? Hal ini 
dapat dijelaskan sebagai akibat dari minat 
danpengalamanyangmcrata dari kaum gay 
di Pilipina, · atau scbagai kerangka pem­
bclaan diri untuk menekankan rasa per­
sa ud araan dalam idcntitas mereka. 
Meskipun begitu, pcnggunaan bahasa 
sward Pilipina yang mcluas terscbut--hanya 
sedikit sekali gay yang tak paham bahasa 
ini, yaitu kelompok yang hidup dalam 
mcnara gading, tcrpisah dari kaumnya-­
tidakmerupakan pctunjuk bahwa kaum gay 
mcrasa bcrdiri terpisah dari kelompok 
masyarakat lain. 

Mungkin hat itu bcnar pada permulaan 
pembentukan bahasa ini, ketika sejumlah 
ungkapan mulai muncul dan berk:embang 
di salon-salon kccantikan. Tapi dcwasa ini, 
bahasa sward populer sebagai bagian 
kebudayaan, digunakan di kalangan 
mahasiswa, dan dianggap trcndi dalam 
dunia mode, film dan bohemian. Kaum gay 
tidak merasa gcntar dengan terkenalnya 
bahkan istilah-istilah seks mercka, di mana 
istilahyangberasaldari bahasasward men­
jadi bahasaslang[semacam prokcm, Pnyt] 
Pilipina, contohnya "uanakaay'. Para li­
nguis, ilmuwan sosial dan penulis cerita 
mempelajari hat ini bukan saja dcngan 
pcnuh minat tapi pula dcngan penuh 
kcasyikan akan keragaman sumberdayanya 
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(dui bahua dacrah dan bahasa uing, 
terutama Inggeris dan Spanyol) scpcrti 
metodc transformasi ('ano pa' menjadi ano 
fa, ano fl, ano faflu, ano fa fling, dll.), mode 
mctaforis dan muwi scmantilc. Dcngan 
diajarkannya bahasa ini olch para dosen di 
univcrsitas, tidakada hambatan dalam per­
tumbuhan dan pcrkembangan bahasa 
sward. Bahkan, para gay mcrasa bangga atas 
pencmuan mereka, atas imajinasi mcreka, 
keluwesan dan kisaran krcasi mereka. 
ltulahbongga! 

Bahasa sward digunakan oleh gay 
Pilipina dari scmua tingkat dan jcnis-­
paling tidak dalam acara-acara tcrtentu. 
Bahua ini lcbih banyak dan lebih mumi 
dipakai oleh gay yang sudah membuka diri, 
orang-orang film dan dunia mode. 
Sebaliknya, kurang dipakai di kalangan 
profesional, akademik dan usaha, kccuali 
bcberapa ungkapan tertentu a tau di pcsta­
pcsta yang $antai--tapi kebanyakan tetap 
dipahami pula. Bahasa tcrsebut tcrus­
mcncrus bcrubah, suatu bukti kchidupan 
bahasaini, yang bcrgairah seperti dunia gay 
yangmcnciptakan dan menggunakannya. 

Gatra kchidupan gay yang tcJah 
dikemukakan--penampilan, tempat 
ngebcr, dan bahasa--adalah ha! yang 
mudah diamati, mudah terlihat, dan mudah 
tcrdcngar. Tctapi, untuk bcnar-bcnar 
memahami mengapa mcrcka memilih 
sikap hidup yang berbeda, orang mcstilah 
mengamati mercka dengan kebutuhan 
psikologis mcrcka, dcngan matra mcrcka, 
dengan alasan mercka schingga mcrcka 
memutuskan meninggalkan hidup yang 
lronvensional. 

Membuka Dirl 

para psikiater mcnyatakui bahwa 
homoseks yang paling menyesuaikan 
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diri adalah mereka yang menghadapi dan 
menc:rima homosc:ksualitas mc:rc:ka. 
Mcrcka tidak pemah mcncari pc:rawatan 
psikiatri dan hanya mc:ngalami dcprc:si 
sc:rta kc:gcli&ahan yang wajar. Seorang 
psikiatc:r dalam negc:ri yang tc:mama mc:­
n ga tak an bahwa pasic:n-pasicn 
homosc:ksnya adalah orang-orang yang tak 
dapat mc:nerima homosc:ksualitas mcreka 
karc:na tc:kanan sosial atau kc:luarga, atau 
karcna citra pribadinya. Di antara 
mc:rckalah kc:dapatan orang-orang yang 
putus asa, bcrangasan, pa ranoid dan 
cendcrung bunuh diri. Psikiater tersebut 
tidak bcrusaha •menycmbuhkan• mcrcka 
scpcrti hara pan ortu mereka sewaktu mcn­
girimkan putera mereka kepadanya. Tapi 
dia mc:nolong mc:rcka mc:nemukan diri 
mercka yangsebc:narilya dan mc:mbimbing 
mc:rcka mc:nc:rima kenyataan dan mengam­
bil keputusan. Keputusan itu mungkin saja 
melcpaskan pacar-pacarwanita yangscmu 
dan citra diri yang pura-pura, dan •mem­
buka diri•--•mag{adlad ng kapa• dalam is­
tilah gay. Keputusan lain mungkin karena 
alasan agama atau lainnya, membekukan 
kesukaan sek.~ dan mengabdikan diri pada 
k:etja sosia~ mengajar atau kedokt.cran. 
Dapat pula berarti hid up membujang atau 
bahkan mc:mbiara, atau bahkan memutus­
kan untuk kawin demi nama baik keluarga. 
Seorang putera sulung, misalnya, yang 
berasal dari kc:luarga bangsawan, tentulah 
diharapkan bukan saja mewarisi 
pc:rusahaan tapi juga mc:mberikan 
kc:turunan sc:hingga tak mungkin mc:n­
gc:ccwalcan harapan seluruh keluarga den­
ganmemilih gaya hidup homoseksual. Atau 
seorang pria ambisius yang paham akan 
bagaimana seorang isteri dan norma­
norma hidup dapat mendorong karirnya, 
mungkin memilih melepaskan 
keccnderungan seksualnya, atau memuu­
kannya secara diam-diam (misalnya di 
muka tc:man-teman gay lain at.au waktu kc: 
luarnegeri). 
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Apa pun jua, sc:cara psikologis lcbih 
baik bila masalah tcrsebut dihadapi 
scpenuhnya dan keputusan diambil dengan 
sc:sadar-sadarnya. Karena ada para 
homoseks laten yang tidak berani mc:n­
ghadapi kenyataan dan karena salah satu 
alasan (kcluarga, ambisi, citra pribadi) 
mc:nikah [dengan wanita, Pc:nc:tj.] dan 
kcmudian hanya samar-samar mengerti 
mengapamereka tidak pernah bahagia atau 
lalu bercerai. 

Gay memandang rendah mereka yang 
mcnikah dengan alasan tanggung jawab, 
dan lebih lagi merc:ka yang tidak berani 
mengakui kesukaan seks mereka atau yang 
tak menikah tetapi ma~ih belum dapat 
memecahkan persoalan seksualitas 
mereka. Seorang terpelajar ternama, yang 
menyandang homoseksualitasnya dengan 
bangga, berkata bahwa dia dapat memper­
timbangkan menikah--untuk mcmperoleh 
kcturunan--tapi hanya bila ia menemukan 
seorang wanita yang mau mengerti 
kepribadian gaynya. Ia mengakui bahwa 
scsungguhnya sukar ada wanita scpcrti itu. 
Mcskipun terkadang orang mcndengar 
kasus pernikahan scmacam itu, tapijarang 
tetjadi bahkan di luar Pilipina pun. 

(Akan disambung) 

Dalam GN No. 10: Lanjutan •Mcmbuka 
Diri"; Enam Bulan sampai Sctahun; 

Tuan?Nyonya/Nona? a tau Anna? 

•••• 
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Prospek Gay Indonesia 

PROSPEK KEHIDUPAN GAY INDONESIA 

Olch Dede Oetomo 

1. Pendahuluan 

T'!lisan ini1 bertujuan mcmaparkan pan-
dangan-pandangan saya khususnya, dan 

Kelompok Kctja Lesbian dan Gay Nusan­
tara (KKLGN), di mana saya ikut akti; 
umumnya, mengcnai kchidupan gay­
macam apa yang kami cita-citakan bagi 
kaum gay dalam masyarakat Indonesia 
modern. 

Pcrtama-tama patut kita sadari bahwa 
di Indonesia, homoseksualitas scjak tahun 
1983 tidak lagi digolongkan scbagai 
gangguan atau pcnyakit jiwa, maupun 
scbagai deviasi (penyimpangan) seksual 
atau parafilia, "kai:ena hat itu mcrupakan 
suatu fcnomena manifcstasi scksualitas 
manusia, scbagaimana halnya dcngan 
heteroscksualitas dan biscksualitas. •3 

Kcdua, perlu pula disadari bahwa 
walaupun belum secara universal, berbagai 
sekte agama bcsar tclah berusaha 
men.erima hubungan homoseksual maupun 
perilalm homoseksual sebagai bukan dosa.4 

Karcnanya, KKLGN mcnganut pan­
dangan filosofis bcrdasarkan pendapat 
para pakar ·serra pemuka agama bahwa 
homoseksualitas adalah gejala biasa-biasa 
saja,yangkarcna kckhilafan sebagian umat 
manmiayang tragis telah dilccehkan, dinis­
taka n dan disalahpahamkan selama 
berabad-abad sejarah manusia, dan baru 
dalam dua puluhan tahun terakhir ini 
sccara ,istematik dan ,inambuJig (kon­
tinyu) diusahakan pcncrimaannya scwajar­
nya. 

gaya nusantara no. 9 

Khusus dalam konteks Indonesia, 
pcranan anti sebagian masyar,tkat ter­
hadap kaum gay mcrupakan kckbilafan 
yang tragis, ahistoris, dan justru mc­
ngingkari kebudayaan asli suku-suku di 
Nusantara ini, karc:na dalam banyak di an­
taranya pcrilaku homoscksual ditcrirna, 
ditolcransi, bahkan ~ilembagakan atau 
dijadikan bagian ritus. Dalam menghadapi 
tuduhan bahwa homoscksualitas 
mcrupakan scsuatu yang •diimpor dari 
Barat", tak lclah-lclahnya kami membantah 
dcngan menunjukkan bahwa justru sikap 
anti itulah yangditiru tanpa pikir-pikir dari 
kaum pcnjajabBelandasejakawal a bad ini, 
kctika kaum terdidik kita mulai melecch­
ka~ •ma$& lampau yang dekadcn• dan 
menonjolkan ha) itu scbagai sumber 
kckalaban bangaa kita terhadap ban8$a• 
bangsa Barat 

Alangkah ironi& dan tragisnya apabila 
kita sclalu meniru apa-apa dari Barat den­
gan terlambat beberapa waktu, tcrmasuk 
mengulangi kcsalahan-kesalahan Barat 
yang sebctulnya tidak pcrlu kalau kita 
justru pcka terhadap akar kit.a sendiri. 

2. Macam Apa Kehldupan Gay di 
Indonesia Modern? 

oengan latar bclakang sc:pcrti di atas, 
malca yang lcami kcbendalci dan cita­

citakan adalahsuatu masyarakat Indonesia 
dimanaorang-oranggay, baikdengan idcn­
. titas gaymaupllll tan pa idcntitas itu, dapat 
mcncapai k:esejahteraan jiwa-raga yang op­
timal dengaa melaksanakan dorongan 
psik:o,ebualnya. Pcngalaman dan pc-
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agaucmuaorangmau mcngubab pcrilaku 
risiko tingginya, apa pun pcrilaltu itu. 

Maka mcnjadi kcwajiban moral sctiap 
oranglah untuk menghentikan kcbiaaaan 
pcrilaku risiko tinggi, baik untuk dirinya 
scndiri maupun untuk scsama manusia 
lainnya di scldtamya yang bcrhubungan 
dengannya. Pcrilaku individual, dalam era 
AIDS ini, mau tak mau mcngandung bcban 
moral tanggung jawab akan kc,clamatan 
orang lain dan masyarakat ramai. Hanya 
dcngan tcrtanamnya rasa tanggungjawab 
yang dcmildanlah AIDS dapat dicegah dc­
ngan cfcktif. 

• Paeuruan, 2 Maret 1989 

CATATAN 

• Makalah ini dierampaikan pada Sympolium Hari 
AIDS Sodunia yang diaelenggarakan oleh Kelompok: 
Studi Khusus AIDS Pak:ultas Kedokteran Untver­
aitas lndoncaia di Jakarta, U Maret 1989, 

1. Hal-hal yang ditulilkan di aini bemal dari bacaan 
dan diak:usi dengan berbagai pihak yang kadang­
ltadang tak:dapatditelusuri lagi alumya, namun men­
ghasilk:an pengcrtian yang tcccrmin di aini. Baeaan 
itu berupa artik:el-artikel di rnajalah umum maupun 
khusus gay, br08UJ'-broeur penanegulanpn AIDS, 
dan buku-buku yang tereedia untuk 11W11m. s-ra 
khusua dirujuk buku awam termutakhir, yakniAIDS 
and the Thinl World, ed. k:e-3, Panoe DOllier (Lon­
don dlL, The Pall01l lostit11te, 1988). Torirna kaaih 
kbUB11s bagi Tony Kahane yting mendapatkan buku 
illl untuk k:ami. 

2 Yakni mereb yting 1udah menpndung HIV, 
tetapi belum menunjukkan gejala penyalcitnya. 

3. Karena k:eterbatuan ruang lingk11p, di tini tidak 
dibehaa cara penularan HIV lewet lraDlfuai darah 
dan pengunaanjerwn ■untik ataualat-elat inlmlona 
lainnya yana tidak lleril, ldnmmJya dat.m ke,iatan 
memaauklcan narlrotika b dalam duah, eecara ber­
•ma-lBIDL Dalam di.ia.i depat taja hal-bal ini 
cikodepanbn. 

4. Telmik ■eb YBDI dilepabti para pabr 1D41Dpn-
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dung riliko tinggi menulark:an HIV adalah aanggama 
penis-vagina, peniHnu1 dan, mungkin, penia-muluL 

S.Angka .mpaiJuni 1988. 

6. John Langone, "How to Bkx:i: a Killer'■ Path,• 
TirM, 30.1.1989. 

7. Hal ini akan dijabarkan panjang-lebar di bawab. 
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Kamus Gay Indonesia 

Kamus Gay/Waria Indonesia (1) 

Kehidupan Gay dan Waria di Indonesia, seperti di tempat-tempat lain 
juga, menghaeilkan istilah-ietilah yang khas Gay dan/atau Waria, 
yang digunakan dalam komunikasi antarsesama Gay/Waria. Diduga bahwa 
kaum Lesbian juga menciptakan ietilah-ietilah serupa, hanya saja 
kita tidak mempunyai informasi tentang itu. 

Mulai No . 9 ini, GN menambah rubrik baru ini, yang berusaha merekaln 
istilah-istilah khusus Gay/Waria yang hidup di masyarakat kita di 
berbagai tempat di Indonesia. Kawan- kawan yang tahu ietilah-istilah 
yang belwn tercantum di eini, a tau tahu arti serta pengg·unaan yang 
lain dari istilah-istilah itu, diimbau agar bersedia melengkapi 
kamus kecil kita ini. Kawan-kawan Lesbian pun juga diharap mau ikut 
serta meramaikan rubrik baru ini. 

Bahasa khusus Gay/Waria dibcntuk dc-
ngan dua proses, yakni (1) proses 

pcrubahan bunyi dalam kata yang bcrasal 
dari bahasa dacrah a tau bahasa Indonesia; 
dan (2) proses pcnciptaan kata a tau istilah 
baruataupun pcnggcscran makna kata atau 
istilahyangsudah ada dalam bahasa dacrah 
atau bahasa Indonesia. 

Sqauh yang kita kctahui, di kota-kota di 
Jawa, dipandangdari scgi pcrubahan bunyi 
dalam kata, tcrcatat adanya 5 jcnis bahasa 
khas Gay dan Waria. Batas antara 
masyarakatGay dan Waria di kota-kota itu 
tidakjclas bcnar, dalam arti bahwa banyak 
Gay dan Waria sating bcrgaul, dan dcngan 
dcmikian mcnggunakan istilah-istilah yang 
sama. 

Jen is yang pertamaditcmui di Surabaya 
dan kota-kotaJawa lainnya, dan umumnya 
berupa pcrubahan bunyi tcrhadap kata­
kata bahuaJawa. Ditambabkan awalansi­
pada kata, kcmudian hanya ,ukukata per­
tama kata itu dan tonsonan (bunyi/huruf 
mati) pcrtama sukukata bcrikutnya, kalau 
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ada,yangdipcrtahankan. Contohnya: 

lanang • 'lakHaki' (Jw.) •·· > silan 

banci •··> aiban 

homo•··> sihom. 

Jcnis yang kedua dan ketia:a ditcmui di 
scmua kota di Jawa ( dan mungkin di luar 
Jawajuga) pada kalangan yang tcrpcngaruh 
bahasa Jakarta. Proscsnya adalah mcng­
ubah sukukata tcrakhir schingga bcrathir 
dcngan -ong (jcnis kcdua) atau -es (jcnis 
kctiga), dan mcngubah bunyi/hurufvolc:al 
sukukata scbclumnya dcngan -e-. Jeni, 
kcdua biasa diuamakan omong cong atau 
baliasa onr,ong, scdangkan jcnis kcdga 
biasa dinamakan omong ces atau bahasa 
es-es. Ada dugaan bahwa omong cong lcbih 
umum di Jakarta, dan omong ces di Ban­
dung(bcnarkah ini, kawan-kawan ?). 

Jadi contohnya: 

laki •··> lckong atau Ickes 
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homo---> hemong atau hemes 

banci ---> bencong atau bcnces. 

Jenia yang keempat tampalcnya hanya 
dipakaidiJakarta dan Bandung. Prosesnya 
adalah penyisipan -in- pad a kata, sehingga 
kata menjadi dua kali lebih panjang. 
Kemudian kata yang panjang itu dapat 
dipendekkanlagi. Contohnya: 

bule ---> binuline ---> binul 

lesbi --- > linesbini ---> lines 

gay---> ginay. 

Jenis yang kelima mirip dcngan jcnis 
pertama,yaitu kata asal dipotongsehingga 
hanya tinggalsukukata pertama dan (kalau 
ada) konsonan pertama sukukata bcrikut­
nya, kcmudian ditambahkan akhiran -sek. 
Contohnya: · 

homo•··> homsek 

Cina---> Cinsek. 

Kadang-kadang jcnis ini digabungkan 
dengan kata-kata yang sudah diubah 
melaluiproscs omongcongatau omongces, 
~perti: 

dorong 'scmburit, .sanggama dubur' --­
> derongldercs ---> dersck. 

Jadi, dengan mengetahui kelima jenis 
proses pcrubahan bunyi ini, kawan-kawan 
sudah dapat memahami bahasa khusus 
Gay/Waria, terutama di Jawa. Mudah­
mudahan kawan-kawan di daerah-daerah 
lain mau bcrbagi informasi dengan kita. 

•••• 
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D a lam rubrik kali ini, akan kita turunkan 
senarai istilah-istilah khusus yang 

merujuk pada orang atau sifatnya. Tanda 
Jw. menunjukkan bahwa katl itu umum 
dipakai dalam berbahasa Jawa. 

Selamat belajar bahasa Gay/W aria! 

•••• 

bayi -- rcmaja belia (konotasi negatif = 
tidak menarik karcna terlalu muda). 

BBC [bibisi]--. becak, tukang becak. ratu -
-- gay yang suka tukang becak. 

Bdendes, Bdendong -- Belanda, orang 
Barat 

bences, bencong--waria. 

beyesan, beyongan -- laki-laki la cur. 

binul-- bule( orang Barat). 

brondong--rcmaja belia (konotasi positif). 
masih - -- masih muda sekali. 

Cinsek -- Cina. 

dendes, dendong-berpakaian percmpuan, 
berdandan (untukwaria dan gay feminin). 

Erbes, Erbong-- Arab. 

gemblak -- Jw. pemuda, remaja agak 
fe~inin, mitra seks yang lebih muda. 

ginay -- gay. 

hemra,hemong, hemsek-- homoseks (laki­
laki). 

bombrt,hombren&--homoseb (laki-laki). 

jero .. , Jena, jenk -- pemeras. n- --
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Kita juga sering tcrmakan stercotip 
bahwa karcna masyarakat kita berbudaya, 
beragama dan berideologi, maka seks di 
luar perkawinan tidak banyak dilakukan 
orang-orang Indonesia. Pasang kuping 
sedikit saja, dan pasang mata, akan 
meyakinkan kita bahwa bisnis pelacuran 
hetcroseks merupakan bisnis besar di 
negeri ini. Belum hubungan sen yang 
bukan pelacuran, yang banyak dilakukan 
orang Indonesia dari rcmaja sampai tua. 
Sudah bukan tempatnya kim menutup­
nutupi kcnyataan sepcrti ini dcnganjustru 
menyalahkan peneliti yang mcngungkap­
kan kenyataan. Tak ada gunanya juga me­
ngatakan bahwa masyarakat kita tidak 
mcngenal "free sex" segala, scakan-akan 
Barat saja yang "bejat•. Saat ini justru di 
Barat ada kcndaran akan safe sex, 
sedangkan di siniunsafe sexjalan terus dan 
bclum terlihat gcjala adanya usaha 
mcngcrcmnya. 

Scringpula para pelacur percmpuanlah 
yang dijadikan sasaran sebagai "kclompok 
risiko tinggi" (barangkali aspck frckuensi 
yang dijadikan tumpuan berpikir). Namun 
dari pcngamatan dan penelitian ditemukan 
bahwa seringkali si laki-laki pelangganlah 
yang justru enggan menjauhi pcrilaku 
heteroseks risiko tinggi. 

Penyuluhan AIDS untuk Semua 

Maka mudah-mudahan tampaklah 
alasan kuat mengapa penyuluhan ten­

tang AIDS serta langkah-langkah pen­
ccgahan lainnya haruslah dilahanakan 
,ecara terpadu dan diarahkan pada aemua 
pihalc sebagai ,asaran. 

Perlu dibuangjauh-jauh atercotip •,ok 
auci" pada kelompok mana pun. Sctiap 
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orang.bagaimanapun terhormat, &al eh, ter­
pclajar, atau "baik-baik"-nya kelihatannya 
dari luar, patut dicurigai melakulcan 
perilaku seks rislko tlnggl. 

Disini kelihatan ,esatnya mcnonjolkan 
•1cclompok-kelompok risiko tinggi" tcrten­
tu, karcna (1) akan menyesatkan arah pc­
n yu l u ha n itu aendiri, dan (2) akan 
menyebabkan kelompok-kclompok itu di­
s tigmatisi r, dipojokkan, diasingkan. 
Dilwatirkan bahwa apabila itu yang tetjadi, 
maka justru banyak orang akan enggan 
lapor, enggan dite,, dan berusaha bersem­
bunyi terus. Dalam kcadaan di Jndonesia, 
dimaoagaris batas "kelompokrisiko tinggi" 
itu tidak banyak dikctahui, maka tindakan 
memojokkan atau mcngasingkan semacam 
itu perlu dihindarkan. 

Semua pihak, khuausnya mercka yang 
sudah terlanjur dicap "kelompok risiko 
tinggi", perlu diyakinkan akan tindak-lanjut 
yang manusiawi seandainya memang ter­
d e te ks i HIV-poaitif atau terbukti 
menderitaAIDS. Hanya dcngan dcmikian­
lab pencegaban biaa kita laksanakan. Dan 
bukankah pencegahan satu-satunya yang 
dapat kita lakukan? 

Dan bukankah penyuluhan dan pen­
didikan satu-satunya cara pcnccgahan yang 
efektif? Maka pcnyuluhan AIDS sebaiknya 
dilaksanakan tanpa menonjolkan suatu 
kelompoktertentu, tetapijuga tidak mcng­
abaikan adanya anggota "kclompok" itu di 
dalam khalayak: yang jadi sasaran. Dan 
menjadi tanggung jawab sctiap oranglah 
untuk mcngubah pc:rilakunya supaya tidak 
beriaiko tinggi. Apabila norma budaya, 
agama dan ideologi membantu, syukurlah. 
Tetapi dari lapangan kita tahu bahwa 
norma itu tidak selalu mujarab. Maka 
norma itu perludibarcngi oleh pcnyuluhan 
yang jclas, blnC.1 tapi mudah dipahami, 
yang bcrtujuan mcnanamkan lcesadaran 

~ 



AJDS-Risiko linggi 

~ ... 

20 

. •,. ' ~:: . 

,, . 

-;.<'' 

..... 
~--

: .. :•:•= 

'•::,•· 

::::::~:.;,;:;:;· 
~.:-::::,,;~r:.-, 

::~;:11 
,.•,•,• · . 

.. ·.·•: 

,~ ... . 
,,:;·~i: 
· . . ,-: Ii 

•• ♦• 

!, 

gaya nuuntara no. Q 

mcmcras. ti- -- dipcras. 

kronia •· kcntara sckali kalau gay. 

lekea, lekone -- laki-laki (potcnsi mitra 
scks);jantan. 

ltsbes, lesbone-- lcsbian. 

Hnes -- lesbian. 

loro --Jw. homoscks (laki-laki). ndhaq - -· 
hctcroscks. 

miss--- gay yang bcrsifat tcrtcntu. - alamaJ 
-· gay yang raj in cari alamat potcnsi mitra 
scbdan mcndatanginya langaung. - nbuk-­
gay yang si buk tcrus. 

munali(munafikdoyan pcli)-· tidak mcng­
aku homo tapi suka laki-laki. 

na:onclek -· bcrpcrilaku kcpcrcmpuanan 
(untukgay). 

normal .. hctcroscks. 

parah-- kcntara sckali kalau gay. 

Pecenonean •· Cina. 

penrnpewes, peren.,eyes, peren.,ewone, 
perernpeyona:, pewon&, pewes -- pcrcm­
puan. 

polesone •· polisi. 

racun -- Jw. pcrcmpuan, istri. 

rempn, rumpik -· 1. pcmcras. 2 ingkar 
janji. 3. sialan, ngawur! ng- -- mcmcras, 
mengingkari janji. ti- -- dipcras, diingkari 
janji. 

sakit •· homoscb (lald-lati). nggaq - -­
hctcroscks. - ke,m -- kcntara sckali kalau 
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sek-- homoscks (laki-lalci). 

sibal--Jw. pcrcmpuan lacur. 

siban, siben --Jw. waria, 

sibey -- Jw. laki-laki la cur. 

siboj--Jw. pacar, kckasih. --an- bcrpasan­
gan scbagai kckasih. 

sibron--Jw. rcmaja belia (konotasi positif). 

slbul --Jw. bule ( orang Ba rat). 

skin --Jw. Cina. 

sldan -· Jw. bcrpakaian pcrcmpuan, bcr­
dandan (mcrujuk pada waria dan gay 
fcminin). 

sihemsek,sihom, slhomsek--lw. homoscks 
(laki-laki). 

silan -· Jw. laki-laki (potcnsi mitra scb ); 
jantan. 

silek -· Jw. laki-laki (potcnsi mitra seb ); 
jantan. 

siltm -· Jw. bcrpcrilaku kcpercmpuanan 
(untukgay). 

siles --Jw. lesbian. 

sUon --Jw. pcrcmpuan lacur. 

sfneon -· Jw. bcrperilaku kcpcrcmpuanan 
(untukgay). 

sipul --Jw. polisi. 

sistn --Jw. pcrcmpuan lacur. 
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siten -- Jw. terftara. 

simd--/w. pfrcmpuan. 

siyo11& -- Jw. pemuda, remaja maskulin 
(poten,i mitra sek.s ). 

tentere,1 tenter•mg-- tentara. 

-wati-- akhiran untuk menyebut seseorang 

~./ 
.' . ~ 

! ~"- / r:~ :,'(i~ . 
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dengan sifatyang dirujukdalam kata dasar. 
rumpina- -- pcmcras. silmk- -- gay yang 
sclalu sibuk. · 

yongcen-pemuda, rcmaja maskulin (poten­
si mitra seks ). 
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gejala komplikasi serta penderitaan 
sebelum ajal, dan petjalanan pcnyakitnya. 
Kalaupun mercka membicarakan AIDS, 
kebanyakan dengan bercanda dan mencer­
minkan minim a tau kelirunya pengetahuan 
itu, tetapi yang jelas tanpa rasa khawatir 
yang terlampau tinggi. Barangkali 
keseluruhan sikap ini adalah bagian dari 
budaya "nekat• yang ada di masyarakat kita, 
yangsuka menyercmpet-nyercmpct bahaya 
dan mercmehkan hid up dan keselamatan. 

Pengetahuan tentang cara-cara ber­
hubungan seks yang aman (safe sa) juga 
minim sekali. Ada sikap mencemoohkan 
a tau melecehkan penggunaan kondom saat 
sanggama, atau setidak-tidaknya heran 
kenapa "alat KB" ini ikut-ikut dalam 
kchidupan homoseks. 

Patut disebutkan pula adanya reaksi 
berlebihan pada kaum lesbian, yang meng­
anggap kaum gay sebagai "kclompok risiko 
tinggi" dan tidak mau bcrgaul, 
mcnggunakan alat makan beku dipakai 
gay, meskipun sudah dicuci bersih, atau 
minum s\Jguhan seoranggay. 

Ada pula stereotip, baik di masyarakat 
awam maupun pada kaum gay, waria dan 
pejantannya, bahwa HIV tcrtular karcna 
sering ganti-ganti mitra sek.s. Kenyaraan 
menunjukkan bahwa sekali saja berhubu­
ngan seks dengan pcmbawa virus HIV de­
ngan mclakukan pcrilaku risiko tinggi 
sudah cukup untuk menularkannya. 
Sebaliknya, di sebagian kalangan ada 
kesangsian akan kelaikan atau kcsinam­
bungan hubungan monogam, schingga 
promiskuitas tcrus dilakukan. 

Sclain itu, kcbanyakan orang mcng­
anggap bahwa perilaku homoseks, kalau­
pun ada, tcrpusatpada lcota-kota bcsar dan 
pusat-pusatwisatasepcrti Bali. Kenyataan 
menunjukkan bahwa setiap kota kccil, 
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actiap desa, dibuni oleh orang-orang yang 
gcmar menjalankan perilaku homoscks 
risiko tinggi. Mcrcka hanyalah tak tampak 
dari permukaan. Dcngan perkataan lain, 
lcelompok gay dan waria yang tampak men­
colok itu hanyalab "puncak gunung cs". 
Yang mungkin justru sulit dijaring dalam 
usaha pencegahan AIDS ad~lah laki-laki 
yang kadang-kadang berhubungan seks 
dcngan pcrcmpuan, tetapi juga dcngan 
laki-laki. Laki-laki scperti ini dapat mcn­
jadi jcmbatan pcnularan HIV kepada si 
percmpuan dan mungkin bayinya. 

Di pihak lain, kita bclum banyak tahu 
scjauh mana kcbcnaran sinyalemcn bahwa 
pada hubungan homoseks tradisional 
sepcrti mairil di pcsantrcn dal) hubungan 
antara warok-gcmblak di Ponorogo hanya 
digunakan tclcnik penis-penis, penis­
sclapaha,dan/atau penis-dada/perut Kalau 
mcmang bctul, maka pelakunya dapat 
diberi prioritas rcndah sebagai sasaran 
penyuluhan pcncegahan AIDS. 

Perllaku Heteroseks Rlslko 
Tlnggl 

Perilaku hetcroscks risiko tinggi 
scbetulnya scrupa dcngan yang bomoseks, 
kecuali ada dimcnsi penis-vagina. Jadi 
sanggama hetcroscks penis-vagina, penis­
anus, dan mungldn pcnis-mulutsama tinggi 
risikonya dengan sanggama homosck.s yang 
scrupa. 

Olch karenanya, sikap tenang-tcnang 
masyarakat kita (n.b . diasumsik an 
beteroscks ), jelas keliru. Sctidak-tidaknya 
asumsi hctcroseksualitas masyaraka t 
umum itu harus. cepat-cepat diluruskan, 
dalam arti monyadarkan scmua piha k 
adanya perilalcu homoseks risiko tinggi 
yang dilakukan c.ukup banyak orang. 
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dan dari darah kc darah. Karena itu, bcr­
dasarkan kcnyataan ini, scbaiknyalah yang 
kita fokuskan adalah perilaku risiko ting&i. 
Tanpa pcduli siapa pun yang melak11kan­
nya, pcrilalru risiko tinggi pastilah akan 
rncnularkan HIV. 

Perilaku Homoseks Risiko Tinggi 
dan Kategorl Homoseks di 
Masyarakat Indonesia 

perilaku homoseks risiko tinggi scbetul-
nya sud ah c.ukup jelas, yakni sanggama 

penis-anus dan mungkin penis-mulut. 
Teknik seks lainnya (sanggama penis­
sclapaha(intcrfemoral], penis-penis, pcnis­
da da/peru t, masturbasi) merupakan 
perilakurisiko rendah. 

Yangtidakbanyakdisadari masyarakat 
kita adalah bahwa jumlah mcrcka y~ng 
melakukan perilaku homoseks risiko tinggi 
temyata cukup besar. Tcknik sanggama 
penis-anus dnn pcnis-mulut dilakuknn olch 
banyak sckali gay modern maupun waria. 
Frckuensi pcrgantian mitra scks juga cukup 
tinggi. Dari kajian-kajian antropologi kita 
kctahui adanya budaya-budaya yang mc­
ngcnal sanggama penis-anus dan/atau 
pcnis-mulut scbagai bagian ritus inisiasi 
(Marind-Anim, Asmat). Para pemuka 
masyarakat ini tentu saja mcnolak mcng­
akui maiih adanya pcrilaku tcrmaksud, 
atau menganggap sudah tidak ada lagi, 
tetapi laporan-laporan dari 'dalam" tam­
pa knya mcnunjukkan muih adanya 
pcrilaku itu. 

Masyarakat yang tahu tentang scluk­
bclu k kehidupan gay dan waria pun 
ccndenmgmcmpunyai stercotip bahwa gay 
dan waria selalu menjadi mitra pasif dalam 
sanggama. Karena itu, lalri-lalti yang gcmar 
kcncandcngan waria maupun pelacur laki­
laki yang melayani gay, dianggap bukan 
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"kclompok risiko tinggi.' Padahal pen­
gamatan yang lcbih mcndalam mcn­
gungkapkan bahwa si pejantan yang sok 
jantan di taman a tau di ruang tamu bordil, 
di dalam kamar bisa saja jadi pasif. Pcrlu 
juga diingat bahwa ada cukup banyak laki­
laki gay yang tidak mcnganut stcrcotip 
hubungan gay-pejantan ini, dalam arti 
hubungan mereka cendcrung timbal-balik, 
yang bcrarti bahwa jcnis pcrilaku scks 
mcrcka pun ccndcrung timbal-balik. 

Komunitas gay dan waria sendiri pun 
punya stcreotip, bahwa laki-laki 1antan• 
yang mcrcka kencani, bukan gay. Bahkan 
pada awal terscbarnya bcrita tcntang 
AIDS; para waria teninggung dijadikan 
sasaran pernbicaraan, karcna dalam jaring­
an komunitas gay dan waria, waria mcrasa 
diri lain dari gay. Tctapi kita tahu bahwa 
pcrilaku scksual gay dan waria sccara 
potensial sarna saja. Bcgitu juga mitra seks 
gay dan waria, apabila mclakukan perilaku 
homoscks risiko tinggi tadi, dapat saja ter­
tular HIV. 

Kesadaran akan pcntingnya berpindah 
kc pcrilaku sek.~ yang risiko rendah masih 
belum ada dalam komunitas gay, waria dan 
laki-laki pcjantan mcrcka. Mcmang pada 
bebcrapa kalangan ada kccngganan ber­
hubungan seks dcngan pria Barat, karcna 
dianggap hanya pria Ba rat yang mcmbawa 
HIV. Karcnanya timbul mitos bahwa 
selama hubungan scks dilakukan dcngan 
scsama laki-laki Indonesia, maka dsiko ter­
tular HIV tidak ada. Dapatdikatakan pada 
umumnya pengctahuan gay, waria dan pc­
jantannya tcntangAIDS sangat minim dan 
penuh kesesatan. Hingga akhir-akhir ini, 
pada umumnya mcrcka mengabaikan 
AIDS, dcngan mcnganggapnya pcnyakit 
luarnegeri, yang toh tidak ada pcndcritanya 
di Indonesia. Pada umumnya pengetahuan 
mcrcka sangat minim atau kcliru tentang 
bahaya AIDS, cara penularannya, gcjala-
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Ruang ini untuk yang ingin saling berkontak. Semua surat-menyurat 
dan kontak antara kawan yang namanya dimuat di sini dan yang 
menanggapinya adalah tanggung jawab masing-masing. Nama samaran 
boleh dipakai. Dicantumkannya foto (hitam-putih, 2 x 3 cm) lebih 
disukai oleh yang menanggapi, 

Ada 2 oara memasukkan nama dalam ruang ini, 

l, Mencantumkan alamat, sehingga kontak dilakukan langsung. Untuk 
ini tidak dipungut . biaya, walaupun sumbangan uang sekedarnya 
diterima dengan senang hati. 

2. Memakai alamat GN. Kita teruskan surat-surat untuk Anda tiap 
pekan. Untuk ini kita mohon Anda mengganti biaya prangko sebesar 
Rp500,-untuk setiap kali kiriman. Sumbangan lebih dari biaya prangko 
itu pun kita hargai. Dapat dikirimkan ·seterimanya surat-surat dari 
GN. 

SUMATRA BARAT 

WI.MASRI CHANIAGO, 25, pcndidikan 
ex SMAN, hobby correspondence, home 
dccoration,rcnang, tour, badminton, ingin 
teman G umur 25 kc atas, berkumis tcbal, 
nggaksuka bencong, tinggi, hi tam orputih. 
Alamat:     

  , 
BA1USANGKAR 

SUMATRA SELATAN 

JHON  mencari jodoh lcwat GN 
ini. Alamat  

,BATURAJATIMUR/0KU. 

JAKARTA 
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Cowoq G ingin kcnalan dengan scsama G 
yang tidak fcminin, kckar, gantcng, baik 
hati dan ramah. Hobby dcngar music, non­
ton,jalan-jalan, modelling. Bcrscdia diajak 
tinggal scrumah. Silahkan surati dulu kc: 
ADlTYA,  

,JAKARTA 11460. 

GEMINI BOY, 24,175 cm 55 kg, karyawan 
bank,scdcrhana,jujurdan menyukai kct~r­
bukaan, scnang koresponden (berpcnam­
p ila n tidak ken tara G ay-nya ), in gin 
bcrsahabat dcngan ,esama Gay yang mas­
kulin (tidak kcban~i-bancian), usia tidak 
tcrbatas, asal jujur dan tcrbuka. Alamat 
Kotak Pos 466/ JKSMG, JAKARTA 
12710A 

ANDRI, 23, mahuiswa, in gin kenalan dcn­
gan G yang baik-baik, sikap dcwasa dan 
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tidak fcminin. Alamat Kotak Pos 1433 
JKBTF1JAKARTA 11001. 

HARSONO  
JAKARTA 13330, 

ingin bcrsahabat dcngan scsama pcmbaca 
GN. 

CAHYADI, 21 , 170 cm 62 kg, hobby 
corespondcn, rcnang, ingin berkcnalan 
dcnganscsama Gay di mana saja yang dapat 
diajak bertukar pikiran. Yang berminat 
layangkan ,uratmu kc alamat  

 
JAKARTA 10420. Semua surat akan 
dibalas. 

TANTY, 20, 155 cm 45 kg, hobby: 
lcorcspondcn,jalan-jalan, ingin berlccnalan 
dcngan ,esama Lesbian di scluruh In­
doncaia & dunia. Ingin mencari pasangan 
yang sctia dan saling mencintai scsama 
jcnia. Alamat: 

JAKARTA 10750. 

Cowokbinul,tinggaldiJAKARTA,28, 177 
cm 70 kg. bcrjenggot, senang main (tcnis 
lcok), mcncari kawan ... yang tidak 
mcrolcok. Suka orang kckar dan tinggi, 
hitam manis. Mohon kirim surat dengan 
foto bagiu lcepada ROBERT dengan 
alamatGN . 

. JAWABARAT 

CowolcG, lndo, tam pan, romantic and mas­
culine, hobby rcnang, music, rally, travell­
ing, kore,pondcnsi, mahaai,wa scbuah 
univcrsita, negcri di Bandung, tingkat JJ, 
ingin lcenalan dengan scsama G di mana 
iaja, terutama yang senma mahasis­
wa/pelajar, atau yang sudab bckerja 
(terutama yang di tour and travel/pcner­
bangan). min. 170 cm, dan yang paling 
utama tidalc feminin. Lcbih baik lagi yang 
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di Jakarta/Bandung, tapi dari mana saja 
pasti akan ditcrima. Mo hon kirim foto pada 
surat pertama. Write in English, In­
donesian, Spanish. JEFFREY  
Kotak Pos 5851 BANDUNG 40001. 

H. HERMAWAN, 2.5, ingin bcrsahabat, 
bcrtukarpikiran dan menimba pcngalaman 
dari tcman-tcman yang kehidupan G-nya 
sudah mantap, khususnyayangadadi Jawa 
Barat, umumnya dari scluruh Nusantara, 
dari scmua lapisan propcsi. Surat alamat­
kan kc:  

 BANJAR 46321. 

FATIOYO , 20, putra bun~u 
dari cm pat bcrsaudara, ingin mcndapatkan 
banyaksahabatpcna dari bcrbagai tingkat 
usia, schingga tidak mcrasa sc:ndiri lagi. 

SERANG, 
BANTEN. 

HENDRA, 26, ingin bcr:sahabat dcngan 
Anda-anda, tcrutama yang bcrada di Jakar­
ta dan Bandung. Alamat: Kotak Pos 22n 
BDCP, BANDUNG 40161. 

JAWATENGAH 

ROKHAYATI PARDJONO, Maron, Kee. 
Loano, PURWOREJO 54181, ingin 
bcrkenalan dcnganscsama wanita. 

Pria gay berusia 32 tahun yang mcmiliki 
wajah tidak mengccewakan, mencari 
seorang gay tulen yang tidak berpenam­
pitan feminin untuk dijadikan scorang asis­
ten di tempat kctja dan teman hidup 
( apabila ada lcecocokan ). Syarat-syara t {1) 
U,ia antara .18 dan 25 tahun; (2) Latar 
bclakang pendidilcan SMA atau yang 
sederajat;(3)Sifatjujur, mau bclcctja lccras, 
dao tidabuka keluyuran; { 4) Tu gas utama 
membantu pclcerjaan di kaotor dan di 
rumah; (5) Lcbih disulcai yang memililci 
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ADS~itiko Ttnggi 

S•lah aatu hal yang sangat rclevan dalam 
mcncntukan langkah dalam pcnccgahan 

AJDS adalah mcngctahui aaaaran 
pcnyuluhan 1crta langkah-langkah lain 
yang bcrbitan dcngan itu. Dalam hal ini, 
sangat pcrlu dibcdakan antara kon,cp 
kelompok tisiko tinge dan perilaku risiko 
tingsi. 

Pada awal pcrkcmbangan rcaksi tcr­
hadap AJDS, banyak pihak mcncntukan 
,asaran pcnanggulangan AJDS ,cbagai 
kclompok risiko tinggi, yaitu kclompok 
orang yang mcnyandang risiko tinggi ter­
tular HIV. Tcrmasuk dalam kclompok ini, 
misalnya, adalah kaum homosch (gay), 
orang Haiti dan Afrika, pengguna 
J1arkotika,dan penderita hemofili. 

Kclcmaban sudut pandang ini ialah . 
bahwa pada kcnyataannya, (1) tidakscmua 
anggota kclompok risiko tinggi itu dapat 
tcrtular HJV, karcna di dalam muing­
masing kelompok itu tcrdapat variasi 
pcrilaku, (2) pada •kclompok-kclompok 
risiko rcndah' pun terdapat mercka yang 
tertular HIV,dan (3) garis batas kclompok­
kelompok tcrmaksud kcrapkali tidak 
bcnar-bcnar diketahui oleh awam maupun 
bum profcsional. 

Marilah kita uraikan kctiga butir di atas. 
Scbagai contoh untuk butir (1 ), dapat kita 
kemukakan kasus scorang pengguna 
narkotika yangsangat sadar akan pcrlunya 
mcnstcrilkan peralatannya. Biarpun ia 
anggota •1cctompok risiko tinggi,W namun 
risikonya scbctulnya rcndah, kalau tidak 
maudikatakan tidakada. Bcgitujuga kasus 
seorang homoseks yang kebctulan hanya 
mclakukan hubungan scksual dcngan 
melakukan masturbasi mutual (sating ran-

4 cap). . 

Akan halnya butir (2), kalaupun di 
Amcrika Scrikat, misalnya, mcmang sam-
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pai 62,4% pcndcrita AJDS5 adalah orang­
orang yang pcrnah mcnjalani kontak 
homo,cbual, di Afrika, miulnya; kc­
banyalcan ltasu, tcrdapat pada orang-orang 
hctcroscb. Bahtan laporan tcrakhir di 
media cctak awam mcnunjukkan bahwa 
pcrtumbuhan pada kclompok homoscks 
justru mcnurun, tctapi tcrdapat pc­
ningkatan pada kclo,pok-kclompok lain 
di Amcrika Scrikat Juga ditemukan 
bahwa HIV dapat ditularkan dari ibu yang 
hamil kcpada janinnya atau ibu yang 
mcnyusui kcpada anakyangdisusuinya. 

Butir (3) tcrutama berlaku untuk In­
donesia. Kcbanyakan orangawam maupun 
profcsional di masyarakat kita tidak mc:n­
gcnali tctangga, kawan, maupun anggota 
kcluarganya yang homoscks. Juga katc:gori 
homoseks pada masyarakat kita pcnuh dc­
ngan stcrcotip-stc:rcotipyang mcmbcrikan 
batas yangsangat scmpit bagi orang-orang 
yang diacu scbagai homoscks. 7 Scringkali 
pula, dalam kcscmpitan kita mcmandang 
masalah-masalah yang bcrkaitan dengan 
•kc:su,ilaan•, kita mcnganggap bahwa 
rcalitasdi masyarakat kita mcmangscpcrti 
norma yang digariskan, padahal kalau kita 
mau bcrkccimpung di masyarakat luas saja, 
kita tahu bahwa rcalitas itu jauh bcrbcda 
dcngan norma yang digariskan itu. C.ontoh 
yang paling ckstrcm adalah yang tetjadi 
pada awal gcncar-gcncamya dibicarakan­
nya AJDS di Indonesia, sckitar tahun 1985. 
Waktu itu ada pihak-pihak yang sccara 
tcgas mcngatakan bahwa masyarakat In­
donesia, misalnya, tidak mcngcnal adanya 
homosc:ks. Kcraplcali alasan yang dibc:rikan 
adalahalasanklisc:: bangsa kita bc:rbudaya, 
bcragama, dan bcridcologi. 

Dariapa-apayangkita kctahui tentang 
pc:nularan HIV, kita kctahui bahwa virus ini 
tidak mc:milih •kc:lompok•, tctapi tcrtular 
bilamana kondiainya tcpat, scpcrti adanya 
kc:sempatan transmisi dari spc:rma kc darah 
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kctrampilan mc:ngc:tik dan kcmampuan 
bcrbahasa asing (tidak mutlak). Yang ber­
minat silakan mcnghubungi: YAN 

 K.otak P01 40. MUNTILAN 
56411, dc:ngan mcngirimkan data pribadi 
scrta foto tcrbaru. Juga tcrbuka kescm­
patan untuk ,iapa 1aja (tanpa mcmandang 
SARAdan umur) untuk bcrtorcsponden,i 
scrta tukar .e,ikiran. 

LUIS, bujangan 40 tahun, ingin bcrkcnalan 
dan mcnjalin pcrsahabatan dcngan rckan­
rckan G scluruh Nusantara, khusus yang 
bcrusia 30 s.d. 50, scdcrhana dan pcngc:r­
tian. Wajah tidak pcrlu cakcp. Yang bcr­
wajah jclck pun tidakjadi masalah. Yang 
penting punya kepribadian baik. Alamat 

 
PURWOREJO 54118. 

ARIEL, 23, mahasiswa PTN di Solo, alim, 
tidak suka hura-hura, hobby corrcspon­
dcnc.c, jalan-jalan, masih single, mc:ng­
harapkan tcman scsama G · yang anak 
baik-baik, umur 20-35 tahun, kuliah/sudah 
kctja. Layangkan surat rnclalui GN. Lcbih 
disukai~discrtai fotodiri. 

BAYU  23, 170 cm 70 kg, 
mahasiswa, hobi sports, naik gunung 
(bukan gunung-gunungan), ngcrumpi soal 
gay, and so pas ti kcncan, ingin tcman yang 
lckong, kumisan, yang suka fitness centre 
lcbih disukai, juga lcmbut dan romantis, 
umur 18-55 tahun, tapi yang masih bron­
dong juga saya pcrsilakan kontak, dcngan 
syarat mus ti pakc foto (jangan hi tam putih) 
kc alamat: Kotak Pos 108, SOLO 57191. 
Semua ,urat udah pas ti akan saya balas. 

Pcmuda 23 tahun, 1 n cm 63 kg. cakcp, 
hobby scni dan rc:nang, bclum punya pasa­
ngan, dambatan tcman ,csama G yang 
pcnuh pcngcrtian, tidak matcriali,ti,, tidak 
gcmuk, maskulin, dan jclas harus orang 
baik-baik, usia 17-31, domisili tcrutama di 
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ScmaranglJa-Tcng, wilayah lain bolc:hjuga. 
Silakan kirim aurat dan foto kc alamat 
DAVID, K.otak Pos 041/SMTM, 
SBMARANG 50143. 

LBO,PBK.ALONGAN, +/-178cm 64 kg, 
ingin korcspondcn dcngan tcman-teman. 
Syarat tidakfcminin,jujur. Surat yang dis­
crtai foto juga nggat nolak. Alamatkan via 
GN. 

JAWATIMUR 

RADITYO (DITO), 29, 165 cm 50 kg, 
sudah bcrkcluarga (nach di sinilah ada 
problem), ingin mcmbina pcrsahabatan, 
diutamakan dcngan pcmuda G maupun 
yangsudah bcrkeluarga, di scluruh Nusan­
tara, baik dcngan orang Barat, Cina, Jawa, 
Arab, lndia, pokoknya dari mana saja. 
Alamat:     
SURABAYA. 

A. HN. , 29, kulit 
kuning, tubuh ramping, wajah lumayan, 
bcrkumis, bcretika baik, tidak matrialistis 
dll. (bukan kccap No. 1), hoby .korcspon­
dc!),diskusi,mcmbac:.a, status masih single, 
karyawan swasta, ingin bcnahabat atau 
bcrkorcspondcn dengan tcman-tcman, 
baikdalam atau luarncgcri,yangusianya 25 
tahun kc atas, yang dcwasa dalam arti kata 
luas. Surat-surat--harap dialamatkan kc 
GN--pasti dibalas, pokoknya tidak 
dikcc.cwakan. 

ONGKIE , anggota Club 
Boy's 111, 21, ingin c:.ari tc:man-tcman gay 
sctia yang bcrusia 17-40 tahun dan rajin 
lrorespondc:nsi. Layangkan suratmu sc:gcra, 
pasti Ongkic: balas scc.cpatnya, via: Jin 

 Donni 
Almos1SURABA YA (,()255. 

WANG , 28, 180 cm 
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70 kg, WNI keturunan Cina, lahir di 
Gudang, Asembagus, tamat SMA Katolik 
Situbondo, pekerjaan dagang, hobby olah­
raga basket, mendengar mu,ik, nopton, 
mancingikan di sungai, di danau dan di laut, 
ingin berkcnalan ,erta bcrcinta dcngan 
orang gai di seluruh dunia. Surat yang 
datang pasti dibalas. Alamat  

 SITUBON­
DO. 

HUNTER, SURABAYA, (Perkawanan 
No. 7) mengundurkan diri dari ruang ini. 
Harap tidak disurati lagi. Nama samaran 
HUNTER tidak ada hubungannya dengan 
orang-orang lain yang bernama 
samaranJulukan sama. 

YONAS  lahir di Jember, 
5 Mei 1961, 160 cm 43 kg, pegawai, agama 
Islam, hobby segala kescnian (kccuali 
melulds) dan ken a Ian, in gin bcrkontak dcn­
gan saha bat-sahabat gay. Alamat  

BANYUWANGI. 

FRANKY S., Chinese, berdomisili di 
Surabaya, ingin mcncariu kawan pria G 
yang maskulin, bcrwajah tidak men­
gecewakan. Terutama yang sekota silahkan 
layangkan surat melalui Kotak Pos 70, 
SURABAYA. Surat-surat pasti dibalas. 

KALIMANTAN TIMUR 

ARJNJ, BALJKPAPAN, gadis kesepiao, 
23,bryawati, hobbydcngerio music, pingin 
earl nona yang masih single, usia max. 30, 
romantis. Yangingin bertcmen saja, tukar 
pcogalamao n' informasi boleh. Yang pin­
gin kontak, silahkan via GN. Scmua surat 
E!!,ti di bales. 

AGUST, 27, 176 cm, satjaoa tcknik, kata 
orangcakcp, banyakbulunya, mcnguodaog 
tcman-teman G se-Nusantara, Kai-Tim 
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khususnya, untuk meogirimkan surat + 
photo via GN. Pengen kenal dengan yang 
cakep-cakep + tidak feminio. 

SULAWESI UTARA 

ALEX J.D. ENDEY, 29, 16.5 cm 62 kg. 
guru, tampan, senang bersahabat dengan 
siapa saja, mengundang siapa saja untuk 
menyurati dia. Alamat: · SMP 2, 
TOMOHON 95362 

LUAR NEGERI 

JOHN COLTON, 29, ingin bersahabat 
dengan pria berusia 18 s.d. 29 tahun yang 
belWajah menarik dan jujur. Surat-surat 
dialamatkao kc: 5-60 Sycamore Avenue, 
RJPPONLEA, VJCTORIA 3183, 
AUSTRALIA. 

Orang Australia, 50, tinggal di tanah pcr­
tanian di daerah ~epi jauh dari kota-kota 
besar, gemar menanam buah-buahan 
tropis, menonton tarian klasik Jogya/Bali, 
dan kehidupan petani, serta menikmati 
bermain cinra, mencari orang Indonesia 
yang berseminat dan dapat bersahabat 
lewat surat Hubungilah: LEN, Box 971, 
JNNISF AIL, Q. 48601 AUS1RALJA. 

Chicago resident would like to correspond 
with Indonesian gay men. C.Omplete discre­
tion assured. TADEUSZ WJNARSKI, 
1323 N. Wicker Park Av., CHICAGO, JL 
6062b,U.S.A. 

French man, 30, 170 cm 60 kg, brown hair, 
blue eyes, would like to have friends in 
Indonesia. Likes travels, sport, cinema. 
Reply assured. Love to all. BOUTET 
GERARD, 10 Avenue Rubillard, 72000 
LaMAl'lt FRANCE. · 

BBRTJAN GROBNEWOUD would like 
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.. ADS-Risiko Tinggi 

Masalah AIDS Ditinjau dari Sudut Risiko 
Tingg( _ . ·. 

Oleh: Dede Oetomo 

oalam tulisan ini 1 akan dibahas bcrbagai mengkbawatirkan, karena pertambaha~ 
aspek penanggulangan AIDS di In- jumlab penderita dan calon penderitanya 

donesia, teristimewa dari sudut pandang meningkat melonjak-Ionjak dari tahun ke 
jenis-jenis perilaku sebual yang membawa tahun. Karena itu, usaha penanggulangan-
risiko tinggi penularan virus penyebab nyadiupayakandiscluruhduniasccara tcr-
AIDS, yang paling dikenal dengan nama padu. Di hadapan kenyataan tidak adanya 
HIV (human immunodeficiency vi,us atau vabin pc:nccgah pc:nularan HIV, maka cara 
virus · · ··.··,.•.:.::.:-i•;:;:!::;:i:i::~(:::·:::_:_·.·.· ··.· .. ·:-pcncegahan 

pen y c: b ab . ,.' . : ,: ~:<···: :·~,·.·.:(n·i'.· ~·a::·::l:;.·:·:: :: · ... ' ;: ~ngpalingefek-
pcnu runan •.· :· · .. ·.:,: .. :~:::, \if:. : lj .... · ttf adala~ 
kekcbalan .... •-:>•!t.~·:.-.·:::':::::. ;/,_",,;f)f me I a I u 1 
p a d a ..... : .... ~ .-:ji,i,:·~-•'.I'··. ~ft!'p pcnyuluhan 
manusia). •'.:::.:~~?;:~~~:::,?'.~~if · . 1='" . kepada semua 
Te ru tam a .. · ~;.;·.J:::t· tf. · A4 pihak guna 
akan dibahas -~ .'1.7.:: ... :· :· .... -.· ... \. ~ memberikan 
berbagai pan- : :.:~ :\?:f!: .:.,-~· :~":' .. _·:· . ·"' . .._.\ c;, kcudaran dan 
d a n g a n · :~ · .. : ... : : :l ~ · · · pc-ngetahuan 
stcreotipik · ·:;.,, ·:~• .: · :: ::.; ;~'. .~i lR"' tcntang ca~a-
p a d a · · · ·. · · s~V ,.. cara menghm-. :!•. . . qT 

masyarakat •- .. ~{:'.~J:=. . dari penularan. 
Ind on cs i a · ~'-"J· ·~~:;.:: :· / ~J Dalam banyak 
yang keliru --~~ -~~\:-·. t· ~ .;;;r hal,cara-caraitu 
dalam meng- · :,';t•.·'.- ·!~.~· .,,_ .:.· · ·•. Z!;;f -~ .r.~• · b e r u p a .... ·'-· .,. . ...... ,,.,. ___ ,.. ~- . ......... . 
h a d a P l• .· · ... · ... i':c,~. ·.:.:;:;:.:;:;:::;:.·: · · · : \,:a · per u bah an . .... ~-~ .. ~~ <f"-1"'1.· 
perilaku sck- .-:._.· :~~-'t·j-,.·.:·•::7-trr!l~~-. ?t'.'J · pcrilaku in-
sual termak- :· · :- .::~vf·;, : ·+>:•:-:... ... ,:~~• dividual Dalam . . .. ,r.,..,_.... . ... . ,·r\ . 

d Akh. . . . . ·v.:-i.•.•,;t· :r·,s=1•t"I''\... . . 1· .. r ku su . 1mya, •. .· ..... :11.::-~··t . .,,~. ·\·• . tu 1san mt 10 s 
d i bah as . ·-:::-.:·.;:· ;.·:: ':, .~•:p,•~~-. akan disorotkan 
langkab yang · · · · · • .. ·::.:::. · · .·.- pada perilaku 

paling efektif I sc ks u al in-
yang perlu diambil dalam menanggulangi dividu·3 

AJDS di hadapan kenyataan adanya pan­
dangan-pandangan stcreotipik itu, setelah 
disadari kesesatannya. 

Tak usah diuraikan panjang lebar 
bahwa AIDS merupakan penyakit yang 
pcrkembangannya di seluruh dunia 
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Cerpen 

takaan! Ah! Cccunguk itu! Lebih baik dia 
tidakusah mcnccritakannya kepadaku! 

•Kamu ma rah, An?" tan ya Pino 
khawatir. 

Dipegangnya lcngan Andra yang masih 
bcrdiri mcmatung di tengah pintu kamar­
nya. Andra mcnarik tangannya mcm­
biarkan Pino mcngikutinya masuk. Pino 
mcnutup pintu. Jcmarinya tctap 
mcnggcnggam lenganAndra. 

•Kamu pas ti rnarah: katanya perlahan. 

Tangannya tcrulur mcngusap pipi 
Andra. _ 

•Wajahmu mcrah sckali, • bisik Pino. 

TetapiAndrasudah mclupakan marah­
nya penis kctika Pino mcnggenggam lem-. 
butlcngannya. Getaran itulah yang tcrsalur 
mcmcrahkan wajahnya. Getaran cinta. 
Gtjolakrindu yangsckian lama tcrpcndam. 
Dan cntah sctan mana yang mcrasuk 
hatinya, Didckapnya Pino. Tak lagi 
dipildrkannya apa yang bcnar apa yang 
salah. Diciumnya bibir Pino yang bcgitu 
dckatdiwajahnya. Ah, lcmbutnya bibiritu. 

Andra mcrasakan panas tubuhnya 
scakan membara. Namun ia justru 
mcnggigil karenanya. Kakinya tcrasa 
scakan talc bcrtulang lagi. Dan ia mcrasa 
tidak menginjak bumi, mclainkan 
melayang men cm bus awang-awang. Ber• 
sama Pino dalam pclukannya. 

Pino mcmcgang bahu Andra, mclcpa&• 
kan diri dari pclukannya. 

"Apa yang kamu lakukan, Andra?" 
tanyanya tcrkcjut 

Sama terkcjutnya dengan Andra yang 

14 

mcrasa tiba-tiba tcrbanting kcmbali kc 
bumi. Dan tatapan Pino bulcanlab seperti 
tatapan Pino scbelumnya. Bcgitu asing. · 
Bcgitu tcrkcjut Begitu bcrbeda. 

"Tidak!"pekikAndra tertahan. 

"Jangan salah sangka terhadap per­
lakuanku, Andra. Aku menyayangi kamu 
sebagaiadikku,karenaselama ini aku tidak 
punya adik. Bukan scbagai yang lain-lain. 
Bukanseperti itu. • 

Suara Pino rnasih lcrnbut Masih pcr­
lahan. Tctapi dingin dan tcgas bagai batu 
pualam. 

Tiba-tiba Andra rnerasa dunianya 
bcgitu putih. Bcgitu sarnar. Lalu gclap. 

Hilang gairahnya. Hilang pcrasaannya. 
Hilangpikirannya. 

"Tidaaak ... !" jeritnya. 

III. 

praang! Ccrrnin itu pccah sudah. 

Masih scmpatAndra mcnatap tangan­
nya. Penuh cairan putih dan darah. 

Danrnalam semakin larutjua. 

• Surabaya, Februari '88 

• Untuk seluruh rekan Gay ter­
ointa • 

• Joeno 

•••• 
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to contact readers of GN for correspon­
dence, friendship and exchange of informa­
tion. Address: Bijlmcrplcin 955, 1102 MJ 
AMSTERDAM1 HOLLAND. 

Two boys from Holland, tall and good-look­
ingarcvisitingJava and Bali in July/August 
'89. We would like to get in touch with boys 
who live in Indonesia and maybe we can 
meet each other. Please write us; we'll 
answer every letter. HUUB VLEERBOS, 
Tulpmaat 13, 6813 DS ARNHEM, HOL­
LAND. 

Gay male, 39, living in Sweden, is interested 
in Indonesia and would like to have some 
penfriends. His interests arc e.g. music, art, 
reading and travelling. STIG-AKE 
PETERSSON, Ber,gengatan 6, 7 tr, S-164 
35 KIST~ SWEDEN. 

f/ENDY JONODIHARDJO,23, 174cm 80 
kgmahasiswa, hobby renang, nonton, kom­
puter, bcrkenalan, ingin bcrkcnalan den­
gan scluruh gay setanah air yang cakcp, 
muda dan tidak berkumis. Alamat 1126 
Shorb St. #D, ALHAMBRA, CA 91803, 
U.S.A. 

Female executive, 28, 5'4", 130 lbs, hobbies 
rcadipg, correspondence, arts, hiking, 
travelling, wana pen friends worldwide. 
Will be travelling to Europe and Asia on 
next holiday and would like to meet new 
friends. Write C WILLIAMS, P.O. Box 
11364, WILMINGTON, DE 19850, U.S.A. 

American Indian, 38, likes to write to and 
receive letters. Likes slim, good-looking 
males, teens to thirty years old. Likes sports, 
especially silky uniforms, underwear. If you 
like this also or just want to write to a gay 
person, write to: MATT WANCHENA, 
4529 Tacoma Ave. So., TACOMA, WA 
98408,U.S.A. 
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Handsome German guy, 34, 182 cm 72 kg, 
masculine acting, seeks friendship with 
boys. Will come to Indonesia for vacation. 
My hobbies: travel, photography, nature, 
music. Will anawcr all letters with my 
photo. Please write to G. DANSCHKE, 
Kcvclohbusch 29A, 4300 ESSEN 14, W­
GERMANY. 

FRANK WALLACE would like pen-pals 
from amongst readers of GN. His address: 
P.O. Box 532, WILLOW GROVE, PA 
19090-0532, U.S.A. 

•••• 
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Pesan: lngin kenalan dengan semua pembaca GN 
yang baik dan jujur. Surat-surat dilewatkan GN. 
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mcrasakannya. Karena cinta ini tcmyata 
masih juga bcgitu indah. Bcgitu 
mcnggctarkan. Bcgitu mcnggairahkan. 

Dan cngkaulah yang mcnyulut semua 
itu, Pino. Dengan kelem butan ta tap 
matamu. Dcngan kclcmbutan perlakuan­
pcrlakuanmu. Dcngan scgala pcrhatianmu. 
Tctapi mcngapa sclanjutnya cngkau tidak 
mcngacuhkannya? Andai saja aku mcm­
punyai kcbcranian untuk mcnanyakannya 
kcpadamu, Pino. Namun bahkan untuk 
mcmbcnarkan pcrasaanku sendiri pun aku 
masih ragu-ragu. 

Katakanlah sesuatu, Pino. Lakukanlah 
sesuatu. Jangan biarkan aku dalam ketidak­
pastian yang tak mencntu ini. Aku tak 
punya tcmpat mengadu. Bahkan kepada 
Tuhan pun aku malu untuk mengadu. 
Kalau cinta yangsatu ini salah, Tuhan, me­
ngapa kau berikanjuga kepada hambamu? 
Kalau rindu yang satu ini nista, ya Tuhan, 
mengapa ia justru tercipta untukku? Tak 
hendakkah Engkau bcrkcnan menjawab 
doaku? Namun doa itu tak pemah Andra 
ucapkan. Scmuanya tersimpan rapi dalam 
relung hatinya yang paling dalam. Entah 
sampai kapan. 

"Aku jalan kaki tadi. Kenapa?" tanya 
Andra ketika Pino menanyakan dengan apa 
ia tadi datang ke sckolah. 

"Jalan kaki scjauh satu setengah 
kilometer?" tanya dengan gaya yang sangat 
mcnjengkclkan hati Andra. 

"Memangnya kenapa ?" tantangnya. 
"Hitung-hitung bcrolahraga. • 

• Ah, tidak, • jawab Pino. "Biar pulang 
nan ti aku an tar kamu. • 

"Wah! 'Ma-kasih. Dari tadi aku sudah 
mengharapkan kamu bcrkata begitu," 
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jawab Andra tcrsenyum. 

"Tapi, aku me,ti mengantar Dina tcr­
lcbih dulu. Kamu tunggu saja di pcrpu&. 
Nanti aku kembali mcnjemput kamu.• 

Andra tcrscnyum manis. Dia tidak usah 
tahu kalau aebcnamya aku jcngkel, gerutu 
Andra dalam hati. Apa sih maunya cecu­
nguksatu ini? Sudah betjanji dengan orang 
lain, masihjuga bcrjanji denganku. 

Namun Andra hanya diam, terscnyum. 
Membantah ajakan Pino bcrarti mengajak 
bcrtengkardia. Tidak ada gunanya. 

"Bolch," sahut Andra. "Asal tidak 
merepotkan kamu, • tambahnya. 

Pino tersenyum lembut. 

Tetapi ketika satu sctcngah jam 
menunggu di pcrpustakaan, Pino tak kun­
jung muncul juga. Hilanglah bayangan 
senyum lembut Pino dari benak Andra. 

Ditinggalkannya perpustakaan dcngan 
hatikcsal dao perut la par. Kalau aku pulang 
tadi, pikimya, tentu masih banyak kawan 
yang mau memboncengkan aku. Mana 
perut belum sclapar ini, gerutunya marah. 
Sedangasyik bagaimana saat ini ia dengan 
Dina? Panas hati Andra mcmikirkan hal 
itu. 

Dan sorenya Pino muncul dengan 
senyum khasnya. Sejcnak Andra lupa akan 
kqcngkelannya siang tadi. 

"Maaf. An, ya," Pino memulai aapaan­
nya. "Soalnya Dina mcmaba aku makan 
aiangdi rumahnya. Dan kemudian tcmyata 
kamu audah tidak ada di pcrpus.. • 

Jadi dia aayik makan siang di rumah 
Dina, scmcntara aku kelaparan di perpus-
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"Jam bcrapa ~ckarang, Pin?" tanyanya 
mcngalihkan pcrhatian. Suasana ini tidak 
mcngimakkan hatinya. Bagaimanapun 
Andra mcnyadari perasaannya. Meskipun 
samar ia dapat mcnangkap kcnyataan 
bahwa pcrasaan itu jatuh pada orang yang 
salah. 

Salah? Ah, bahkan ia scndiri tidak 
bcgitu ya kin akan pcrkataan itu. 

"Ma,ih lama, kok, jam kosong ini," 
jawab Pino mcnatap tajam rnata Andra. 
Andra tidak suka ditatap scpcrti itu. 
Tatapan yang tajam dan pcnuh sclidik 
selalu mcmbuatAndra gelisah. 

Dan cecunguk di dcpanku ini scngaja 
menatapku dengan penuh sclidik, bisik 
batinAndrajengkel. 

"Kamu rnau kcmbali kc kclas?" tanya_ 
Pino dcngan lcmbut, scpcrti rncngcrti 
kcgclisahan Andra. 

Jangan pcrlakukan aku scpcrti itu, Pino, 
kcluh Andra dalam hati. Pcrlakukan aku 
sepcrti kamu rncmpcrlakukan teman­
tcmanmu yang lain. Aku punya scsuatu 
yang tcnimpan rapi di dalam dadaku. Dan 
aku takmau pcrasaan itu tcrbuka untukmu. 
Kamu laki-laki, Pino. Dcmikian juga aku. 

"Ya," jawab Andra scrba kikulc. "Aku 
in gin mcnyalin ca ta tan scjarah Rinda," lan­
jut nya mcmbcri alasan sckcnanya. 
Kcbctulan ia tidak mcncatat PSPB tadi. 

Andra bcrdiri pcrlahan. Mcnutup 
majalah yang tadi dibukanya dan bctjalan 
kc luar. 

"Kamu 1charusnya mclamar jadi bin­
tangfilm, Andra,• bisik Pino di sampingnya. 
"Atau pcragawan, • tambahnya. 
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Andra rncngerling jcngkel. Tetapi tak 
urungia tcrtawa geli. Di dekat Pino rasanya 
memang selalu ingin tcrtawa. Bahagiakah 
itu? Andra taktahu. Yangjelas perasaan itu 
takpcrnah ditemuinya kalau ia berkumpul 
dcngan teman-tcrnannya yang lain. Bahkan 
tidak dcngan Rinda yang ayu, yang bcgitu 
baikjuga terhadapnya. 

"Gcrak-gcrikkamu cnak dilihat," lanjut 
Pino rnc:marnc:rkan sebaris giginya yang 
putih di scla bibirnya yang mcngulum 
senyum. 

Ketika dilihatnya Andra hendak 
bcrtcriak jengkc:l, Pino ccpat-cepat 
menycla. 

"Okay, dc:h. Aku akan temani kamu. 
Tapi aku mau beli rninurn kc kantin dulu." 

Andra bcrjalan tak peduli. 

"Tcrscrah kamu," jawabnya. 

Ah, pcrgilah ccpat-ccpat Scbctulnya 
ituyangingin dikatakannya. Karena aku tak 
rnau karnu rncndc:ngar bctapa kcrasnya 
dcburjantungku. 

Tiba-tiba saja Andra rnc:rasa mclam­
bungkc awang-awang. 

II. 

ccrmin bcsar itu mcmantulkan 
kcbahagiaan Andra yang tcrbias pada 

matanyil. Tangan Andra mcnjclajahi 
scluruh bagian tubuhnya yangmulus. 

Aku tahu, sc:jak kita scmakin dcltat dc­
ngan Pino, bahwa aku mcmang mencintai 
kamu. Barangkaliini mcmangacbuah cinta 
yang agak anch. Tctapi tidak bagi yang 
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Di Mana Ngeber? 

Di sini didaftarkan tempat-tempat ngeber (kumpul-kumpul) di 
berbagai kota di Indonesia. Daftar kita masih terbatas; karenanya, 
kawan-kawan yang lebih tahu diimbau supaya mau menularkan pe­
ngetahuannya agar daftar kita makin lengkap. Perlu diingat bahwa 
ngeber di taman selalu lebih berisiko pemerasan, sehingga harus 
berhati-hati sekali. Apabila rubrik ini tidak muncul, berarti tidak 
ada perubahan sama sekali dari daftar nomor sebelumnya. 

Bandung 

• Taman Balai Kota (BP- Badak Putih), 
Jin Mcrdeka. Malam. 

• A2B(alun-alun Bandung). Malam. 

• Thema Discotheque, Jln Asia-Afrika. 
Tc:rutarna Binan Nitc:, tiap malam 
Sabtu. 

• Mara bu Club, Jin Suniaraja, simpang 
Jin Braga. HTM Rp4.000,00 

• Taman Maluku (TM), Jin Taman 
Malulcu. Waria. 

Bengkulu 

• Simpang Lima Ratu Samban. Tiap 
ma lam. Gay & waria. 

• Pantai Nala. Sore hari. Gay. 
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Denpasar & sekitarnya 

• Lapangan Puputan, seberang 
Makodam IX, simpang Jin Surapati & 
JlnVeteran,Dcnpaaar. Tiapmalam, 1~ 
23. Lcbih malam pada malam Minggu. 
Gay, waria, WTS. 

• Sepanjang Pantai Kuta-Legian, Dcpan 
Batu Karang Cafe, Madc's Warung, 
Sari Club, Spotlight Disco (cover 
Rp5.000,00), Peanuts, Rivoli, Chez 
Gado-gado(Dcsa Seminyak). 

Jakarta 

• Kcbanyakan diako di Jakarta adalah 
tempat mangkal gay. 

• Preu Club (PC - pisi) (disko), Jin 
Veteran 7, Jak-Pus. HTM Rp5.000,00. 
Eksklusir gay. 

• Tanamur (disko), Jin Tanah Abang 
Timur, Jak-Pus. HTM Rp7.000,00. 
Minggu malam, banyat lesbi. 
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• Starduat(disko),Jayakarta Tower. 

• MusicRoom,HotelBorobudur. 

• GedungSarinah,Jln Thamrin. 

• Sarinah Jaya, Aldiron Plaza, Melawai 
Plaza (Blok M). 

• Monas, malarn. Gay. 

• Lapangan Banteng, rnalam. Gay. 

• Taman/Air Mancur Blok M. Gay. 

• Tarnan Suropati, ma lam. Gay. 

• Buat yg sports-minded, kolam renang 
Hotel Indonesia (HI) & kolam renang 
Ancol(dibawah "AirTerjun"). 

• Chitra's Bar & Restaurant, Melawai. _ 
Malamhari. 

Jember1 Ja-Tim 

• Alun-alun, malam. Waria. 

• Warung di lorong depan setasiun, 
malam setelah pukul 10. Gay. 

Melan.9i Ja-Tlm 

• Tcngah alun-alun, malam. Gay. 

• St.asiun, malara. Waria & gay. 

Manado 

• Stasiun/terminal kompleh Pasar 45, 
malam setelah pukul 9. Gay & waria. 

• Sekit:ar Balai Wartawan & Bank Arta 
Pusara. Malara. 
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• Tam1m Kcsatuan Bang.,a. 

I Padang l 
• Taraan Melati, Kompleks Museum 

Aditiawarman, dekat Teater Utaraa 
Ta man Budaya. Waria & gay. 

Palembang 

• Halaraan Tugu Lima Hari Lima Ma lam. 
Tiap malam ramai, terutama gay. 

• Taman Nusa Jndah. Tiap malam, waria 
&gay. 

• Seputar Taman Talang Semut Malam 
Minggu, terutama gay. 

Pasuruan1 Ja-Tim 

• Alun-alun utara, malam. Gay & waria. 

• Pemandian Banyubiru, 17 km dari 
Pasuruan. Minggu siang. Gay. Karcis 
masuk Rp250,00. 

Semarang 

• Lapangan Simpang Lima, scberang 
GOR. 

• Taraan rauka SMA I, Jin Menteri 
Supcno. 

• Stardust, Korn pleb Hasanuddin. 

Sidoar.lQi Ja-Tim 

• Alun-alun, sckitar tclepon uraum di 
seberang Bioskop Mahkota dan dijalan 
sebelah bioskop. Malara Minggu, juga 
malam-malara lain. Gay. 
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I. 

M alam telah larut 

Andra menatap bayang wajahnya di 
cermin dalam kamartidurnya. Ada scsuatu 
yang anch dalam tatap matanya. Bola 
matanya yang legam menatap tak kunjung 

· henti menelusuri setiap detil raut wajah­
nya. Diusapnya pipinya yang halus lembut 
perlahan. Pipi ini seharusnya bukan milik 
seorang lelaki, pikirnya lemah. Dan wajah 
ini terlalu ind ah untuk aku miliki. 

Andra tidakmengerti apakah ia sedang 
bersedih ataukah sedang mengagurai 
wajahnya yang sangat rupawan. Bibirnya 
menyungging senyum. Tidak. Ia bukan 
sedang tenenyura . Melainkan sedang 
menunjukkan alangkah manisnya ia bila 
se<lang tersenyum. 

Andra menanggalkan bajunya. Mem­
bukacelananya ... perlahan-lahan seakan ia 
sedang mempertontonkan keindahan 
tubuhnya dengan penuh kebanggaan. Dan 
cermin besar itu merabuktikan semuanya. 
Tubuh Andra memangindah. 

Seharusnya aku merasa bangga. 
SenyumAndra mengembangtipis. Tangan­
nya merabai ... tubuhnya dengan racsra. 
Pikirannya raclayangjauh. 

"Wajahmu ituayu sekali," Pino berkata 
pagitadi. Kala itu perpustakaan sepi sckali. 
Maklum, belumjam i,tirahat. 

"Kamu masih waras, Pin?" 

Pino tersenyum. 

•scratus perscn, • jawabnya acuh tak 
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acuh. Tangannya sibuk membalik-balik 
majalah Tempo yang, Andra yakin, tidak 
dibacanya. 

Diam-diam dadaAndra bergetar. Suatu 
pcraaaananehyangtakdapatdipahaminya 
mengalir sejulc mcncmbus relung hatinya. 
Pcrlahan dibalik:nya majalah yang ada di 
dcpannya. Bahkan ia tidak melihat apa 
nama majalah itu. 
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Gayung Bersambut 

gikutinya masih bisa mcngulangi mcm­
bacanya . 
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MALU NIYEE ... 

+: 'Mat siang. 

-: Selamat siang. Ada yang bisa saya 
bantu? 

+: Bisa pcrbaiki ini? 

-: Euh, kalau bolch nanya, ini apaan sih? 

+: Vibrator. 

-: Pakcnya dimasukkan kc dalam du bur. 
Tcrus kalo tombol ini dipcncet, dia bcr­
gctar. Rasanya kayak di langit kc tujuh dch. 
Tapi bclakangan ini mulai ngadat Waktu 
saya tcs, OK. &h ... scwaktu dimasukin kc 
dalam anus, makin lama gctarannya makin 
lcmah. Impotcn ng'kali. 

x: Batcrcnya pcrnah diganti nggak? 

+: Oh, cmangnya musti pakc batcrc 
baru bisajalan? 

x: Tcrang donk. Kalau nggak, gimana 
caranya? 

+: Eh, kalau bcgitu .... Euh ... maklum 
aja, kita nggak pcrnah bccus dcngan alat 
listrik. 

x: Udah dch, kita maklum koq. 

•••• 

,-
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Solo 

• Lapangan Manahan (Manhattan), 
malam. Gay, waria, WIS. 

• Taman Sriwcdari, malam. Gay. 

Surabaya 

• Kalfor (Kalifomia), taman sepanjang 
sungai, Jin Kctabang Kali-Gubcng 
Pojok. Gay, waria, WIS. Ramai malam 
Minggu, jam 8 sampai 10. Malam lain 
bolehjuga. 

• Jin Irian Barat, Waria & gay. Tiap 
malam. 

• Taman Remaja, sekitar panggung. Tiap 
Kam is ma lam Ju mat Waria & gay. 

• WalctDiskotik, Ta man Tirta,Jln Majen 
Sungkono. Malam Sabtn & malam 
Senin, cover Rp2.000 (tcrmasuk 
minuman 1). [Tidak bcgitu populer 
lagi.] 

• Wapo (Warung Pojok) Hotel Sim pang, 
Jin Pcmuda. Khusus lesbi. 

• Paradise Discotheque, Gcdung Go 
Skate Surabaya lndah, Jin Embong 
Malang33-37. HTM Rp5.000,00. Jumat 
malam. 

• Lido, pub, Komplcks Pcrtokoan Darmo 
Park, Jin Majcn Sungkono. HTM 
Rpl.000,00. Rabu malam. [Scmcntara 
direnovasi.] 

• Studio East, Andhika Plaza, Jin Sim­
pang Dulruh. HTM Rp8.000,00. Sclasa 
ma lam. Campur hetero. 
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UJung Pandang 

• Lapangan Karcbosi, malam. Gay & 
waria. [Seka rang agak bahaya . 
(pemcrasan ). ] 

• Belopa Disco, Marannu City Hotcl,Jln 
S. Hasanuddin. Sabtu malam, Minggu 
pagi. Campur hctcro. HTM Rp7.500,00 
--Rpl0.000,00, lihat sikon. 

• Golden Disco, MakassarGoldcn Hotel. 
Idem. 

• Jumbo roller-disco, Jin Timor, Kami, 
malam, Sabtu malam. HTM 
Rp3.000,0Q. Campur hctcro, 
kcbanyakan remaja 0S1S. 

• Bostonian pub & restaurant Tiap 
malam, kcbanyakan gay. Jin Pcng­
hibur/Pantai Losari. 

• Lo&ari beach pub&. restaurant, alamat · 
idem, tiap malam. Campur hctcro. 

• Makassar theatre, Jin Bali. Para gay 
paling scncng ngumpul Sabtu malam, 
sctclah non ton mid-nitc show dilanjut­
kan nongkrong nunggu pagi di pantai 
Losariatau ngaburbcrduaatau bcrtiga 
dcngan aktivitaa masing-masing. 

• Donald's Canteen, Jin Karunrung. jam 
11.00siang--10.00 malam. Tcmpat ren­
dezvous campuran. Bikin date di sini, 
selanjutnyadi tempatlain. 

Y~akarta 

• Rainbow, disko di Hotel Mutiara, Jin 
Malioboro. lumai Jumat malam. HTM 
Rp3.500,00 - 6.000,00 (termasuk 
minuman 1). 
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• Crazy Horse Music Room, Borobudur 
Plaza, Jin Magclang 80, Tclp. 2550. 
Rabu malam (PAPMI night). HTM 
Rp3.500,00 (tcrmasuk minum~n I). 
Saturday nitc fever (Sabtu malam), 
cover Rp6.000,00. 
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• Alun-alun utara (Scni Sana), malam, 
gay. 

• ••• 
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... 

jau dari Sudut Risiko 1inggi• padtJ per­
temuan ilmiah menyambut Hari AIDS 
Sedunia, bertemakan •usaha Terpadu 
Pcnanggulangan AIDS• yang di­
selenggarakan oleh Kelompok StuJi Khusw 
(Pokdisus) AIDS Fakultas Kedokteran 
Universitas Indonesia/Rumah Saki.t Cipto 
Mangunkusumo, padtJ 18 Maret 1989 di 
Jakarta. Maka/ah itu, yang dalam nomor ini 
dimuat juga, memperoleh liputan penuh per­
hatian dari beberapa media cetak nasional. 
Pokdisur AIDS juga telah menjalin kerja 
sama secara teratur dengan kita dalam 
penanggulangan, khumsnya pencegahan, 
AIDS. 

• ••• 

Kepercayaan yang sama ditunjukkan 
juga dengan mengundang kita (diwakili 
Dede Oetomo dan Ruddy Mustapha) 
menyampaikan pandangan KKLGN/Gaya 
Nusantara tentang "Prospek Kehidupan Gay 
Indonesia" pada Simposium mengcnai 
•Homosekrnalitas dtJn Permasalahannya• 
yang diselenggarakan oleh Senat Mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Kristen 
Maranatha, Bandun& pada 25 Maret 1989. 
Walaupun adtJ yang menentang kita, cuJcup 
banyak juga yang memberikan dukungan 
moralnya kepada kita untuk terus berjuang 
mcnegakkan citra gay Indonesia. Maka/ah 
itu dapat dibaca dalam nomor ini juga. 

•••• 

Liputan mingguan Nova tanggal 12 
Maret 1989 telah membuat KKLGN/Gaya 
Nusantara makin dikenal khalayak ramai, 
khumsnya kaum gay. 1idtJk kurang dari 115 
surat mengalir hingga GN nomcr ini naik 
cetak. Terima kasih kita ucapkan atas 
liputan yang obycktif itu. Siapa menyusul, 
ya? 

•••• 
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KonsekU6Mi ketenaran GN adalah 
dikenalnya juga alamat Tromol Pos 9, 
Pasuruan 67102, oleh khalayak ramai. 
Beberapa kawan yang masih tertutup kuatir 
kalau keluart,a atau kawan-kawannya tahu 
mere/ca gay kalau melihat a/amat pengirim 
dicantwnkan di amp/op dari GN. Untuk itu, 
sejak beberapa waktu ini a/amat pengirim 
telah diganti dengan alamat-a/amat lain 
yang tidak dapat dikenali sebagai a/amat 
GN. Akan tetapi, semua kiriman surat dan 
uang kepada GN harap tetap dialamatkan 
Ice Tremol Poi 9, Puuruan 67102, Jawa 
Timur. Pcncanluman alamatpengirim perlu 
karena kalau kiriman tidak sampai, dapat 
dikembalikan oleh kantor pos. Harap 
kawan-kawan tenang dan mau mengerti. 

•••• 

RALAT 

Dalam GN No. 8 kcmarin (him. 40), 
diumumkan ada lampiran bcrupa for­

mulirpcndaftarandari Klub Saha bat Pena. 
Sayangnya, dalam mcmasukkan GN kc 
dalam amplop, scbagian bcsar formulir 
lupadisclipkan.Supayascmua kawan pcm­
baca GN sccara merata dapat mcmanfaat­
kan formulir itu, maka kali ini formulir itu 
dicetak sebagai bagian nomor ini. Kcpada 
kawan-kawan scmua yang kcccwa, disam­
paikan pcrmohonan maaf. 

•••• 

J uga dalam GNNo. 8(hlm.12) rcproduksi 
komikterjcmaban kawan Jan Collins tcr­

nyata sangat sulit dibaca dan dinikmati. 
Untuk itu kru GN, yang mcmang baru 
bclajarmcmakai peralatan rcproduksi yang 
baru, min ta maaf. Bcrikut ini dicantumkan 
dialog yang mcnycrtai komik itu, dcngan 
harapan kawan-kawan yang mau men-
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duniaini. 

Tenno, Jakarta. 

.. . .. .. 
Qn April 17, 1989 I received a letter from 

unknown person. When I opened the 
envelope, what a surprise! I found 9 gay 
color pictures which taken from foreign 
magazine. If I look your way, I remember 
with someone called ROBINHOOD. He 
gavcprcsenm without telling his identity. So 
that, 1 hope you don't mind if I call you as 
my ROBJNHOOD. Anyway, thank's a lot 
and I try to keep them well. Is it possible for 
you to tell me yourself, 'Robinhood'? 
Maybe we can make a good friendship. 

Ade, P.O. Box 120 JKSPM, Jakarta 12520 

...... 
GN No. · I, 3 dan 4 telah habis. Maaf 

sebesar-besamya bu.at yang tidak kebadan­
Yangingin /wleksi nomor-nomoritu te,pak­
sa puas dengan fotokopi (ganti ongkos 
foto/wpi Rpl.000,00). No. 2 mosih te~edia, 
seharga Rp750,00; No. 5 & 6 (gabungan) 
Rpl.500,00, danNo. 7 dan8mosing-mosing 
Rpl.250,00. 

....... 
Kawan-kawan yang bemunat memesan 

Jaka nomor-nomor yang pemah ada (No. 
1-18) akan '6/ayani oleh GN. Harga per 
Ml'J'IOr Rpl .JOO, 00 (sudah termasuk ongkos 
kirim). 

....... 
GN juga melayani pesanan terbitan 

Lambda Indonesia (G: gaya hidup ceria) 
No. 1-8. Beberapa nomor (2, 6, 8) mosih 
tersedia aslinya,· selebihnya hanya 

8 

f otokopinya. TlllJJ nomor, baik asli maupun 
f otokopi, dapat dipesan dengan mengganti 
uang Rpl.000,00 (sudah temiasuk ongkos 
kirim). . ..... 

/(jta menerima ucapan Seiamat Tamm 
Baru lmlek dari Alvin (Taiwan); ucapan 
Selamat Hari Valentine dari Aco Soeko.mo 
dan Willy '1akarta),· Syukri (Pontianak),· 
Didik Pamuji (Nusa Dua); Darwis (Ujung 
Pandang),· Ricky (McLean, Jlir&inia, AS); 
ucapan Sciamat Parkah dari Jayasaputra 
(Bandung),· dan ucapan Seiamat ldul Fitri 
dari Dhimaz Yudhi, Dicky E., Harsono 
(Jakarta),· J. Alexander (Dumai); Indra 
Samudra (Palembang); /wan Hermawan 
(Ungaran); Suseno (Surabaya); Fari U. 
(Balikpapan); Arieyadi, Eric (Samarinda),· 
Jimmy (Manado). Kepada kawan-kawan 
yang manis-manis dan setia-setia ini, 
diucapkan banyaaak terima kasih discrtai 
jabat era/ dan ciuman mesra di pipi kiri dan 
pipi kanan! ..... 

Konferensi Tahunan ILGA Ke-11 akan 
diselenggarakan di Wina, Austria, pada 16-
22 Juli tahun ini. Di antara berbagai tema 
konferensi, terdapat tema bagaimana 
meningkatkan dukungan kepada ke/ompok­
kelompok baru di Asia, Aftika dan Amerika 
Latin. KKLGN/Gaya Nusantara telah diun­
dang untuk hadir, tetapi hanya waki/ para 
lesbian yang akan mendapat dana per­
jaianan. Diharapkan Leony Agustina akan 
dapat mcmanfaatkan kescmpatan ini 
sebaik-baiknya. 

.. .... 
KKLGN/Gaya. Nusantara mendapat 

kepercayaan menyampaikan maka/ah oleh 
Dede Oetomotenlang"MasalahAIDS Ditin-
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Berikut ini adalah dafter sebagian koleksi perpustakaan Kelompok 
Kerja Lesbian dan Gay Nusantara (KKLGN). Kawan-kawan bisa mendapat­
kan fotokopi buku-buku ini, yptuk kpperlypp gtydi ptpy penelitiap, 
dijilid dalam bentuk buku (sampul tipis [poperbagk) ataupun karton 
[hardback]), dengan mengganti ongkos fotokopi dan jilid serta ongkos 
kirim. 

Apabila berminat, silakan mengirimkan uang dengan wesel pos sesuai 
dengan ongkos yang teroantum setelah setiap judul buku, ditambah 
ongkos jilid Rp750,00 (sampul tipis) atau Rp3,000,00 (sampul karton) 
serta ongkos kirim (pos teroatat atau titipan kilat) P§R JPPQL 
sebesar Rp2.000,00 (sampul tipis) atau Rp3,000,00 (sampul karton), 
kecuali dioantumkan yang lain. Untuk memudahkan, setiap judul diberi 
kode. Waktu memesan oukup kawan oantumkan kode judul yang dipesan. 

Kali ini kita daftarkan sebagian buku-buku sastra, baik oleh 
sastrawan lesbian/gay atau tentang kehidupan kita. Beberapa buku 
sastra pernah juga didaftarkan sebagal Buku Baru dalam nomor-nomor 
.G?i yang lalu. 

• Anonim. 1964. The F,pic of Gilgamesh, terj. NJ{. Sanders. Harmondsworth: Penguin. 
Rp3.900,00. 

Bpoe kuno tentang petualangan Raja Uruk, Gilgamesh, dalam usabanya mencari keabadian dan per­
sahabatannya dengan Bnkidu, manusia liar dari perbukitan. 

• Auden, W.H. 1971. Selecte4 Poetry cf W.H. Auden, ed. ke-2 New York: Vintage. 
Rp6.200,00. 

• Baldwin,J.1978.AnotherCowwy. New York: Del). Rpll.100,00. 

Novelia hitam Baldwin mcnciptakan tolroh-tolroh tak tcrlupakan, hitam clan putih, yang mcngisabkan 
kenyataan mencolok ten tang iaelca clan raa aerta maayarakat di mana drama mereka diperanlcan. 

• Baldwin,J. 1959. Giovanni's Room. New York: Signet. Rp4.400,00. 

Dcngan aangat krcatif, lcmbut dan tcrus-terang. Baldwin menelaah cmoai dan pikiran -,rang pcmuda 
yang bcrtunangan dcngan ~g gadi• dan tertarik pada lalci-laki Jain. 

• Bung Wim & Yan. 1987. BanyolanBencong. Bandung: Indah Jaya. Rp2.800,00. 
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• Burroughs, W.S.1959. Naked Lunch. n.p.: Castle. Rp8.200,00. 

NOYel fantasi eeorang homoeela yang kec:andum narkotik. 

• Burt, S. dll. 1981. Cracks in the Image: Storiu by Gay Men. London: Gay Men's Press. 
Rp3.400,00. 

16 cerpen oleh penulia-penulis gay paling mengasyikkan dari awe! tahun 1980-an. 

• Cavafy, CP.1976. The CompletePoemsofCavafy, tcrj. R. Dalvcn, intro. W.H. Auden. New 
York & London: Harcourt Brace Jovanovich. 

• Coote, S., ed. 1983. The Pen[7-Ji.n Book of Homose.xzUJJ. Ver.se. Harmondsworth, Middlesex: 
Penguin. Rpl0.400,00. 

Kumpulan puisi bomoeeks (lesbian/gay) dari mulai Athena klaeik hingga New York masakini_ 

• Crane, H. ( ed. 8. Weber) 1966. The Compl.etePoemsand Select.edutter.s and Prose of Hart 
Crane. Garden City, New Yorlc: Anchor. Rp8.000,00. 

Crowley, M. 1968. The Boys in the Band. New Yorlc: Farrar, Strauss & Giroux. Rp5.500,00. 

Drama pertama yang 8CC8ra t.erue-tcrang mementaekan kehidupan hom08Cks. Mcmandaog cera hidup 
homoeeks scbagai saleb satu pengeleman menusie yang biaee-bieee eeja. 

• d'Eaubonne, F. 1960. Verlaine el Rim.baud ou I.a fausse evasion. Pads: Albin Michel. 
Rp9.200,00. 

Biografi dua penyair Francis yang pernah menjadi kekasih_ 

• Dukahz, C 1982. The Asbestos Diary. Amsterdamdll.: Coltsfoot. Rp9.100,00. 

Kumpulan kisah-kisah pendelc: tentang percintaan antara laki-laki dewasa dan anak laki-laki (pedofilia). 

• Forster, E.M. 1976. The Life lo Come and Other Stories. New York:. Bard. Rp7.200,00. 

14 cerpen karya Forster. Beberapa di aotaraoya bertemakao homoeeksualitas. Baru ditcrbitkan eetelah 
Forster wafat 

• Forster, E.M. 1981 [1971 ]. Maurice. New York & London: W.W. Norton. Rp6.400,00. 

Ditulis ta bun 1913 dan 1914, tapi baru diterbitkan tahun 1971, novel ini bertemakan homosekeualitas, yang 
waktu itu tak layek dieebut-eebut Yang lebib ietimcwa, oerilenya berkenaeo deogen hubuogan yang 
berakhir dengan keoohagiean. 

• Holleran,A 1983.Mglw inAnt.ba. New York: William Morrow. Rp7.200,00. 

Novel mengharukan tentang hubungan anak: dengan bapak-ibunya, ketilra ai anak sadar dia telah menjadi 
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yang sekedar iseng 'tuk langganan atau 
kadang dengan mengolok orang lain? 

Masih banyak lagi kemungkinan lain 
yang saya pikir tentu tidak/belum 
dipikirkan oleh pengasuh GN dalam me­
ngirimkan himbauan ub. 

Tentu apabila hal ini hanya pukul rata, 
terangaja target yang hendak dicapai dalam 
himbauan tersebut muih jauh dari 
harapan. 

Ferry, Gresik 

Sesudah m.emikirkt:mnya lebih l.anjUl, 
pengasuh GN mohon maaf atas nada 
"Sekapur Sirih" yang keras dal.am No. 8 
kemarin. Percayalah, imbauan yang kita 
kirimkan itu sesungguhnya dilujuktm unlUk 
kebaikan kawan-kawan semua. Tetapi 
m.emang cara kami menyampaikan im­
bauan terlalu terburn-bwu. Telapi dalam 
menanggulangi, khususnya mencegah, 
AIDS, pendekatan yang tepat adalah lebih 
baik mencurigai dulu semua orang (dari 
golongan mana pun) daripada sudah a priori 
me11entuka11 populasi sasaran kita, karena 
batas populasi itu seringkali tak diketahui 
dengan tepat. 

Dalam ha/ daftar al.amat pada GN, kami 
yakin bahwa sebagian terbesar pernah 
melakukan hubungan seks berisiko tingd.. 
Anggapan kami, daripada sudah pilih-pilih, 
nanli mal.ah keluputan, ya semua saja diim­
bau. Yang merasa tidak pemah melakukan 
huhungan seks risiko tintA itu ya sudah, bisa 
tcnang-tcnang saja. 

Mudah-mudahan Sdr. Ferry puas de­
ngan jawaban ini. 

• •••• 
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uasil pemcribaan darah terhadap 75 
orang waria di Surabaya guna melihat 

ada-tidaknya vir-u, AIDS temyata menun­
jukkan tidak scorang pun yang seropositif 
(mengandung virus AIDS). Tempi yang 
sangat mengejutkan dan memprihatinkan 
ialah bahwa dari 75 orang yang diperiksa itu 
tcmyata 37 orang terkena pcnyakit sifilis. 
Sangat mengerikan! 50% waria tcrkena 
penyakit kclamin. Tentunya kaum homo 
atau gay juga dikawatirkan bcgitu. 
Bukankah kaum homo atau gay dan waria 
juga sama pcrilaku seksualnya? Tanggal 31 
Maret 1989 kcmarin waria yang terkena 
penyakit itu dan juga yang merasa dirinya 
kurangschat a tau sctidak-tidalcnya merasa 
kena penyakit kelamin, secara masal men­
dapat pengobatan berupa suntikan gratis 
dari Dinas Kcsehatan Kotamadya 
Surabaya, bertcmpat di Klinik Taman 
Rcmaja Surabaya . 

Panky Kenthvt, Perwa.koa, Surabaya 

•••• 

ff endaknya kawan-kawan yang pemah 
mengenal r;aya maupun yang belum 

kenal tidak menggubris bcrita yang dibuat 
olch si Darwis R.M. Saya lebih meng­
utamakan pcrsahabatanyangdipcnuhi per­
caka pan secara tcrbuka daripada 
hubungan-hubungan jasmani yang hanya 
pemuasan semu bclaka. Saya tidak pcmah 
mercngek dan minta busana pada orang 
lain,kecualimunglrinsi Darwis R.M. Tidak 
adaistilah carteran dalam kamus saya. Saya 
juga pemah mcnolak ajakan Darwis R.M. 
waktu dia menginap di hotel di Jakarta. 
Mungkin ini yang menjadi ganjalan hatinya. 
Bila teman-teman masih menganggap saya 
tetap bersih sepcrti sebelum issue Darwis 
dimuat, boleh kontak lagi, tapi ingat tidak 
ada pelayanan kcbutuhan jasmani. Kalau 
kebutuhan rohaniah akan saya berikan. 
Saya lebih suka mcnjadi rohaniawan dalam 
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kita mengajak 3 atau 4 orang lagi untuk 
bergabung mcmesan/berlangganan buku 
seri GN, agar target jumlah ub. bisa tcr­
capai.Sctuju? K.alau setuju, ayo, tunggu apa 
la '? gi. 

Akhirnya salam manis dan kompak­
kompak sclalu buat kita scmua! 

Jimmy, Kotak Pos 64, Manado 95001 

Pesanan secara kolektif dapat 
dilakuktJn, selama ada seorang kawan yang 
mau bcrtan@-Ulg jawab maralah peno,un­
pulan UIJll8, penyetoro.nnya ke GN, dan pe­
ngedaro.n buku serinya. Kalau J'unmy mau, 
silaktJn atur kawan-kawan di Manado dan 
sekitamya. Kawan-kawan lain yang merara 
alamatnya cukup aman (kotak atau tromol 
pos, salon, disko) diharapkan juga mau ikut 
menyebarluo.rktJn GN dengan cam ini. lm­
baulah kawan-kawan mpaya tidak hanya 
pinjam, tetapi mendukung usaha GN de­
ngan membe!inya secara bcrlangga,u,n, 
Terima karih atar inisiatifnya, Jimmy. 

'Ma kasih juga alas perhatian Jimmy 
yang befjtu besar terluulap GN kita ini. Ayo 
setio.p pembaca GN berlcampanye mengajak 
sebanyak-banyakl'rya kawan membaca GN 
secara teratur dan dengan berlangganan 
p1da. Mudah-mudahan imbauanTunmy ini 
diperhatikan, sehinggapada tahun ke-3 usia 
GN nanti, mutunya akan meningkat terus. 
Kitatung;u. 

•••• 

B agaimana jika GN terbit sebulan sekali 
scpcrti Matra, misalnya? 

Saya tcrlambat sc:kali mencrima GN 
setiap terbit Bagaimana? 

Smn,Medan 

6 

Rencana terbit sebulan sekaii memang 
sudah lama dipikirlcan. Cuma, kalau terbit 
dua bulan sekaii saja marih sering terlambat, 
apakah kita memang sudah siap? Yang kita 
pertuktm sebetulnya tenaga 2-3 orang yang 
dapat memandcktJn nmktJh ke dalam disket 
komputer dengan WordStar atau Word­
Perfect (vem mana pun bo/eh). Siapa di an­
Iara kawan yang mau membantu? Kita 
tunggu. 

GN sdalu terlambat sampai sekarang 
karena cuma diurus oleh kelompok inti yang 
terdiri dari 4 orang, yang rruuing-masing 
punya kesibukan sendiri-sendiri. Sekaiigus 
kita imbau agar kawan-kawan re/a be1$abar. 
GN akan hadir 6 kaii setahun,· itu so parti! 
Tapi waktunya, mohon maaf deh kalau 
marih terlambat, juga nomor ini. 

•••• 

saya merasa kagct sct.clah dapat surat 
himbauan untuk tcs AIDS. Membaca 

ruang•Sekapur Sirih• buku seri No. 8yang 
begitu keras, saya jadi berfikir apakah pe­
ngasuh sudah selektif dalam mengirimkan 
himbauan untuk tes AIDS tersebut. 
Apabila hal itu hanya pukul rata pada 
pelanggan GN, apakah semuanya perlu 
dikirimi? 

Yang jadi permasalahan bila hanya 
didasarkan pad a pelanggan GN: 

1. Apakah bisa dipastilcan bahwa setiap 
pclanggan GN ub. seorang G? 

2Apakah aetiap G 10 puti berhubung­
an kelamin dengan cara sodomi atau oral? 

3. Apakah pelanggan GN ub. bukan 
seorangpeneliti yang ingin mengu~k dunia 
G? 

4. Apakah pelanggan GN bukan orang 
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dewasa dan harus melepaskan diri dari orangtuaaya. 

• lshcrwood, C. 1977. Ch.ristoplur and His Kina: 1929-1939. New Yor.lc: Di,cus. Rp8. 700,00. 

Sebuah memoar eastra lentang daaawaraa aebelum Perang Dunia II, lentang perkembengan diri penuli&­
nya aebagai seniman clan individu. 

• Isherwood, C. 1978.A Single Man. New York: Discus. Rp4.000,00. 

Kisah aehari dalam hidup aeorang doeen hom08eks yang digamberlmn penuh peraaaan, lucu, aedih. 

• Leyland, W., ed. 1979. Now Tiu Volcano: An Anthology of Latin American Gay Liuroture. 
San Fr:ancisco: Gay Sunshine Press. Rp 7.200,00. 

• Leyland, W., ed. 1982. Gay Sunshine Joumal No. 47 (Anthology of Fiction/Poetry/Prose). 
San Francisco: Gay Sunshine Press. Rp4.800,00. 

A.L memuat terjemaban cerpen P. Verlaine, den 11&jak-11&jakA. Ginsberg. 

• Leyland, W., ed. 1983. My Deep Doric Pai.n ls Love: A Collection of Latin American Gay 
Fiction, tetj. E.A Lacey. San Francisco: Gay Sunshine Press. Rp9.600,00. 

• Lund, A 1982. The Boy and the Dagger. Amsterdam: Spartacus. Rp4.800,00. 

Kisah cinta aeorang satria clan seorang remaja berlatar belakang Bropa Abad Pertengahan. 

• Mallarme.1977. The Poems, terj. K. Bosley. Harmondsworth: Penguin. Rp9.100,00. 

• Mann, T. 19TT. Der Tod in Venedig und andere ErrAehlun~n. Frankfurt a.M.: Fischer. 
Rp7.700,00. 

• Melville, H. 1961. Billy Budd and Other Tales. New York dll.: Signet Rp8.400,00. 

Memuatcerpen "Billy Budd" yang bertemalr::an hom~lt8ualitaa aecara terairat di lcalangan pelaut. 

• Mishima Y. 1958. Confessions of a Mark, terj. M. Weatherby. New Yorlc: New Directions. 
Rp6.400,00. 

Salahsatu karya klasik fikeiJepaog modern. Mengieahkan NOl'ang remaja yang banla belajar menghadapi 
kenyataan pahit bebwa dirinya tidak 1181D8 dengan pemuda-pemuda lain.. la menemukan bahwa dirinya 
menjadi seorang bomoeeks di awyarakat Jepang yang pen uh 10pan-antun. Untuk dapat hidup terua, ia 
harua hidup di balik topeog keeopanan. 

• Mishima Y. 1980. Forbidden Colors. New York: Perigee. Rpl0.300,00. 

Kiah mengharukan teotang cinta tak 1111Dpei dan bale, cleodem. Tertarik peda bomoeekllllllita1 eeteleh 
perlalwinan tanpe cinta, tokohnya terjerat dalam jepitan kuat -na peoulil tua yang menggunakan ai 
tokoh untuk belM clendam terhadap iltri ti penulia. 
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• Noorca M. Massardi. 1982. Merekt.i Berdua. Jakarta: Gramedia. Rp 7.000,00. 

Nowt homofobik: tentang eeluk:-beluk: dunia pencrbitan di Jakarta. Melibatkan tokoh-tok:ob rumpik:. 

• Petronius. 1977. The Satyricon, tetj. J.P. Sullivan. Harmondsworth: Penguin. Rp7.000,00. 

Kisah terk:enal dari zaman Nero, mengenai petualangan sekBUal pemuda Encolpius yang bernasib aial 
Dijilid berlama karya Seneca, ThtAp«ol«yntosis·. 

• Renault, M. 1956. The Last of tire Wine. New Yorlc Vintage. Rpll.600,00. 

Navel aejarah dengan inti kisah cinta Al=ias, seorang pemuda Alhena, dengan Lysis, seorang pemuda 
lain yang terpengaruh oleh ide-ide Socrates. Berlatar belakang elcspedisi perang. pertandingan atletik, 
kelaparan, pendudukan dan perang aaudara di Yunani Kuno. 

• Renault, M. 1974. The Persian Boy. Toronto dll.: Bantam. RplZ.000,00. 

NOYel eejarah yang dit11lis dari sudut pandang pemuda Persia teman tidur lskandar Agung. 

• Rimbaud,A./P. Vcrlainc.1979.A Lover's Cock and Other Gay Poems, terj. J. Murat & W. 
Gunn. San Francisco: Gay Sun11hinc Press. Rpl.900,00. 

• Saikaku I. 1972. Comrade Loves of the Samurai, tcrj. E.P. Mathers. Rutland, Vermont, & 
Tokyo: Tuttle. Rp4.000,00. 

Kumpulan ccrita bertemakan cinta homoeeks antarsamurai alau antara samurai dengan remaja pendam­
pingaya atau calon samurai. Sisi lain sejarah Jepang yang sering diabaikan. 

• Ti tic Said. n.d.DiSiniAku Iidak Se,i.diti. Jakarta: Citra Indonesia. Rpl4.000,00. 

Novel Indonesia pertama yang membicarakan homoeeks laki-laki. Pengarangnya homofobilt. 

• Torchia,J.1980. TheK,yptoruteKid. New York Holt, Rinehart& Winston. Rp4. 700,00. 

Novel lentang acorang anak Amerika yang ber8U1'11t peda Superman, 8COrang anak yang mendambakan 
cinta dan ingin bersifat super. 

• Verlaine, P. 1961. Poemes salumiens, suivi de Fetes galantcs. Paris: Le Livrc de Poche. 
Rp5.800,00. 

• Vidal, G. 1965. The City and the Pillar. New York: Signet Rp4.000,00. 

Novel !aria lentang dunia homoeeks Amerilca, yang ditulis kembali oleh penulisnya dengan akhir ydng 
berbeda, menyC'Juailcan diri dengan suasana yang lebih menerima. 

• . Vidal, G. 1981. A Thir.rty Evil: Seven Short St.ones. San Francisco: Gay Sunshine Press. 
Rp3.900,00. 
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Gayung Bersambut 

Gayung Bersambut 

Rubrik ini disediakan untuk ajang ouap-ouap ulang-alik antara GN 
dan semua pembaca setianya serta antarpembaca aendiri. Diimbau agar 
segala sesuatu yang dituliskan di sini disajikan dengan penuh rasa 
persaudaraan dan tanggung jawab, jauh dari aentimen pribadi apa 
pun. semua aurat yang masuk ke meja GN dapat dipertimbangkan untuk 
dimuat dalam rubrik ini. Apabila kawan tidak ingin auratnya 
diterbitkan, harap disebutkan jelas-jelas. 

A pakah diizinkan pcsanan sccara kolek­
L"1iif? Mohon pcnjcluan, scbab saya 
punya niatuntukmcmcsan sccara kolcktif, 
yaitusckitar20cx. untuk20orangpcmcsan. 
Banyak tcman mcmang ingin mcmcsan 
sendiri tctapi tcrocntur dcngan masalah 
alamat mcrcka. Umumnya mcrcka 
khawatir kalau GN itu dikirim langsung kc 
ala mat rumah mcrcka. 

Mcmprihatinkan sckali bila rubrik 
"Gayung Bcrsambut• kita ini disalah­
gunakan, padahal ada baiknya bila rubrik 
inidapat mcnjadi arena untukmcnciptakan 
suasana pcrsaudaraan antara kita scsama 
gayyangterscbardi berbagai pelosoktanah 
air. 

Karena itu tcntang masalah si Tcnno 
yang sudah "tcrlanj ur" itu, marilah kita 
sadapsccara dcwasa dan pen uh pcngcrtian. 
Apa yang tidak baik kita buang dan yang 
baikkita petik. Takusah lagi mcnyinggung­
nyinggung pribadinya, scbab sctiap orang 
punya k~urangan. Kalau kita cuma mau 
saling mcnuding kckurangan/kcjclckan 
satu sama lain, wah, di mana lagi rasa pcr­
saudaraan kita, dan pas ti rubrik ini scpcrti 
perang saja. Bolch kita saling mcngritik, 
tapi tolong dong ada batasnya (jangan tcr­
la l u blak-blakan mcnjclckkan pribadi 
orang). Saya mcngcrti, "kctcrlanjuran" si 
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Tcnno itu bukan tidak ada apa-apanya. 
Mungkin dia ingin agar GN scmakin 
scmarak dengan pendatang-pcndatang 
baru dalam rubrik "Pcrkawanan," dan 
terutama juga ia bcmiat mcnciptakan 
komunikasi yang lebih ramai antar-gay di 
mana saja berada. Sayangnya dia tcrlalu 
berani bcrtindak scsukanya tan pa menanti 
peuctujuan dari pihak yang merasa 
dirugikan itu. Nab, Ten, kamu mcmang 
sudah bcl'3111ah, jadi sabarlah m cncrima 

· kritik yang pcdas itu. Mudah-mudahan ini 
mcnjadi pclajaran bagimu dan bagi kita 
semua untukbcrhati-hati dalam bcrtindak. 
Lalu kcpada scmua pihak yang mcrasa 
tidak setuju dcngan tindakan Tenno itu, 
harapmcmaafkandia saja. Ten tu dia sudah 
cukup meruak:an bagaimana malunya 
scjak kritikan pcrtama datang. ltulah 
rcsikonya yang tcrbcrat Dia memang 
masih scorang gay rcmaja yang pcrlu tun­
tunan dari Jcita yang lebih senior. 

Bcrikut ini saya ingin himbau kita 
scmuayangsedangmemcsan buku scri GN 
sccara tcratur, agar bisa berpartisipasi 
untukmcwujudkan peningkatan mutu GN. 
Katanya untuk cover berwarna pada 
buletin itu, pihak percctakan mcngharus­
kan oplah GN lcbih di atas 1.000 ex., 
acdangkan yang sebrang ini baru ada 400 
ex. Nab, bagaimana kalau masing-masing 
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Sekapur Slrih 

Di pihak lain, GN kita dirikan dan pcr­
juangkan dengan tujuan akhir bahwa makin 
lama makin banyak kawan-kawan yang 
dapat dengan terbuka bcrkata, "Ya, 
memang saya suka sesama jenis kclamin. 
Anda peduli apa ?" 

Nah, ,ikap inilah yang lambat-laun 
perlu kawan-kawan bina, ten tu saja dcngan 
kecepatan yang berbeda-beda dan dengan 
cara yang berlainan pula untuk masing­
masingkawan. 

Misalnya saja, banyak kawan yang 
kuatir kiriman GN-nya dibuka oleh tcman 
sckantor, keluarga atau tctangga. Nah, 
apabila itu tcrjadi, janganlah Hma sckali 
merasa bcrsalah. Justru dampratlah 
mcrcka yang bcrani-bcrani mcmbuka 
kiriman untuk kawan pribadi itu, karcna 
bukankah kcrahuiaan surat apa pun harui; 
senantiasa dijaga dalam tata krama 
kchidupan modem yang bcradab? Jadi ja­
ngan mundur dulu lantas mcrasa bcrsalah, 
pcrlu min ta maaf dll., tctapi damprat balik 
mercka yang bcrani usil mcmbuka kiriman 
yang bukan haknya itu. 

Kawankita Danial Cordova punya kata­
kata yangmenariksoalkcgayan dia: "Sclalu 
ada 1001 alasan.• Maksudnya, kalau suatu 
saat ada orang bcrtanya kcpada kawan, 
menftipa dan untuk apa punya majalah a tau 
buku Lesbian atau Gay, sebelum mcrasa 
bcrsalah, lantas diam saja mcncrima 
dampratan, ,iapkanlah alasan yang masuk 
akal, scperti "scdang mcmbuat pcnclitian• 
(kalau kawan berkecimpung di bidang 
kejiwaan, kcschatan a tau ilmu ,o,ial), "ter­
tarikuntuk membaca kchidupan kclompok 
minoritas," atau bilang saja "ada hak apa 
tamu mcnycnsor apa yang saya baca!" 

Adajuga tawan-kawan yang mclarang 
tawannya yang agak fcminin (untuk Gay) 
atau maskulin (untuk Lcabian), yang "ken-
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tara,"bcrkunjung kc rumah. Ini sangattidak 
sopan lho! Kalau kcluarga kawan 
kcbcratan ada kawan yang fcminin atau 
mukulinitu, kuliahi kcluarga, salahkanlah 
mcrcka karcna mcndiskriminasi suatu 
kclompok manusia lain. Bclalah hak 
manusia untuk bcrbcda dari manusia yang 
lain. 

Dengan pcrkataan lain, kita mcng­
harapkan pcmbaca GN adalah orang-orang 
yang lambat tapi pasti membcnahi hidup­
nyaschingga mcmpunyai kcbanggaan akan 
kchidupan Lesbian, Gay dan Waria. Pcr­
lukah kita ulang-ulang bahwa bagi kita di 
KKLGN/GN homoscksualitas dan 
transvcstimc BUKAN PENYAKIT, 
DUK.AN DOSA. Jangan hanya mcnycrah 
sajapada muyarakatdan kcluarga. Lawan­
lah mcreka sebisanya; kuliahi mercka, 
karcna mcrcka biai;anya memang tidak 
tahu banyak ten tang kehidupan kita. 

Singkatkata, tujuan akhirGNbukanlah 
menyediakan kcpompong tcmpat berlin­
d u n g bagi kawan-kawan sckalian, 
mclainkan mcngusahakan suatu kchidupan 
Lesbian, Gay dan Waria yang manusiawi, 
yang schat. yang pcnuh kcbanggaan dan 
rasayakin diri. 

Cobalah pcriksa diri kawan-kawan, 
sudahkah pcmah bcrusaha kcluar dari 
kcpompong? Pcmbaca GN pada akhimya 
haruslah mcnjadi kupu-kupu yang tcrbang 
ceriadcnganpcnuhwama-wamidipadang 
rum put tolcransi yang scpatutnya menjadi 
cirikehidupan bcrmasyarakat di negeri kita 
tcrcintaini. Siap,kupu-kupu? 

• ••• 
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Perpustakaan GN 

• Walters, M. 1979. The Nude Male: A New Perspective. Harmondswort.h: Penguin. 

Tinjauan sejarah perkembangan9e11iyangmengambarlcan tubuh lalci-lalrl yang telanjanr,. dipandang dari 
perapektif feminia. 

• White, E.1983.A Boy's Own Story. New York& Scarborough, Ontario: Plume. RpS.(,()(),00. 

Sebuah novel lentang sulca-dukanya pertumbuhan selai pada diri eeorang remaja gay. 

gaya nusantara no. 9 57 



Perpustakaan GN 

• Whitman, W. (ed. J.E. Miller, Jr.) 1959. Complete Poetry and Selected Prose. Boston: 
Houghton Mifflin. Rp14.300,00. 

• Wilde, 0. n.d. Poems. New York: Boni and Liveright. Rp8.600,00. 

• Wilde, O. ( ed. R. Aldington) 19SS. The Portable Oscar Wilde.Harmondaworth, Middleacx: 
Penguin. Rpl 7.~00. 

• Youns, I., ed. 1981. On the line: New Gay Fiction. Trumansburg: The Croaaing Presa. 
Rp6.300,00. 

Kumpulan cerpco yang deogan pcnuh komitmen meogilahkan kenyataan tentang aeb. 

• Yourcenar, M. 1963. Memoirs of Hatlrian, tetj. G. Frick. New York: Farrar, Strauss. 
Rp9.000,00. 

NOl'dyaogdituli1dalam beotukS\lrat Kaiear Hadrian (yang terkeoal karena kisah ciotanya deogao remaja 
Antinoua) kepada pcoggantinya, Mal'CUI Aureli111 yang muda Menggamoorkan kehidupan prioodi dan 
politik IOCl'■ng tokoh agung yang rumil 

Buku Baru 

• E.llmann, R. 1988. Oscar Wilde. Harmondsworth, Middlesex: Penguin. Rp19. 700,00. 

Rnft)'llt bidup yang amat lengkap dari IIBllrawan gay Oscar Wilde. 

• Nancy.1918.Pe~Seoro.ngHomo.,eks.Bandung; Kalam Hidup. Rp900,00. [Ongkos 
jilid + lririm RpS00,00.] 

Buldet Kristen anti-homoaeka. 

• Pittenger, N. 1977. Honw.sexuols and the Bible. Los Angele&: The Universal Fellowship 
Press. Rp500,00. [Ongkosjilid + kirim Rp500,00.] 

Buklet Kristen pro-hom<»eks. 

• Ramadhan K.H. & R. Prie Prawirakusumah. 1988. Menguak Du.niaku: Kisah Sejati 
Kelainan Seksual. Jakarta: Grafiti. Rp16 . .500,00. 

Kiah IIOjati H eodrika, 1COTBng lesbian tran11ek8\lal. 

•••• 
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Sekapur Sirih 

Sekapur Sirih 

Tujuan Akhir 

Tl" awan yang sedang membaca tulisan ini 
.a.~emungkinan besar sc:kali adalah Lcs­
bian,Gay a tau Waria. Memang GNbc:rcdar 
j uga di kalangan profc:aional paikologi, 
b:doktc:ran dan ilmu sosial, tc:tapi sebagian 
terbesarpembaca kita adalah Lesbian, Gay 
dan Waria sendiri. 

Dcngan membcli atau melanggan bulcu 
seri ini, kawan 11udah mcngambil satu 
keputusan pc:nting dalam hidup. Kawan 
telah menentukan bahwa kc:hidupan Les­
bian, Gay atau Waria merupakan sc:suatu 
yang patut secara scrius dipikirkan dan 
dirc:nungkan. 

Khususdalamhal kawan-kawan Waria, 
imbauanyangakan kawan baca di sini tidak 
terlaluada lcaitannya, Jcarc:na Waria bcrlcat 
penampilannya mau tak mau haru1 
diketahui oleh masyarakat umum di 
sc:ki ta rnya. 

Barangkali imbauan yang akan kit.a 
tuliskan di bawah nantilcbih mcngena bagi 
kawan-kawan Lesbian dan Gay. 

Begini, kawan-kawan. Ide: mc:ngc:nai 
imbauan ini muncul kc:tika GN dan 
KKLGN yang mc:nerbitkan dan mc:­
ngelolanya menjadi makin dikcnal di 
masyarakatramai. Segera sesudah Tromol 
Pos 9 Pasuruan mcnjadi populc:r mclalui 
tabloid Nova, maka bcbcrapa kawan de-
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ngan nada aangat kuatir menyurati kita, 
minta aupaya alamat Tromol Pos 9 
Pasuruan itu tidak dicantumkan lagi 
acbagai alamat pengirim berbagai bahan 
atau aurat yang kita kirimkan kepada 
bwan-kawan. 

Di aatu pihak aangat kita pahami 
kelcuatiran bwan-kawan itu. Adalab bak 
kawan-kawan \&Dtuk tidak diketahui oleh 
masyarakat ramai bahwa kawan-kawan 
punya sifat menyenangi dan mencintai 
se.sama jeni, kc:lamin. Ada pula di antara 
kawan-kawan yang bc:rkilah bahwa sek­
aualitasadalab aesuatu yangsangat pribadi 
aifatnya, ac:hingga tak pan tas ka lau 
diketahuiolc:h oranglain. 

Namun ingat, lcawan, bahwa kaum 
heterosc:ks tidak malu-malu mcnonjolkan 
sc:ksualitaanya, baik dalam media cc:tak, 
media clektronik, maupun dalam 
kchidupan sc:hari-hari. Tcntu ,aja tidak 
banyak orang hctc:roacks yang mc:m­
bicarabn kc:hidupan ac:ksualnya secara ter­
buka, tetapi idcntitas sebual mereka tidak 
pc:rlu mercka tutup-tutupi. 

Coba rcnungkan scbentar, adilkah kita 
padadirildta sendiri apabila kita senantiasa 
bcrusaha hid up scpcrti ulat dalam kepom­
pong, yakni tidak akan pemah mc:ngakui 
sc:ksualitai lcita yang sebc:namya kepada 
1iapa pun saja? 
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Klub Sahabat Pena 

Klub Sahabat Pena 

Pengantar .GN: 

Dalam .Gli No. 8 (hlm. 40) d_ijanjikan akan diselipkan formulir 
pendaftaran Klub Sahabat Pena yang menawarkan jasanya menghubung­
hubungkan lesbian, gay dan waria di mana saja kita berada. Tetapi 
sewaktu mengirimkan No. 8, banyak eksemplar yang lupa kita selipi 
formulir itu. Karenanya, di sini kita muatkan saja surat pengantar 
dari Klub itu, beserta formulirnya di halaman sebaliknya. Semoga 
bermanfaat untuk kawan-kawan semua. 

Teman-teman pengirim surat, 

Teri ma kasih atas kepercayaan yang Anda berikan kepada saya untuk membantu meluas­
kan cakrawala hidup Anda dengan berkomunikasi antara scsama Gay di seluruh pelosok 
Tanah Air. Kami menyediakan pelayanan KLUB SAHABAT PENA yang bersifat terbatas. 
Silakan Anda mengisi Formulir Pendaftaran di balik ini dan mengirimkannya kcpada kami 
disertai sehelai pasfoto dan fotoeopy KTP Anda untuk arsip kaml Data pribadi Anda kami 
masukkan kc dalam suatu daftar, dan daftar itu akan kami kirimkan hanya kepada teman­
teman yang namanya tereantum di dalamnya. 

Bila Anda menghendaki dicantumkan nama samaran, maka nama asli Anda akan kami 
rahasiakan. 

Bagi tcman-tcman yang in gin mcngamankan surat-surat pribadinya, kami sarankan agar 
Anda menyewa sebuah Kotak Pos terdekat; ongkosnya tidak mah al. 

Dcmikianlah, semoga Anda mendapat manfaatdari komunikasi ini. 

Liz Nurany Pribadhie 

P.O. Box 53 JKBKJ 

Jakarta 11530A 

Dr Hudoyo Hupudio 

Kcbon Manggis l/H No. 3 Pav. 

Matraman, Jakarta 13150 

N.B.: Setiap ,uratharapdiscrtai prangko untuk balaaan. 
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Klub Sahabat Pena 

Norn or: ..................... [jangan diisi] 

FORMULIR PENDAFTARAN 

Dcngan ini saya mcnyatakan bahwa saya adalah scorang Gay dan ingin bcrkomunikasi 
dcngan tcman-tcman Gay sctanab-air dcngan tujuan untuk mcnjalin pcnahabatan. Scg_ala 
aldbat yang munglcin timbul karena komunikasi ini adalah tang_gung jawab saya scndiri. 
Bersama ini saya lampirkan schclai pa&foto dan fotocopy KTP saya. (ISJLAH DENGAN 
1ULJSANTANGAN.) 

NamaLcnglcap: ............................................................................................................ (Pria/Wanita) 

NamaSamaran(bilaperlu): ................................................................................................................ . 

Tanggal Labir. ............................................ ........ _ ................................................................................. . 

Ting_gi Bad an: ............... ; ... cm; Bcrat Bad an: .................... kg. 

Pckc1jaan/Pcndidikan: ............ ................... , ........................... ; ............................................................ . 

Alamat .................................................................................................................................................. . 

Kodc Pos: ................ .. 

Hobby .................................................................................................................................. ................. . 

Pcsan(lcalauada): ............................................................................... ................................................. . 

Tanda Tangan: ......................................................................... Tang_gal: .......................... ............... . 

N.8.: Bila Anda pindah alamat, scscgcra mungkin Anda bcritahukan kami; scmua itu demi 
lc:cpcntingankita benama. 

• ••• 
[DAPAT DIFOTOKOPI) 
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buku seri 

G·A·Y·A No. 9 

NUSANTARA 

Pcnerbit: Kelompok Ke,ja.Leshio.n dan Gay Nusanll.Url (KK.LGN) 

PcnyuntingNaskah:DrDede Oe.t.omo 

Pena ta Disain dan Artistik:Rud~iy Mustapha 

Pembantu Urn um: DmualN. Cora.ova; LeonyAgustina 

Humas: Fra11z T. (Malang) 

Alamat TromolPos .9, Pasuruan 67102, Jawa Timur 

Ganti ongkos cctak: Rpl.250100 

lsi GNbclum ten tu :;ama dcngan pandangan KKLGN. 

Tcrcantumnya nama a tau gam bar/foto scscorangdalam GN tidak men unjukkan orien tasi 
scksual tertentu. 

Pencrbitmcngharapkan sumbangan tulisan (fiksi dan nonfiksi), ilustrasi (foto, gambar, sket 
i;a, lukiian, karikatur, kartun) dan apa pun yang bcrtcmakan Lesbian, Gaydan Waria. 
Untukscmcntara bclum terscdia honorarium. Pcnyumbang mempcrolch 2 ckscmplar 

nomoryang memuatsum bangannya. 

( c) KKLGN, Maret 1989 

"Jsi di luar tang_gungjewab pcncctak. • 
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Ada kawan berulang tahun? 

Berikan hadiah langganan GN ! 

Kirimkan ganti ongkos cetak 1 tahun 

(Rp7.SOO,OO) 

beserta nama dan alamat kawan itu, ke alamat: 

Tromol Pos9 

Pasuruan 67102, Indonesia 

. GN segera dikirimkan dengan kartu ucapan selamat 

dalam sampul tertutup tanpa nama pengirim. 

G·A·YIA 

.......... 
..•....... 
I I ••••••• f ........ . , ...... . 
········· ......... ........... ········ .. ......•... ··-······ ........... ........... .......... .......... ~ ......... ~ 
ff ....... . ....... 1·· ........ 
i:z:r.:: ........ , 
..... fttf' .. ...._. ........ "­.. -. - . . -
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